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ABSTRAK 
 
Anna Fitrotun,  Penerapan Program Pendidikan Inklusif Di PAUD Islam Makarima, 
Singopuran, Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi, 
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruaan, IAIN Surakarta, Juli 2017   
 
Pembimbing  : Hery Setiyatna M. Pd 
Kata Kunci : Pendidikan Inklusif, Anak Usia Dini 
 
Permasalahan dalam  penelitian ini adalah setiap anak berhak menerima 
pendidikan, dari anak normal sampai ABK memiliki hak yang sama, sedangkan 
kenyataanya dilapangan masih jarang lembaga yang mau menerima ABK dalam 
sekolah mereka. Itu disebabkan karena kurang siapnya lembaga dalam menyediakan 
SDM dan sapras yang dibutuhkan. PAUD Islam Makarima adalah satu lembaga yang 
sudah menerapkan program pendidikan inklusif, walaupun masih dalam proses 
perijinan  PAUD ini sudah banyak dipercayai orang tua untuk membantu anak 
mereka dalam menempuh pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penerapan pendidikan inklusif  di PAUD Islam Makarima, 
Singopuran, Kartasura, Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017.  
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi lapangan (field research). Penelitian ini telah dilaksanakan di PAUD Islam 
Makarima, Singopuran, Kartasura, Sukoharjo pada bulan Maret-Mei 2017. Dengan 
subjek penelitian yaitu Anak Berkebutuhan Khusus dan Guru kelas Marwah I. 
Sedangkan informan penelitian adalah Kepala Sekolah , Guru Pendamping, dan 
Orang Tua. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul diuji keabsahannya menggunakan teknik 
triangulasi sumber data. Analisis data menggunakan  model analisis interaktif dengan 
cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa; (1) kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum 2013, kurikulum ini diduplikasi untuk digunakan juga oleh anak 
berkebutuhan khusus. Hanya saja, untuk anak berkebutuhan ada materi tambahan 
yang digunakan oleh guru pendamping untuk meningkatkan aspek 
perkembangannya. (2) Fasilitas dan sarana untuk melayani anak berkebutuhan 
khusus masih kurang, seperti belum adanya ruangan khusus, alat penunjang dan buku 
penunjang layanan anak bekebutuhan khusus belum lengkap. (3) Metode 
pembelajaran yang digunakan yaitu metode sentra, yang berpusat pada proses siswa 
bukan dari hasil yang diperoleh siswa.  
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ABSTRACT 
 
Anna Fitrotun, The Implementation of Inclusive Education Program In Makarima 
Islamic Childhood, Singopuran, Kartasura, Sukoharjo in Academic Year 
2016/2017. Thesis, Department of Islamic Education of Early Childhood, 
Faculty of Tarbiyah and teacher training, IAIN Surakarta, July 2017 
 
Advisor : Hery Setiyatna M. Pd 
Keywords : Inclusive Education, Early Childhood 
 
The problem in this study is that every child is entitled to receive education, 
from normal up to disability children who have the same rights, in fact there is still 
rare of institutions which approve them to get the same education in their schools. It 
is caused by the lack of readiness of those institutions in providing human resources 
and the facilities needed. PAUD Makarima is an institution that has implemented 
inclusive education programs, although it was still in the process of PAUD licensing 
is already widely trusted parents to help their children in education. The purpose of 
this study was to describe the application of inclusive education in PAUD Makarima, 
Singopuran, Kartasura, Sukoharjo in academic year 2016/2017. 
This research is a descriptive qualitative research (field study approach). This 
research has been conducted in PAUD Makarima, Singopuran, Kartasura, Sukoharjo 
in March-May 2017. The subjects of the research were Disability Children and 
Teacher class of Marwah I. While the research informants were Principal, 
Companion Teachers, and Parents. The research data were obtained through 
observation, interview, and documentation. The collected data were tested for the 
validity using triangulation data that was source technique. The data analysis used an 
interactive analysis model by means of data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
The results of this study can be concluded that; (1) the curriculum used was 
the 2013 curriculum, this curriculum was duplicated for the disability children. But, 
for the disability children there is additional material used by counselor teachers to 
improve aspects of its development. (2) The facilities used to serve the disability 
children‟ needs were still lacking, such as the absence of special room, supporting 
equipment and books which support the disability children's service was not yet 
completed. (3) The learning method used was the center method, which centered on 
the student process rather than the results obtained by the students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun (Luluk 
Asmawati, 2014:27). Pada usia ini anak berada pada “usia emas” (golden 
age) karena pada masa inilah terdapat “masa peka” yang datang sekali. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Havighurst (Mukhtar Latif, 2013:22) pada masa 
ini perkembangan anak yang terjadi pada satu tahap akan menentukan bagi 
perkembangan anak selanjutnya.  
Berdasaran hal tersebut maka pendidikan anak usia dini dilakukan 
dalam rangka membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani anak.  Pendidikan ini diselenggarakan baik jalur formal, nonformal, 
dan informal. Melalui pendidikan, anak diharapkan mendapatkan bimbingan 
yang dapat digunakan sebagai bekal di masa depannya. Dengan begitu anak 
tidak akan banyak bergantung pada bantuan orang lain dan akan lebih bisa 
percaya dengan dirinya sendiri. Namun diantara jalur pendidikan yang ada, 
pendidikan jalur formal selalu menjadi pilihan. Adapun salah satu program 
pendidikan jalur formal bagi anak yakni PAUD. 
Lembaga PAUD merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan 
untuk memberikan stimulasi bagi anak sehingga anak memiliki kesiapan 
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belajar di jenjang selanjutnya. Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan anak 
usia dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “ Pendidikan anak usia 
dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan 
bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”. Selain itu, 
menurut (Yuliani, 2012:6) pendidikan anak usia dini adalah pemberian 
upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan memberikan 
kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 
keterampilan anak. Jadi, Pendidikan Anak Usia Dini bukan dimulai dari 
lingkungan sekolah, tetapi tepatnya dimulai dari lingkungan keluarga. 
Lembaga formal atau sekolah hanya membantu mengarahkan anak agar 
lebih siap ketingkat sekolah dasar.  
Pada dasarnya anak usia dini memiliki beraneka ragam kondisi, 
karakteristik, dan budaya. Dengan begitu, sudah selayaknya orang tua, guru, 
dan masyarakat dapat belajar memahami anak. Pada intinya setiap anak 
terlahir dengan karakteristik dan latar belakang yang berbeda-beda satu 
sama lainya. Meskipun begitu, mereka tetap memiliki hak yang sama dalam 
pendidikan. Bahkan anak yang memiliki perbedaan (fisik, intelektual, 
kondisi sosial emosional, linguistik, dan lain sebagainya) tetap memiliki hak 
yang sama dalam mendapatkan pendidikan yang layak. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang 1945 (yang sudah diamandemen) pasal 31 ayat 1 
yang berbunyi bahwa setiap warga berhak mendapatkan pendidikan. 
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Akhir-akhir ini pemerintah sudah memberikan perhatian lebih 
terhadap pendidikan bagi anak yang memiliki perbedaan (abnormal). 
Pemerintah mencoba memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh 
anak untuk mendapatkan layanan pendidikan tanpa melihat adanya 
perbedaan dalam diri anak. Langkah yang diambil pemerintah yakni melalui 
inklusi. 
Inklusif merupakan suatu sistem pendidikan, yang menggabungkan 
atau mencampurkan anak kebutuhan khusus dengan anak normal dengan 
harapan anak normal bisa menghargai sebuah perbedaan yang ada. Selain 
itu, pendidikan inklusif juga bertujuan agar seluruh warga masyarakat 
menyadari tanggung jawab bersama mendidik semua siswa sehingga dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi mereka masing-masing. 
Inklusif juga termasuk para siswa yang dikaruniai keberbakatan, hidup 
terpinggirkan, memiliki kecatatan, dan kemampuan belajarnya berada di 
bawah rata-rata kelompoknya. 
Inklusif adalah pemberian pengajaran yang dirancang secara 
khusus dalam konteks lingkungan pendidikan regular. Semua siswa yang 
masuk dalam lingkungan sekolah sepenuhnya menjadi anggota komunitas 
sekolah, dan satu sama lain saling berpartisipasi secara wajar untuk 
mendapatkan kesempatan dan bertanggung jawab dalam pendidikan secara 
umum (Suparno, 2010: 5). 
Adapun tujuan pendidikan inklusif berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Pendidikan Nasional tentang pendidikan inklusif pasal 2 yaitu 
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ayat (1) menyatakan bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan inklusif 
adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta 
didik dari berbagai kondisi dan latar belakang untuk memperoleh pendidikan 
yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Pendidikan 
inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada semua anak (termaksuk anak yang berkebutuhan khusus) 
mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuannya. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih ditemukan adanya 
diskriminasi pada pendidikan anak di lapangan. Berdasarkan Hasil observasi 
di beberapa lembaga PAUD pada bulan Desember 2016 di daerah Pucangan, 
Kartasura, masih sedikit PAUD yang menerapkan pendidikan inklusif di 
lembaga mereka. Itu dikarenakan kurang siapnya lembaga dalam menangani 
anak berkebutuhan khusus dan menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat 
menunjang penerapan inklusif yang ada.  
Selain itu dari sisi guru, mereka belum dapat menerima perbedaan-
perbedaan yang ada dalam diri setiap peserta didik. Padahal anak 
berkebutuhan khusus seharusnya memiliki kesempatan yang sama untuk 
dapat menempuh pendidikan bersama anak-anak non anak berkebutuhan 
khusus lainnya. Jika dilihat secara detail, kesiapan guru yang kurang serta 
minimnya keterampilan guru membuat penerapan pendidikan inklusif belum 
bisa diterapkan dengan baik. 
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Jika itu terjadi, maka hal tersebut sangat disayangkan mengingat 
pada dasarnya pendidikan itu berlaku untuk semua kalangan tanpa 
membedakan suku, budaya, agama, dan status sosial ekonomi merupakan 
kebutuhan dasar untuk menjamin keberlangsungan hidup agar lebih 
bermartabat. Hal tersebut telah dijamin oleh Undang-Undang 1945 (yang 
sudah diamandemen) pasal 31 ayat 1.  
Pendidikan inklusif sebenarnya dapat dilaksanakan di semua 
jenjang mulai dari PAUD hingga Perguruan Tinggi. Diantara jenjang 
pendidikan yang ada, pendidikan inklusif di PAUD sangat penting. Hal ini 
dikarenakan pada jenjang PAUD anak-anak sedang mengalami masa 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Sehingga dengan 
adanya layanan pendidikan yang tepat akan membantu peserta didik 
mendapatkan haknya memperoleh pendidikan yang wajar, bermutu, dan 
berkelanjutan. 
PAUD Islam Makarima Kartasura  adalah salah satu sekolah yang 
menerapkan pendidikan inklusif di daerah kartasura. Walaupun masih dalam 
proses perijinan menjadi sekolah inklusif tapi lembaga ini tetep berusaha 
keras agar ABK dapat hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan 
sekalipun di sekolah umum. Sejak berdiri pada 15 tahun silam, sekolah ini 
pada tahun 2006 mulai menerima anak berkebutuhan khusus dengan jenis 
yang beragam. Itu semua berawal dari keberhasilan sekolah ini dalam 
memberikan pendampingan terhadap anak berkebutuhan khusus yang 
disekolahkan di PAUD Islam Makarima. Karena keberhasilan dan 
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kepercayaan masyarakat, hampir setiap tahun sekolahan ini mendapatkan 
murid ABK dengan berbagai jenis yang beragam. (wawancara dengan Ibu 
Siti M, 31 januari 2017)  
Selain itu, PAUD Islam Makarima berusaha memberikan ruang 
yang nyaman agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Hal ini dikarenakan, tempat dan suasana yang nyaman dan aman, 
penuh celoteh kegembiraan anak, perhatian guru yang sangat besar menjadi 
tempat yang ideal bagi peserta didik. Walaupun dalam kenyataannya masih 
ada beberapa kekurangan dalam menjalankan seperti kurangnya ruang 
khusus terapi untuk anak berkebutuhan khusus. (wawancara dengan ibu Siti 
M, 31 januari 2017) 
Kurikulum dan metode pembelajaran yang diterapkan PAUD Islam 
Makarima disesuaikan dengan kebutuhan dan berpihak pada peserta didik. 
Berbagai aktivitas belajar diciptakan melalui permainan untuk 
mengoptimalkan perkembangan peserta didik dengan 5 sentra yaitu, 
persiapan, rancang bangun atau balok, BAC/Kreativitas, peran, dan life skill. 
Untuk perbandingan guru dan murid yaitu 4 guru untuk 15 peserta didik 
(usia 1-2 tahun), 2 guru untuk 20 peserta didik KB, TK A dan TK B dengan 
maksud untuk melatih kemandirian peserta didik, agar mereka siap 
mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya. Program layanan penunjang di 
PAUD Islam Makarima sangat beragam, antara lain: konsultasi psikologi, 
pemeriksaan kesehatan, renang, outing class, hafalan surat dan doa, pentas 
akhir husana dan estrakurikuler.    
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Karena masih adanya kekurangan yang terjadi dalam proses 
penerapan pendidikan inklusif di PAUD Islam Makarima  karasura. Maka 
hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk mengkaji lebih mendalam 
tentang program yang ditawarkan oleh lembaga PAUD yang menerapkan 
pendidikan inklusif. Berdasarkan hal itu maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul ”Penerapan Program Pendidikan Inklusif di 
PAUD Islam Makarima, Singopuran, Kartasura, Sukoharjo.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan inklusif. 
2. Masih sedikit lembaga yang mampu menyediakan tenaga pendidik 
untuk menerapkan program pendidikan inklusif di PAUD mereka.   
3. Terdapat keberagaman anak  yang menjadi salah satu daya tarik PAUD 
Islam Makarima, sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan pendidikan sama walaupun dari latar belakang yang 
berbeda. 
4. Terdapat kurikulum, materi dan metode yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Sehingga anak 
mampu berkembang sesuai dengan bakat dan mereka. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan tentang ” Proses Penerapan Program 
Kurikulum Pendidikan Inklusif pada pembelajaran di KB Marwah 1 
PAUD Islam Makarima, Singopuran, Kartasura, Sukoharjo.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah  di atas, masalah dapat dirumusan sebagai 
berikut:  “Bagaimanakah Penerapan Program Kurikulum Pendidikan 
Inklusif pada pembelajaran di KB Marwah 1 PAUD Islam Makarima, 
Singopuran, Kartasura, Sukoharjo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan mengkaji lebih dalam tentang  Penerapan Program 
Kurikulum Pendidikan Inklusif pada pembelajaran di KB Marwah 1 
PAUD Islam Makarima, Singopuran, Kartasura, Sukoharjo. 
F. Manfaat penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan, terutama 
yang berorientasi pada pendidikan anak usia (PAUD). 
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b. Untuk mengkaji lebih dalam penerapan pendidikan inklusif pada 
PAUD. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian 
berikutnya dalam masalah yang sama. 
2. Secara praktis 
a. Bagi pendidik, dengan adanya penerapan program pendidikan 
inklusif di PAUD Islam Makarima dapat menjadi contoh atau 
model melaksanakan pembelajaran untuk lembaga lainnya. 
b. Bagi kepala PAUD, dengan adanya kegiatan penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas sekolah dalam proses pembelajarannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan inklusif 
a. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Dadang (2015:48) mengemukakan bahwa pendidikan 
inklusif merupakan sebuah sistem penyelenggaraan pendidikan 
bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan tertentu dan anak-anak 
lainnya yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan 
keterbatasan masing-masing. Selanjutnya, Sapon- shevin dalam 
Modul Latihan Pendidikan Inklusif (2010:04) menyatakan bahwa 
pendidikan inklusif sebagai sistem layanan pendidikan yang 
mempersyaratkan agar semua anak berkelainan dilayani di sekolah-
sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman seusianya. 
Oleh karena itu, ditekankan adanya restrukturisasi sekolah sehingga 
menjadi komunitas yang mendukung pemenuhan kebutuhan setiap 
anak. Artinya, dalam pendidikan inklusif tersedia sumber belajar 
yang kaya dan mendapat dukungan dari semua pihak, meliputi para 
siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitarnya. 
Ada beberapa pengertian lain yang diungkapkan oleh 
beberapa pakar mengenai pendidikan inklusif, antara lain yang 
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dikemukakan Dianne Tirocchi dan Brandy Reese dalam Dadang 
(2015:48), bahwa: 
Inclusion can be defined as the act of being present at 
regular education classes with the support and services 
needed to successfully achieve educational goals. Inclusion 
in the scholastic environment benefits both the disabled 
student and the non-disabled student in obtaining better life 
skills. By including all students as much as possible in 
general or regular education classes all students can learn 
to work cooperatively, learn to work with different kinds of 
people, and learn how to help people in tasks. 
 
Pernyataan Tirocchi tersebut, menunjukkan bahwa 
keberadaan anak berkebutuhan khusus di kelas reguler merupakan 
sesuatu yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran di kelas. 
Keberadaan anak berkebutuhan khusus di kelas inklusif bermnfaat 
bagi semua anak, khususnya dalam pengembangan kompetensi 
sosial dan peningkatan kecakapan hidup. Hal ini dapat terwujud 
manakala anak berkebutuhan khusus bekerja sama secara sinergis 
dengan anak-anak lainnya da;am penyelesaian tugas-tugas 
akademik di sekolah. 
Dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009 Pendidikan 
inklusif didefinisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan 
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik 
berkelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 
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lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik 
lainnya.  
Menurut Stainback dalam Mukhtar Latif (2013:315) 
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif adalah sekolah yang 
menampung semua  murid di kelas yang sama. Sekolah ini 
menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, tetapi 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid 
maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para 
guru, agar anak-anak berhasil. Melalui pendidikan inklusif, anak 
berkebutuhan khusus dididik bersama-sama anak lainnya (normal) 
untuk mengoptiimalkan potensi yang dimilikinya menurut Freiberg 
dalam Modul Latihan Pendidikan Inklusif (2010:04). Hal ini 
dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak 
normal dan anak berkelainan yang tidak dapat dipisahkan sebagai 
suatu komunitas.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif adalah 
suatu program pendidikan yang dibuat untuk membantu pemerintah 
dalam menuntaskan program wajib belajar bagi anak berkebutuhan 
khusus, dimana mereka diikutsertakan untuk belajar bersama-sama 
dengan peserta didik normal lainnya dalam satu kelas reguler yang 
berada dekat dengan tempat tinggal mereka.  
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b. Landasan Pendidikan Iklusif 
Menurut Dadang (2015:44) dalam Pendidikan Inklusif 
terdapat empat landasan antara lain: 
1) Landasan filosofis  
Secara filosofis, penyelengaraan pendidikan inklusif 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berbudaya dengan 
lambang negara burung garuda yang berarti Bhineka 
Tunggal Ika. Keragaman dalam etnik, dialek, adat istiadat, 
keyakinan, tradisi, dan budaya merupakan kekayaan 
bangsa yang tetap menjunjung tinggi persatuan dan 
kesatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
b) Pandangan Agama (khususnya islam) antara lain 
ditegaskan bahwa: (1) manusia dilahirkan dalam keadaan 
suci, (2) kemuliaan seseorang dihadapan tuhan (Allah) 
bukan karena fisik tapi taqwanya, (3) Allah tidak akan 
merubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri, (4) 
manusia diciptakan berbeda-beda untuk saling silaturahmi 
(inklusi). 
c) Pandangan Universal Hak Azasi manusia, menyatakan 
bahwa setiap manusia mempunyai hak untuk hidup layak, 
hak pendidikan, hak kesehatan, dan hak pekerjaan. 
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2) Landasan Religius 
a) QS An-Nur: 61 
                  
               
                
              
               
               
               
                    
                 
               
       
 
Artinya: “ tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) 
bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah 
kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-
ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang 
laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah 
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang 
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perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya[1051] atau 
dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu 
Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila 
kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, 
agar kamu memahaminya. (Al Qur‟an dan terjemahnya 
:2007:358) 
 
Makna yang tersirat dalam ayat di atas adalah Allah 
tidak membeda-bedakan kondisi, keadaan seseorang dalam 
kemampuan dikehidupan sehari-hari. 
b) QS Abasa 1-16
                     
                    
                      
                            
                        
                        
                 
        
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Artinya: “ (1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan 
berpaling, (2) karena telah datang seorang buta kepadanya. 
(3) Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 
dirinya (dari dosa). (4) atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat 
kepadanya? (5) Adapun orang yang merasa dirinya serba 
cukup, (6) maka kamu melayaninya. (7) Padahal tidak ada 
(celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri 
(beriman). (8) Dan adapun orang yang datang kepadamu 
dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (9) 
sedang ia takut kepada (Allah), (10) maka kamu 
mengabaikannya. (11) Sekali-kali jangan (demikian)! 
Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu 
peringatan, (12) maka barang siapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya, (13) di dalam kitab-kitab 
yang dimuliakan, (14) yang ditinggikan lagi disucikan, (15) 
di tangan para penulis (malaikat), (16) yang mulia lagi 
berbakti.” (Al Qur‟an dan terjemahnya :2007:585) 
 
Orang buta itu bernama Abdullah bin Ummi Maktum. 
Dia datang kepada Rasulullah Saw. Meminta ajaran-ajaran 
tentang Islam; Rasulullah Saw. Bermuka masam dan berpaling 
daripadanya, karena beliau sedang menghadapi pembesar 
Quraisy dengan pengharapan agar pembesar-pembesar tersebut 
mau masuk Islam. Maka turunlah surah ini sebagai teguran 
kepada Rasulullah Saw. 
Akidah keimanan dapat dijadikan pegangan, bahwa 
sistem inklusif bukan suatu hal baru, dan bukan suatu 
perubahan paradigma. Inklusif adalah fitrah yang harus 
menjadi kewajiban manusia dalam menjalani hidup dengan 
kasih sayang. 
Dari pemaparan ayat diatas, kita bisa memetik sebuah 
pelajaran tentang bagaimana cara kita harus berperilaku baik 
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kepada makhluk hidup ciptaan-Nya terutama manusia. 
Bagaimanapun keadaan dan kondisinya semua manusia itu 
memiliki hak untuk dihormati dan dihargai setiap ia 
memberikan saran dan pendapatnya. Karena dalam kitab-Nya 
kita telah diperintahkan untuk saling kasih mengkasihi dan 
sayang menyayangi antar sesama makhluk hidup tidak 
terkecuali. 
3) Landasan Yuridis 
a) UUD 1945 (Amandemen) pasal 31. 
b) UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (pasal 
48 dan 49). 
c) Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan pasal 2 ayat (1). 
d) Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 
380/C.C6/MN/2003 tanggal 20 januari 2003 perihal 
pendidikan inklusif: menyelenggarakan dan 
mengembangkan di setiap kabupaten/kota sekurang-
kurangnya 4 se kolah, yang terdiri dari SD, SMP, SMA dan 
SMK. 
4) Landasan Empiris 
a) Deklarasi Hak Asasi Manusia, 1948 (Declaration of 
Human Rights) 
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b) Konveksi Hak Anak, 1989 (Convention on the Rights of the 
Child) 
c) Konferensi Dunia tentang Pendidikan untuk semua, 1990 
(World Conference on Education for All)  
d) Resolusi PBB Nomor 48 tahun 96 tahun 1993 tentang 
persamaan kesempatan bagi orang berkelainan (The 
standard rules on the equalization of opportunities for 
persons with disabilities) 
e) Pernyataan Salamanca tentang pendidikan inklusi,1994 
(the salanca statement on inclusive education) 
f) Komitmen Dakar mengenai pendidikan untuk semua, 2000 
(the dakar commitment on education for all) 
g) Deklarasi Bandung (2004) dengan komitmen indonesia 
menuju pendidikan inklusif. 
h) Rekomendasi Bukittinggi (2005), bahwa pendidikan yang 
inklusif dan ramah terhadap anak seyogyanya dipandang 
sebagai pendekatan, dan kontribusi terhadap perkembangan 
pendidikan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa landasan 
pendidikan inklusif tidak hanya dilandasan oleh hukum yang dibuat 
oleh manusia tetapi tanpa kita sadari Allah telah menurunkan 
firmannya terkait hal ini. dalam ayat-ayat Al- Qur‟an tersebut 
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ditegaskan bahwa kita harus saling sayang-menyayangi terhadap 
sesama tanpa membeda-bedakan kondisinya. 
 
c. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Mudjito, dkk (2012: 45) mengungkapkan salah satu tujuan 
pendidikan inklusif yaitu: menciptakan dan menjaga komunitas 
kelas yang hangat, menerima keanekaragaman, dan menghargai 
perbedaan. Sedangkan, menurut Dadang (2015:43) pendidikan 
inklusif di Indonesia diselenggarakan dengan tujuan:  
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua 
anak (termasuk anak berkebutuhan khusus) mendapatkan 
pendidikan yang layak sesuai dengan kebutuhan. 
2) Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan 
dasar. 
3) Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah 
dengan menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah. 
4) Menciptakan Sistem Pendidikan yang menghargai kean 
ekaragaman, tidak diskriminatif, serta ramah terhadap 
pembelajaran. 
5) Memenuhi amanat Undang-Undang Dasar 1945 , khususnya 
pasal 32 ayat 1 yang berbunyi, “setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan”, dan ayat 2 yang berbunyi, “setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
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membiayainya”. UU Nomor 20 tahun 2003 tentang SPN, 
khususnya pasal 5 ayat 1 yang berbunyi, “setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu”. UU Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 
anak, khususnya pasal 51 yang berbunyi, “anak yang 
menyandang cacat fisik dan/atau mental diberikan kesempatan 
yang sama dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan 
biasa dan pendidikan luar biasa”. 
Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Tarmanayah 
(2007:111) tujuan yang ingin dicapai oleh anak dalam mengikuti 
kegiatan belajar dalam setting inklusif adalah: 
1) Berkembangnya kepercayaan pada diri anak. 
2) Anak dapat belajar secara mandiri, dengan mencoba 
memahami dan menerapkan pelajaran yang diperoleh di 
sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya. 
3) Anak mampu berinteraksi secara aktif bersama teman-
temannya, bersama guru yang berada di lingkungan sekolah 
dan masyarakat. 
4) Anak dapat belajar untuk menerima adanya perbedaan, dan 
mampu berdaptasi dalam mengatasi perbedaan tersebut, 
sehingga secara keseluruhan anak menjadi kreatif dalam 
pembelajaran. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif  
bertujuan untuk membantu terciptanya sebuah sistem pendidikan 
yang bermutu, berkualitas serta menghargai adanya 
keanekaragaman yang dimiliki anak, sehingga anak bisa tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Disamping itu pendidikan inklusif mencoba memfasilitasi semua 
anak untuk belajar sebagaimana haknya baik itu anak normal 
ataupun yang berkebutuhan. 
 
d. Manfaat Pendidikan Inklusif 
Layanan pendidikan inklusif membantu untuk memastikan 
bahwa anak-anak dengan atau tanpa mengalami hambatan dapat 
tumbuh hidup dan tumbuh bersama. Semua anak, keluarga, dan 
masyarakat mendukung penyelenggaraan pendidikan inklusif. 
Praktek-praktek inklusif membantu menciptakan suasana di mana 
anak-anak akan lebih mampu untuk menerima dan memahami 
perbedaan si antara mereka sendiri. Menurut Dadang (2015:58) ada 
beberapa manfaat dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif 
diantaranya: 
1) Manfaat bagi peserta didik (siswa) 
a) Anak-anak mengembangkan persahabatan, persaudaraan, 
dan belajar bagaimana bermain dan berinteraksi dengan 
satu sama lain 
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b) Anak-anak mempelajari bagaimana harus bersikap toleran 
terhadap orang lain. 
c) Anak-anak mengembangkan citra yang lebih positif dari 
diri mereka sendiri dan mempunyai sikap yang sehat 
tentang keunikan yang ada pada orang lain. 
d) Melatih dan membiasakan untuk menghargai dan 
merangkul perbedaan dengan menghilangkan budaya 
“labeling” atau memberi cap negatif pada orang lain. 
e) Anak-anak mempelajari model dari orang-orang yang 
berhasil, meskipun mereka memiliki tantangan dan 
hambatan. 
f) Memunculkan rasa percaya diri melalui sikap penerimaan 
dan pelibatan di dalam kelas. 
g) Anak-anak dengan kebutuhan khusus memiliki kesempatan 
untuk belajar keterampilan baru dengan mengamati dan 
meniru anak-anak lain. 
h) Anak-anak didorong untuk menjadi lebih berakal, kreatif 
dan kooperatif. 
2) Manfaat bagi guru 
a) Guru berkembang secara profesional dengan 
mengembangkan keterampilan baru dan memperluas 
perspektif mereka tentang perkembangan anak. 
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b) Guru memiliki kesempatan untuk mempelajari dan 
mengembangkan kemitraan dengan masyarakat lainnya 
sumber daya dan tembaga. 
c) Guru belajar untuk berkomunikasi dengan lebih efektif dan 
bekerja sebagai tim . 
d) Guru membangun hubungan yang kuat dengan orang tua. 
e) Guru berusaha meningkatkan kredibilitas mereka sebagai 
seorang profesional yang berkualitas. 
f) Guru senantiasa mengembangkan kreativitas dalam 
mengolah pembelajaran di kelas maupun luar kelas. 
g) Guru tertantang untuk terus belajar melalui perbedaan yang 
dihadapi dikelas. 
h) Guru terlatih dan terbiasa untuk memiliki budaya kerja 
yang positif, kreatif, inovatif, fleksibel, dan akomodatif 
terhadap semua anak didiknya dengan segala perbedaan. 
 
Sedangkan menurut Rafik Akbar (2012:7) pendidikan 
inklusif selain bermanfaat bagi peserta didik dan guru, juga 
bermanfaat bagi orang tua, masyarakat dan pemerintah, berikut ini 
penjabarannya: 
1) Manfaat bagi orang tua dan keluarga 
a) Orangtua sadar bagaimana pentingnya membantu anak 
dalam belajar. 
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b) Merasa dibutuhkan karena terlibat secara langsung untuk 
membantu anak belajar. 
c) Merasa terlibat dan dihargai sebagai mitra setara dalam 
memberikan kesempatan belajar yang berkualitas untuk 
anak. 
d) Dapat belajar bagaimana cara membimbing anaknya di 
rumah dengan lebih baik dengan menggunakan teknik 
yang digunakan guru di sekolah. 
e) Orangtua juga belajar berinteraksi dengan orang lain, serta 
memahami, dan membantu memecahkan masalah yang 
terjadi di masyarakat. 
2) Terpenting orangtua mengetahui bahwa anaknya – dan juga 
semua anak lainnya, menerima pendidikan yang berkualitas. 
3) Manfaat bagi masyarakat 
a) Masyarakat menjadi cerdas, merasa bangga ketika lebih 
banyak anak mengikuti pembelajaran di sekolah. 
b) Masyarakat menemukan lebih banyak “calon pemimpin 
masa depan” yang disiapkan untuk berpartisipasi aktif di 
masyarakat. 
c) Masyarakat dilibatkan mengatasi masalah sosial seperti 
kenakalan dan masalah remaja sehingga bisa dikurangi. 
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d) Masyarakat menjadi lebih dekat dengan sekolah karena 
terlibat langsung dan aktif di sekolah. 
e) Masyarakat yang lebih beragam membuat lebih kreatif, 
dan lebih terbuka terhadap berbagai kemungkinan dan 
kesempatan. 
f) Pendidikan inklusif membantu anak berkebutuhan khusus 
untuk menjadi lebih siap untuk tanggung jawab dan hak-
hak kehidupan masyarakat. 
4) Manfaat bagi pemerintah 
a) Anak berkebutuhan khusus mendapatkan hak pendidikan 
yang sama dan mendapatkan kesempatan pendidikan lebih 
luas. 
b) Mempercepat penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 
tahun pendidikan terlaksana berlandaskan pada azas 
demokrasi, berkeadilan, dan tanpa diskriminasi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan inklusif 
secara umum adalah sebagai pendorong, pembantu, penguat, dan 
penjelas tentang sistem pendidikan yang terbuka, yang menerima 
keanekaragaman, demi tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Selain itu manfaat adanya pendidikan inklusif yakni membantu 
anak berkebutuhan khusus untuk belajar sehingga mengurangi 
keresahan orang tua, guru, maupun masyarakat. 
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e. Prinsip-prinsip Pendidikan Inklusif 
Pada konferensi dunia UNESCO (United Nations 
Educational Scientific and Cultural Organization) dalam 
Budiyanto (2005: 41) berpendapat bahwa pendidikan kebutuhan 
khusus menganut prinsip-prinsip pedagogi yang sehat dan dapat 
menguntungkan semua anak. Pendidikan kebutuhan khusus 
berasumsi bahwa perbedaan-perbedaan manusia itu normal adanya. 
Oleh sebab itu pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik bukan peserta didik yang disesuaikan dengan 
kecepatan dan hakekat proses belajar.  
Sedangkan menurut KemenDikNas dalam Modul Latihan 
Pendidikan Inklusif (2010:12) menyatakan bahwa, pendidikan 
inklusif mempunyai beberapa prinsip dalam penyelenggaraannya, 
antara lain: 
1) Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu 
Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menyusun 
strategi upaya pemerataan kesempatan memperoleh layanan 
pendidikan dan peningkatan mutu. Pendidikan inklusif 
merupakan salah satu strategi upaya pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan karena lembaga pendidikan inklusif 
bisa menampung semua anak yang belum terjangkau oleh 
layanan pendidikan lainnya. Pendidikan inklusif juga 
merupakan strategi peningkatan mutu karena model 
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pembelajaran inklusif menggunakan metodologi pembelajaran 
bervariasi yang bisa memberikan akses bagi semua anak dan 
menghargai perbedaan. 
2) Prinsip kebutuhan individual  
Setiap anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang 
berbeda-beda karena itu pendidikan harus diusahakan untuk 
menyesuaikan dengan kondisi anak. 
3) Prinsip kebermaknaan 
Pendidikan inklusif harus menciptakan dan menjaga 
komunitas kelas yang ramah, menerima keanekaragaman dan 
menghargai perbedaan. 
4) Prinsip keberlanjutan 
Pendidikan inklusif diselenggarakan secara berkelanjutan 
pada semua jenjang pendidikan. 
5) Prinsip keterlibatan 
Penyelenggaraan pendidikan inklusif harus melibatkan 
seluruh komponen pendidikan terkait. 
Selain itu prinsip-prinsip inklusi menurut Davis dalam 
Smith (2006) meliputi: 
1) Mempersiapkan kehidupan yang akan terjadi di masyarakat. 
2) Setiap siswa yang berkelainan merupakan bagian kelas yang 
sesuai dengan usianya bersama teman yang tak berkelainan 
(non ABK) 
28 
 
 
3) Setiap siswa memiliki hak menerima pendidikan individual 
yang memberikan pilihan-pilihan, memenuhi kebutuhan siswa 
serta mendapatkan dukungan yang memadai. 
4) Setiap siswa harus menerima pengajaran yang mempermudah 
suatu pemahaman dan penerimaan sebagai manusia yang 
berbeda. 
5) Tiap siswa harus memiliki kesempatan untuk memiliki jadwal 
harian yang sama sebagaimana diikuti oleh semua siswa di 
sekolah lain. 
6) Tiap siswa harus memiliki kesempatan untuk ikut serta dalam 
aktivitas hiburan dan ekstrakurikulum, dengan dukungan yang 
memadai serta pengawasan dari personal sekolah. 
7) Setiap siswa harus didorong dan didukung kearah berkembang 
interaksi dan persahabatan sosial yang berarti dengan siswa 
lainnya. 
Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip pendidikan inklusif adalah semua peserta didik 
mempunyai hak bermain dan belajar bersama, mengapresiasikan 
keanekaragaman, dan perbedaan individu dalam pengorganisasian 
kelas. 
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f. Kompetensi Guru Pendidikan Inklusif   
Kompetensi guru dalam pengelola pembelajaran di sekolah 
inklusif merupakan dukungan internal yang paling pokok, terutama 
kompetensi guru dalam melayani proses pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus. Kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran antara lain menyusun program pembelajaran, 
melaksanakan program pembelajaran, dan mengevaluasi program 
pembelajaran. Sementara itu, dalam perspektif kebijakan 
pendidikan nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis 
kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, yaitu: 
1) Kompetensi Pedagodik  
Kompetensi Pedagogik yaitu merupakan kemampuan 
dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan, kepemahaman terhadap 
peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2) Kompentensi kepribadian  
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, 
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berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik 
dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
3) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang dimiliki 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 
lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik, dan bergaul dengan santun dengan 
msyarakat sekitar.  
4) Kompetensi profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan 
penguasaan materi pembelajara secara luas dan mendalam yang 
meliputi konsep, struktur, dan metode keilmuan/ teknologi/ seni 
yang menaungi/ koheren dengan materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah, hubungan konsep antar mata pembelajaran 
terkait penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 
sehari-hari, dan kompetisi secara profesional dalam konteks 
global dengan tetap melestrikan nilai dan budaya. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa seorang pendidik selain 
harius memiliki kesabaran dalam menghadapi serta mendidik anak-
anak mereka juga wajib mempunyai empat komponen yaitu,  
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pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Keempat 
komponen itu akan membantu pendidik untuk memaksimalkan 
kemampuan mereka dalam mengembangakn bakat dan minat 
peserta didik. 
 
g. Kurikulum Pendidikan Inklusif 
Dalam proses pembelajarannya, sekolah yang menerapkan 
pendidikan inklusif memiliki kurikulum tersendiri yang harus 
mereka jalankan. Menurut Mukhtar Latif (2013:333) kurikulum 
yang digunakan dalam pendidikan inklusif terbagi sebagai berikut: 
1) Bagi siswa dengan layanan khusus menggunakan kurikulum 
modifikasitotal dengan mengacu pada kurikulum TK Luar 
biasa (TKLB) dan kurikulum regular (sekolah biasa). 
2) Bagi siswa dengan layanan praklasikal menggunakan 
kurikulum regular yang dimodifikasi (baik modifikasi waktu 
maupun materi/muatan). 
3) Bagi siswa dengan layanan remidi, pendampingan inklusi 
penuh menggunakan kurikulum regular (umum). 
4) Bagi siswa dengan pengayaan menggunakan kurikulum regular 
yang dikembangkan. Metode pengajaran yang diterapkan sama 
dengan layanan kelas regular, yaitu metode ceramah, 
penugasan maupun privat, yang membedakan adalah adanya 
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guru pendamping yang keberadaanya menyesuaikan dengan 
tingkat kebutuhan siswa. 
Sedangkan di Model Pelatihan Pendidikan Inklusif 
(2010:75)  ada empat model penggembangan kurikulum untuk 
siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti pendidikan di sekolah 
inklusif, diantaranya: 
1) Model Duplikasi 
Duplikasi artinya meniru atau menggandakan. Meniru 
berarti membuat sesuatu menjadi sama atau serupa. Model 
kurikulum duplikasi berarti mengembangkan dan/atau 
memberlakukan kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus 
secara sama atau serupa dengan kurikulum yang digunakan 
untuk siswa pada umumnya (reguler). Jadi, model duplikasi 
adalah cara dalam pengembangan kurikulum, bagi siswa-siswa 
berkebutuhan khusus dengan menggunakan kurikulum yang 
sama seperti yang dipakai oleh anak-anak pada umumnya. 
Model duplikasi dapat diterapkan pada empat komponen utama 
kurikulum, yaitu tujuan, isi, proses, dan evaluasi.  
a) Duplikasi tujuan berarti tujuan-tujuan pembelajaran yang 
diberlakukan kepada anak-anak reguler juga diberlakukan 
kepada siswa berkebutuhan khusus. 
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b) Duplikasi isi/materi berarti materi-materi pembelajran yang 
diberlakukan kepada siswa reguler (umum) juga 
diperuntukan untuk siswa berkebutuhan khusus. 
c) Duplikasi proses berarti kesamaan dalam metode mengajar, 
lingkungan/setting belajar, waktu belajar, medi belajar, atau 
sumber belajar. 
d) Duplikasi evaluasi berarti menyamakan dalam soal-soal 
ujian dan penlaian. 
2) Model Modifikasi 
Modifikasi berarti merubah untuk disesuaikan. Dalam 
kaitan dengan model kuriulum untuk siswa berkebutuhan 
khusus, maka model modifikasi berarti cara pengembangan 
kurikulum, dengan memodifikasi kurikulum umum yang 
diberlakukan untuk siswa-siswa reguler dirubah untuk 
disesuaikan dengan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. 
Dengan demikian, siswa berkebutuhan khusus menjalani 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
Modifikasi dapat diberlakukan (terjadi) pada empat komponen 
utama pembelajaran yaitu tujuan, materi, proses, dan evaluasi. 
Dalam model modifikasi ini tujuan, materi, proses dan evaluasi 
akan diubah sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan 
khusus. 
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3) Model Subtitusi 
Subtitusi berarti mengganti. Dengan kaitan dengan 
model kurikulum, maka subtitusi berarti mengganti sesuatu 
yang ada dalam kurikulum umum dengan sesuatu yang lain. 
Penggantian dilakukan karena hal tersebut tidak mungkin 
diberlakukan kepada siswa berkebutuhan khusus , tetapi masih 
bisa diganti dengan hal lain yang kurang lebih sepadan 
(memiliki nilai yang kurang lebih sama). Model penggantian 
(subtitusi) bisa terjadi dalam hal tujuan pembelajaran, materi, 
proses atau evaluasi. 
4) Model Omisi 
Omisi berarti menghilangkan. Dalam kaitan dengan 
model kurikulum, omisi berarti upaya untuk menghilangkan 
sesuatu (bagian atau keseluruhan) dari kurikulum umum, 
karena hal tersebut tidak mungkin diberikan kepada siswa 
berkebutuhan khusus. Dengan kata lain, omisi berarti sesuatu 
yang ada dalam kurikulum umum tidak disampaikan atau tidak 
diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus karena sifatnya 
terlalu sulit atau tidak sesuai dengan kondisi anak berkebutuhan 
khusus. Bedanya dengan subtitusi adalah jika subtitusi ada 
materi pengganti yang sepadan, sedangkan dalam model omisi 
tidak ada materi pengganti. 
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Dalam penerapannya ada 16 kemungkinan komponen 
kurikulum yang terbentuk atas berpadunya empat metode yang ada 
diantaranya: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 2.1 
( model kurikulum siswa berkebutuhan khusus) 
Gambar tersebut, menunjukkan bahwa pada dasarnya ada 
16 kemungkinan bentuk penyesuaian (model) kurikulum untuk 
siswa berkebutuhan khusus, yaitu empat kemungkinan model untuk 
tujuan (1,2,3,4); empat kemungkinan model untuk materi (5,6,7,8); 
empat kemungkinan model untuk proses (9,10,11,12); dan empat 
kemungkinan model untuk evaluasi (13,14,15,16). 
Dalam penerapannya kurikulum pendidikan inklusif terbagi 
juga dalam dua kategori ABK dalam setting inklusif. Yang 
bertujuan untuk mengelompokkan setiap jenis hambatan (kelainan) 
Duplikasi  Modifikasi   Omisi Subtitusi 
Evaluasi  
Proses  
Materi   
Tujuan   1 
10
6 
15 
11 
7 
16 
12 
8 
2 3 4 
5 
9 
13 14 
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agar mendapkan jenis kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Dua kategori tersebuat, yaitu: 
1) Kurikulum ABK yang tidak mengalami hambatan kecerdasan 
Siswa berkebutuhan khusus yang tidak mengalami 
hambatan kecerdasan seperti tunanetra, tunarungu, tunadaksa, 
dan lain-lain hanya membutuhkan sedikit modifikasi dalam 
pembelajaran. Tujuan dan materi pembelajaran umumnya tidak 
mengalami perubahan, demikian juga dengan konten evaluai. 
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proses pembelajaran yakni berkaitan dengan cara dan media 
dalam penyajian informasi. Kecenderungan model kurikulum 
bagi mereka nampak pada tabel di bawah ini. 
 Tujuan Materi Proses Evaluasi 
SK KD INDIKATOR Metode  Media  Soal  Cara  Alat  
Duplikasi √ √ √ √   √   
Modifikasi     √ √  √ √ 
Substitusi          
Omisi          
Tabel: 2.1 
2) Kurikulum ABK yang mengalami hambatan kecerdasan  
Siswa berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan 
kecerdasan (tunagrahita dan gangguan lain yang disertai 
hambatan kecerdasan), umumnya membutuhkan modifikasi 
hampir pada semua komponen pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran harus dimodifikasi, demikian juga dengan 
materi, proses dan pelaksanaan evaluasi. Kecenderungan 
37 
 
 
model kurikulum untuk ABK yang mengalami hambatan 
nampak pada tabel dibawah ini. 
 Tujuan Materi Proses Evaluasi 
SK KD INDIKATOR Metode  Media  Soal  Cara  Alat  
Duplikasi          
Modifikasi √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Substitusi    √      
Omisi    √      
Tabel: 2.2 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang digunakan 
dalam pendidikan inklusif adalah kurikulum modifikasi yang 
menyatukan antara kurikulim TKLB dan kurikulum reguler, 
dimana kurikulum ini telah disesuaikan dengan kebutuhan anak. 
 
h. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan 
Inklusif 
Penerapan pendidikan inklusif tidak akan lepas dari faktor 
pendukung dan penghambat dalam menc apai tujuan pembelajaran. 
Faktor pendukung adalah faktor yang dapat menunjang dan 
membantu tercapainya tujuan pembelajaran yaitu hasil yang dapat 
optimal sebagaimana tujuan yang direncanakan. Sedangkan yang 
dimaksud faktor penghambat disini adalah faktor yang tidak dapat 
menunjang atau membantu tercapainya tujuan pembelajaran 
tersebut. Tarsidi (2005:5) mengemukakan ada delapan faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pendidikan inklusif, diantaranya:  
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1) Sikap dan keyakinan yang positif 
a) Guru reguler yakin bahwa siswa inklusif akan berhasil. 
b) Kepala sekolah merasa bertanggung jawab atas hasil belajar 
siswa inklusif. 
c) Seluruh staf dan siswa sekolah yang bersangkutan telah 
dipersiapkan untuk menerima kehadiran siswa inklusif. 
d) Orang tua anak inklusif terinformasi dan mendukung 
tercapainya tujuan program sekolah. 
e) Guru pembimbing khusus memiliki komitmen untuk 
berkolaborasi dengan guru reguler di kelas. 
2) Tersedianya program untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa 
inklusif. Contoh anak mengikuti program orientasi, mobilitas, 
keterampilan kehidupan sehari-hari dan keterampilan sosial. 
3) Tersedia peralatan khusus dan teknologi asistif untuk mengakses 
program kurikuler bagi anak inklusif.  
4) Lingkungan fisik diadaptasi agar lebih aksesibel bagi siswa 
inklusif. Adaptasi itu dilakukan agar mempermudah anak 
inklusif bergaul dengan lingkungannya. 
5) Dukungan sistem: 
a) Kepala sekolah memahami kebutuhan khusus siswa inklusif. 
b) Tersedia personel dengan jumlah yang cukup, termasuk guru 
pembimbing khusus dan tenaga pendukung lainnya. 
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c) Terdapat upaya pengembangan staf dan pemberian bantuan 
teknis yang didasarkan pada kebutuhan personel sekolah 
(misanya pemberian informasi yang tepat mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan kecacatan, metode pengajaran, 
kegiatan kampanye kesadaran dan penerimaan bagi para 
siswa, dan pelatihan keterampilan kerja tim). 
d) Terdapat kebijakan dan prosedur yang tepat untuk 
memonitor kemajuan setiap siswa inklusif, termasuk untuk 
asesmen dan evaluasi hasil belajar. 
6) Kolaborasi: 
a) Guru pembimbing khusus menyiapkan program 
pembelajaran individualisasi (individualized educational 
program) bagi siswa Inklusif, dan merupakan bagian dari tim 
pengajaran di kelas reguler. 
b) Pendekatan tim dipergunakan untuk pemecahan masalah dan 
implementasi program. 
c) Guru reguler, guru pembimbing khusus dan spesialis lainnya 
berkolaborasi (misalnya dalam co-taching, team teaching, 
teacher assistance teams). 
7) Metode pengajaran: 
a) Guru memiliki pengetahuan dan keterampilanyang 
diperlukan untuk memilih dan mengdaptasikan materi 
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pelajaran dan metode pengajaran menurut kebutuhan khusus 
setiap siswa. 
b) Dipergunakan berbagai strategi pengelolaan kelas (misalnya 
team teavhing, cross-grade grouping, peer tutoring, teacher 
assistance teams).  
c) Guru menciptakan lingkungan belajar kooperatif dan 
mempromosikan sosialisasi bagi semua siswanya. 
8) Dukungan masyarakat: 
a) Masyarakat menyadari bahwa anak inlusif merupakan 
bagian integral dari masyarakat tersebut. 
b) Terdapat organisasi inklusif yang aktif melakukan advokasi 
dan kampanye kesadaran mayarakat, dan berfungsi sebagai 
wahana untuk mempertemukan anak dengan orang dewasa  
sebagai model guna memperkuat motivasi belajarnya. 
Selain itu, Dadang Garnida (2015:71) mengemukakan 
beberapa faktor penghambat dalam peyelenggaraan pendidikan 
inklusif, antara lain: 
1) Hambatan kelembagaan  
Tidak bisa dipungkiri bahwa sekolah inklusif adalah 
sekolah umum. Oleh karena itu, mestinya ada pembinaan yang 
dilakukan oleh dinas pendidikan di tingkat kabupaten untuk 
setiap sekolahan inklusif. Karena di sekolah inklusif terdapat 
anak berkebutuhan khusus maka pembinaan yang paling 
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kompeten adalah dengan menggandeng para pendidik dari SLB. 
Akan tetapi, keterbatasan jumlah personil pengawas SLB di 
dinas pendidikan Provinsi menyebabkan pembinaan guru 
sekolah inklusif dalam mengatasi ABK di sekolah inklusif 
menjadi sedikit terbengkalai. hal ini menjadi semakin parah, 
ketika pengawas TK SD yang berada di sekolah inklusif tidak 
paham bagaimana seharusnya penanganan anak berkebutuhan 
khusus di sekolah inklusif. Sehingga yang terjadi sebagian 
sekolah inklusif tidak pernah mendapat pembinaan dari 
pengawas.  
2) Hambatan budaya 
Hambatan lain datang dari masyarakat, ketidakpahaman 
masyarakat umum akan pentingnya pendidikan inklusif 
membuat mereka engan menyekolahkan anak mereka di sekolah 
tersebut. Di lain pihak, masih banyak orang tua yang malu dan 
rendah diri memiliki anak berkebutuhan khusus. Ketakutan tidak 
diterimanya anak mereka di masyarakat membuat mereka lebih 
memilih menyekolahkan anak mereka ke SLB. 
3) Ketidaksiapan Pendidik 
Kendala yang sering terjadi di kelas inklusif dialami oleh 
pendidik dalam mengatasi anak berkebutuhan khusus di dalam 
kelas. Didasarkan pada minimnya pengetahuan dan 
keterampilan guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus, 
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kadang-kadang mereka tidak tahu bagaimana cara mengatasi 
anak berkebutuhan khusus. Selanjutnya, bagaimana menentukan 
terapi apa yang harus dilakukan agar anak berkebutuhan khusus 
dapat mengikuti pembelajaran seperti temannya yang lain. 
Karena mendidik anak berkebutuhan khusus memerlukan 
keterampilan khusus, jadi tidak sembarang guru mampu untuk 
menangani anak berkebutuhan khusus di kelas umum. 
4) Hambatan Kurikulum 
Kurangnya pemahaman guru-guru terhadap standar dan 
aspek-aspek manajerial di sekolah inklusif menjadi masalah 
sendiri. Guru-guru di sekolah inklusif belum sepenuhnya 
memahami rancangan pembelajaran bagi anak berkebutuhan 
khusus. Sehingga yang terjadi rancangan program pembelajaran 
bagi anak berkebutuhan khusus disamakan dengan rancangan 
program pembelajaran bagi peserta normal lainnya. Termasuk 
dalam proses pembelajaran dan penilaian hasil belajarnya juga 
disamakan. 
5) Hambatan Pendanaan 
Penyelenggaraan pendidikan inklusif memerlukan biaya 
yang lebih besar dibanding dengan sekolah umum lainnya. Ini 
terkait dengan diperlukannya beberapa sarana prasarana dan 
biaya oprasional lainnya. Misalnya untuk pengandaan alat 
peraga khusus atau alat bantu belajar bagi anak berkebutuhan 
43 
 
 
khusus. Selain itu bagi sekolah inklusif yang mengangkat GPK 
secara mandiri, maka sekolah tersebut harus menyediakan dana 
untuk menggaji GPK tersebut.   
Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif ada beberapa faktor 
pendukung dan penghambat yang harus diperhatikan. Faktor 
pendukung itu biasanya berupa kesiapan dan keyakinan lembaga, 
SDM, dan dukungan masyarakat. Sedangkan faktor penghambat 
berupa biaya, kurangnya koordinasi lembaga dan masyarakat yang 
kurang paham tentang pendidikan inklusif. 
 
2. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Menurut Suyadi (2010:27) pendidikan anak usia dini adalah 
serangkaian upacaya sistematis dan terprogram dalam melakukan 
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Sejalan dengan pendapat Suyadi, para ahli 
pendidikan anak dalam Novan Ardy (2014:36) berpendapat bahwa 
pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 
44 
 
 
dapat membantu menumbuh-kembangkan anak dan pendidikan 
dapat membantu perkembangan anak secara wajar. 
Selain itu, menurut Mursid (2015:16) pendidikan anak usia 
dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 
mengasuh, dan memberikan kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Sedangkan 
menurut Suyadi (2012:17) Pendidikan  anak usia dini merupakan 
sebuah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 
kepribadian anak.  
Secara institusional, Pendidikan Anak Usia Dini juga dapat 
diartikan sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan 
dan perkembangan, baik koordinasi motorik (halus dan kasar), 
kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (muliple intelligence) maupun 
kecerdasan spiritual. 
Jadi dapat diambil kesimpulan jika pendidikan anak usia 
dini adalah salah satu bentuk penyelengaraan pendidikan yang 
terprogram sejak anak usia 0-6 tahun dan bertujuan untuk membina 
anak agar semua aspek kecerdasannya bertumbuh dan berkembang 
secara maksimal. 
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b. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini 
Menurut Novan (2014:37) ada dua landasan dalam 
penyelenggarakan pendidikan anak usia dini, diantaranya: 
1. Landasan Yuridis 
a. Dalam amandemen uud 1945 pasal 28 B ayat 2 dinyatakan, 
“ Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi.” 
b. Dalam UU NO. 23 Tahun 2002 pasal 9 Aya 1, “ Setiap anak 
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.” 
c. Dalam UU NO. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 menyatakan bahwa, 
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini. Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 
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“Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini selanjutnya 
disebut Standar PAUD adalah kriteria tentang pengelolaan 
dan penyelenggaraan PAUD di seluruh wilayah hukum 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.” 
e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini. 
2. Landasan Empirik  
Pada hakikatnya anak itu unik, mengekpresikan 
perilakunya secara relative spontan, bersifat aktif dan energik, 
egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, antusias kepada 
banyak hal, bersifat esploratif, dan berjiwa petualang, kaya 
dengan fantasi, mudah frustasi, dan memiliki daya perhatian 
yang pendek. Masa anak merupakan masa belajar yang 
potensial. 
Kurikulum untuk anak usia dini harus benar-benar 
memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan tahap perkembangan 
dan harus dirancang untuk membuat anak mengembangkan 
potensi secara utuh. Kurikulum pendidikan anak usia dini 
(PAUD) memuat aspek-aspek perkembangan yang dipadukan 
dalam bidang pengembangan yang utuh yang mencakup 
bidang pengembangan perilaku melalui pembiasaan dan 
bidang kemampuan dasar. 
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Pembelajaran anak usia dini pada hakikatnya adalah 
pembelajaran yang berorientasi bermain (belajar sambil 
bermain dan bermain sambil belajar), pembelajaran yang 
berorientasi perkembangan yang lebih banyak memberi 
kesempatan kepada anak untuk dapat belajar dengan cara-cara 
yang tepat. Pendekatan yang paling tepat adalah pembelajaran 
yang berpusat kepada anak. 
Menurut Jauhuri Muchtar (2005:85) ada landasan religius 
yang menegaskan tentang pentingnya sebuah pendidikan, landasan 
itu antara lain: 
a) QS At- Tahrim (6) 
                     
                     
              
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Al Qur‟an 
dan terjemahnya :2007:560) 
 
Makna yang tersirat dari surah diatas adalah Allah 
memerintahkan kita untuk mendidik anak sejak usia dini, 
karena saat kita mengajarkan anak itu ibarat sebuah ibadah 
yang agung.  
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Sejalan dengan firman Allah di atas ada sebuah hadist 
riwayat Bukhori Muslim, yang berbunyi:  
“ Setiap anak dilahirkan atas fitrah (kesucian agama 
yang sesuai dengan naluri), sehingga lancar lidahnya, 
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan dia 
beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (H. R. 
Bukhori)  
 
Hadist ini menegaskan betapa sempurnanya sebuah 
ajaran, dimana harus ada kerjasama antara keluarga atau orang 
tua dengan pendidik di sekolah. Selain itu, Islam juga 
mngajarkan tentang pentingnya proses pembentukan generasi 
muslim dari sedini mungkin untuk membangun pribadi-pribadi 
yang kaffah (sempurna).  
Jadi dapat disimpulkan, bahwa pendidikan anak usia 
dini berlandaskan pada peraturan undang-undang dan 
peraturan yang dibuat oleh manusia yang disesuaikan dengan 
penemuan-penemuan yang berkembang, serta dilengkapi 
dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan 
hadist. 
 
c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Suatu lembaga pendidikan pasti mempunyai sebuah tujuan 
yang menjadi acuan lembaga dalam meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Suyadi (2010:12), tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini 
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sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Sejalan dengan pendapat suyudi, Mursid (2015:16) 
berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk  
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak 
yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini 
dan secara khusus tujuan yang ingin dicapai antara lain: 
1) Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologis anak usia dini 
dan mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam 
pengembangan fisiologis yang bersangkutan. 
2) Dapat memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan 
usaha-usaha yang terkait dengan pengembangannya. 
3) Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan 
perkembangan anak usia dini. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia 
dini adalah untuk membantu orang tua dalam mengembangkan 
minat dan bakat yang dimiliki oleh masing-masing anak agar dapat 
berkembang secara optimal dan sesuai tahap perkembangannya. 
 
3. Penerapan Program Pendidikan Inklusif pada PAUD 
Penyelenggaraan sistem pendidikan inklusif merupakan salah 
satu syarat yang harus terpenuhi untuk membangun tatanan masyarakat 
inklusif. Sebuah tatanan masyarakat yang saling menghormati dan 
menunjang tinggi nilai-nilai keberagamaan sebagai bagian dari realitas 
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kehidupan. Pemerintah melalui PP No. 19 tahun 2015 tentang standar 
nasional pendidikan, pasal 4 (1) telah mendorong terwujudnya sistem 
pendidikan inklusif dengan menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan 
yang melaksanakan pendidikan inklusif harus memiliki tenaga 
kependidikan yang mempunyai kompetensi menyelenggarakan 
pembelajaran bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus. Undang-
undang  tentang pendidikan inklusif dan uji coba pelaksanaan 
pendidikan inklusif juga telah dilaksanakan. Namun yang terjadi saat ini 
dan yang perlu dipertanyaan adalah sejauh mana keseriusan pemerintah 
untuk mendorong terlaksananya sistem pendidikan inklusif bagi anak 
berkebutuhan khusus. 
Jika dilihat dari kondisi yang ada, masih banyak ditemui 
permasalahan dalam pelaksanaan pendidikan inklusif. Menurut Dadang 
(2015: 71) dalam proses  penerapan banyak kasus muncul misalnya 
sarana penunjang sistem pendidikan inklusif, terbatasnya pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki oleh para guru sekolah inlusif 
menunjukkan bahwa sistem pendidikan inklusif belum dipersiapkan 
dengan baik. Apalagi kurikulum pendidikan umum yang ada sekarang 
belum mengakomodasikan keberadaan anak berkebutuhan khusus. 
Sehingga nampaknya program penerapan dan penyelenggaraan 
pendidikan inklusif hanya terkesan eksperimen. 
Penyelenggaraan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan 
khusus seharusnya menciptakan lingkungan yang ramah terhadap 
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pembelajaran, yang memungkinkan semua siswa dapat belajar dengan 
nyaman dan menyenangkan. Termaksuk dengan penggunaan berbagai 
metode atau strategi belajar yang digunakan dalam pendidikan inklusif 
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan fleksibel. 
Serta adanya pemberian motivasi, penghargaan terhadap siswa, 
penumbuhan rasa percaya diri pada siswa dengan menggunakan kata-
kata atau nada suara yang baik (Dadang. 2015:115). Dalam 
penyelengaraannya pendidikan inklusif memiliki kreteria guru dan 
kegiatan pembelajaran. Dibawah ini akan dibahas lebih lanjut tentang 
keduanya. 
a. Kriteria Guru 
Menurut Modul Pelatihan Pendidikan Inklusif (2010:191) 
dalam penyelenggaraan pendidika inklusif ada beberapa kriteria 
yang harus dimiliki oleh seorang guru, diantaranya:  
1) Pengetahuan tentang perkembangan anak berkebutuhan 
khusus. 
2) Pemahaman akan pentingnya mendorong rasa penghargaan 
anak berkaitan dengan perkembangan, motivasi dan belajar 
melalui suatu interaksi positif dan berorientasi pada sumber 
belajar. 
3) Pemahaman tentang konvensi hak anak dan implikasinya 
terhadap implementasi pendidikan dan perkembangan 
semua anak. 
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4) Pemahaman tentang pentingnya menciptakan lingkungan 
yang ramah terhadap pembelajaran yang berkaitan dengan 
isi, hubungan sosial, pendekatan, dan bahan pembelajaran. 
5) Pemahaman arti pentingnya belajar aktif dan 
pengembangan pemikiran kreatif dan logis. 
6) Pemahaman pentingnya evaluasi dan assesmen 
berkesinambungan oleh guru. 
7) Pemahaman konsep inklusif dan pengayaan serta cara 
pelaksanaan inklusif dan pembelajaran yang berdeferensi. 
8) Pemahaman terhadap hambatan belajar termasuk yang 
disebabkan oleh kelainan fisik maupun mental. 
9) Pemahaman konsep pendidikan berkualitas dan 
berkebutuhan implementasi pendekatan dan metode baru. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, kriteria yang ada di atas 
tersebut merupakan sesuatu yang harus dimilki oleh guru dalam 
mendampingi anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Guru 
di sekolah inklusif harus memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang memadai guna terselenggaranya pendidikan inklusif yang 
baik. Sehingga dengan demikian, program yang akan diterapkan 
dan yang duselenggarakan sekolah inklusif dapat terlaksana dengan 
baik dan sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 
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b. Kegiatan Pembelajaran  
Menurut Dadang (2015:113) Kegiatan pembelajaran 
merupakan proses pelaksanaan belajar dan mengajar. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan 
pendahuluan atau apersepsi, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Pada kegiatan apersepsi, guru dituntut untuk membangkitan 
semangat dan memberi inspirasi kepada peserta didik. Pada 
kegiatan inti guru menyajikan materi/bahan pelajaran, 
mengimplementasikan metode, sumber atau media belajar, dan 
bahan. 
Latihan yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik 
siswa, serta sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan, mendorong 
siswa untuk terlibat secara aktif, mendemonstrasikan penguasaan 
materi pelajaran dan relevansinya dalam kehidupan, mengolah 
pembelajaran kelompok yang kooperatif dan kolaboratif, dan 
membina hubungan antar pribadi, bersikap terbuka, toleran, dan 
simpatik terhadap siswa, menampilkan kegairahan dan 
kesungguhan, dan mengelola interaksi antar pribadi. 
Proses pembelajaran di sekolah inklusif, peserta didik 
berkebutuhan khusus selain belajar secara klasikal juga belajar 
secara individual, yang disebut One to One Teaching. Sesi belajar 
On to One dilakukan di ruang belajar khusus secara individual pada 
saat anak berkebutuhan khusus tersebut memerlukannya. Ketika 
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anak berkebutuhan khusus tersebut mulai bisa menyesuaikan diri, 
dia dikembalikan lagi ke kelas umum. Ruang yang digunakan 
untuk belajar secara individu disebut ruang khusus yang 
didalamnya terdapat ruang LSD (Learning Support Development) 
dan fasilitas yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
Selanjutnya penyampaian materi, metode serta cara 
penanganan siswa mengacu dan sesuai dengan program 
pembelajaran individual. Belajar individual di LSD juga harus 
ditunjang dengan terapi yang dibutuhkan oleh siswa berdasarkan 
saran psikolog. Terapi dilakukan di luar sekolah oleh terapis atau 
ahli terapi. Kerja sama antara pihak-pihak terkait sangat 
dibutuhkan, sehingga guru dan orang tua dapat mengetahui cara 
penanganan siswa oleh terapis yang bisa diaplikasikan ssewaktu-
waktu di sekolah dan rumah, bila diperlukan. 
Setelah selesai dalam pengulasan materi, tahap akhir 
kegiatan ialah kegiatan evaluasi antara lain guru melakukan 
penilaian selama kegiatan pembelajarn berlangsung dan setelah 
kegiatan pembelajaran selesai, baik secara lisan , tertulis , maupun 
melalui pengamatan . bagi peserta didik yang memiliki kemampuan 
di bawah rata-rata, penilaian dilakukan dengan membandingkan 
prestasi yang telah dicapai dengan prestasi sebelumnya. 
Selanjutnya guru melakukan rencana tindak lanjut dalam bentuk 
remidi atau pengayaan. 
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Jadi dapat di simpulkan bahwa kegiatan pembelajaran di 
sekolah inklusif tidak jauh berbeda dengan sekolah pada umumnya 
yang juga meliputi pembuka, inti dan penutup. Hanya saja, di 
sekolah inklusif metode dan materinya disesuaikan atau 
digabungkan antara kebutuhan anak normal dan anak berkebutuhan 
khusus agar semua anak mendapatkan hak yg sama. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih, hal tersebut diperlukan untuk 
mendapat persepsi, perbandingan maupun hasil yang mungkin 
mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut, perlu disebutkan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan dengan variable yang sejenia tetapi objek 
dan lokasi yang relevan dengan judul penelitian ini adalah: 
1. Peneliatan yang dilakukan oleh saudari Fibiana Anjaryati (2011) “ 
Pendidikan Inklusi dalam Pembelajaran Beyond Center and circle time 
(BCCT) di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Yogyakarta”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusi yang menggunakan metode 
pembelajaran BCCT yang diterapkan memberikan dampak positif bagi 
anak-anak berkebutuhan khusus. Selain membebaskan anak untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya. Dengan pembelajaran 
BCCT ini anak bisa berkreasi sesuai dengan minat dan kemampuan 
yang ada pada diri mereka masing-masing.  Karena pembelajaran 
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BCCT memberi kesempatan kepada anak  usia dini untuk membangun 
pengetahuan sendiri melalui pengalaman langsung dengan objek dan 
interaksi dengan lingkungannya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Chita Faradilla A (2013) dengan 
judul “ Penerapan Pendidikan Inklusif pada Pembelajaran Taman 
kanak-kanak Kelompok A (Studi kasus di Komimo Playschool 
Yogyakarta) ”. hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
pendidikan inklusi  yang ada di Playschool dapat dilihat dari peserta 
didik yang ditampung dari berbagai keanekaragaman meliputi, agama 
yang dianut peserta didik, sosial-ekonomi dan Anak Berkebutuhan 
Khusus yang menjadi peserta didik. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran di Komimo playschool adalah metode area. Setting kelas 
TK A dirancang sesuai minat peserta didik dan setiap hari dibuka area 
yang berbeda-beda.  Diantara metode area yang ada kelas A hanya 
menggunakan lima area yaitu area persiapan, area agama dan budaya, 
area sains, area seni, dan area balok.   
3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Rani Dewi Praweti (2013) 
dengan judul “ Peran Guru Pembimbing Khusus (GPK) terhadap 
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di SMK Negeri 8 Surakarta 
Tahun 2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Guru 
Pembimbing Khusus terhadap Pendidikan Inklusif di SMK Negeri 8 
Surakarta sudah berjalan baik dengan presentase 67%, ini berdasarkan 3 
tugas GPK yang ada di lembaga tersebut. Tugas itu diantaranya, 
57 
 
 
menyelenggarakan program khusus (pendidikan kompensatoris), 
menyelenggarakan pembelajaran khusus, dan menyelenggarakan 
adaptasi media atau alat khusus lainnya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Evi Setiawati (2015) dengan 
judul Profil Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif di SD Negeri 
Tamansari 1 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
penyelenggarakan pendidikan inklusif di sd negeri tamansari 1 
yogyakarta belum begitu maksimal, itu di sebabkan oleh beberapa 
faktor, yang pertama karna keterbatasan guru pendamping khusus 
menangani ABK. Yang kedua kurikulum yang digunakan masih 
kurikuum umum yang sudah dimodifiasi (disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Dan yang ketiga fasilitas dan sarana prasarana untuk 
melayani anak berkebutuhan khusus masih kurang. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Arinda Anggita Pawestri (2015) 
dengan judul Strategi Program Pendidikan Inklusif Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kota Surakarta (Studi tentang kegiatan 
Pengadaan dan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Pendidikan Inklusif). Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 
strategi yang dihasilkan adalah menetapkan kebijakan baru pendidikan 
inklusif. Program tersebut dilakukan oleh Tim Pokja Inklusif melalui 
beberapa langkah yaitu: 1. Menetapkan kebijakan baru tentang 
pendidikan inklusif, 2. Melakukan paparan pembentukan bidang 
pendidikan inklusif di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
58 
 
 
Surakarta. 4. Melakukan advokasi pembentukan bidang Pendidikan 
Inklusif di Dinas Pendidikan dan Olahraga, kemudian 4. Melakukan 
sosialisasi terkait pembentukan bidang bidang Pendidikan Inklusif di 
Dinas Pendidikan dan Olahraga Surakarta. 
Pada penelitian terdahulu para peneliti lebih mefokuskan pada 
metode-metode pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing 
sekolaha dan juga banyak mengkususkan untuk berkebutuhan khusus yang 
ada. Sedangkan yang menjadi perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini adalah bahwa peneliti lebih mengfokuskan untuk meneliti 
tentang Penerapan Kurikulum Pendidikan Inklusif di Pendidikan Anak Usia 
Dini Islam Makarima Singgopuran, Kartosuro, Sukoharjo. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan awal yang membantu 
anak menggembangkan bakat dan minat yang ada didalam dirinya. Pada 
jaman yang semakin modert ini banyak sekali bermunculan sekolah-sekolah 
yang menawarkan program-program yang mampu mempercepat minat dan 
bakat anak terbentuk. Contoh saja, program calistung, exkul nari, lukis dan 
masih banyak program-program yang ditawarkan. Tapi, pada kenyataannya 
program-program yang mereka anggap baik untuk anak itu malah bisa 
menghambat perkembangan yang ada pada anak. Anak-anak hanya terfokus 
dengan belajarnya dan melupakan hakikatnya sebagai seorang anak usia 
dini. 
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Pada masa awal-awal perkembangan yaitu usia 0-6 tahun sebaiknya 
anak diebaskan untuk memilih sesuatu yang sesuai dengan yang ia mau. 
Jangan dibiasakan anak tergantung dengan adanya kita disampingnya, tapi 
buatlah anak menciptakan dunianya sendiri dengan caranya sendiri. 
Begitupula dengan anak berkebutuhan khusus, mereka berhak mendapatkan 
apa yang menjadi keinginannya dengan caranya sendiri, walaupun memang 
mereka harus terus mendapatkan pendampingan, bukan bermaksud untuk 
menekan tapi untuk mengarahkan. 
Saat ini masih sedikit lembaga PAUD yang mampu 
menyelengarakan atau membuka sekolah inklusif. Dimana sekolah inklusif  
ini menerima berbagai macam atau keanekaraman yang ada pada anak dan 
mereka membantu untuk menggembangkan. Mungkin karena belum banyak 
yang menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang nyata dan sama  
kepada anak normal dan anak yang berkebutuhan khus. Agar diantara anak 
yang normal dan anak berkebutuhan khusus bisa saling menyatu dan 
menghargai perbedaan yang ada. 
Oleh karena itu, penerapan pendidikan inklusif di lembaga-lembaga 
khususnya PAUD sangat diperlukan. Karena, jika pendidikan inklusif 
diterapkan sejak usia dini akan mempermudah anak berkembang di masa 
selanjutnya. Tapi kenyataannya tidak mudah suatu lembaga dalam 
menciptakan program pendidikan inklusif. Itu disebabkan, banyak kreteria-
kreteria yang harus dimiliki oleh suatu lembaga sebelum menerapkan 
program inklusif, diantaranya kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik 
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dll. Di PAUD islam Makarima menerapkan program pendidikan inklusif 
yang dimana tidak hanya anak yang normal yang mereka teria tapi anak 
berkebutuhan khususpun mereka layani. 
Namun, penerapan program inklusif yang ada di PAUD Islam 
Makarima tidak selalu berjalan lancar, muncul berbagai masalah yang harus 
sekolah hadapi. Hambatan itu bisa dipicu dari dalam maupun luar, sehingga 
perlu adanya kerjasama antar guru, anak, lembaga dan orang tua agar 
tercipta tujuan yang sama yang akan mempermudah jalannya program. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan studi lapangan yaitu suatu penelitian yang berusaha 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dilapangan dengan 
menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyak penelitian misalnya perilaku, prestasi, motivasi, tindakan dan lain-
lain, secara utuh dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada konteks khusus yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. (Moleong, 2005: 6) 
Kirk dan Miller 1986 dalam (Andi Prastowo, 2011:22) menyatakan 
bahwa metode kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilm pengetahuan 
sosialyang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia, 
baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahanya. Selanjutnya, menurut  
Basroni (2009:21) penelitian kualitatif dimaksukan sebagai jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik dan 
bentuk hitungan lain. 
Menurut, Bogdan an Taylor dalam Lexy Moleong (2005: 4) metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan daftar deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
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diamati. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan ganda. 
2) Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan responden/ informan. 
3) Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang 
dihadapi. (Moleong, 2005: 5) 
Berdasarkan rincian pembahasan diatas maka, penelitian ini 
menghasilkan deskripsi data-data konkrit lapangan tentang Penerapan 
Program Pendidikan Inklusif di PAUD Islam Makarima, singopuran, 
kartasura. 
 
B. Setting penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di PAUD Islam Makarima, 
Singopuran RT 01/ RW 06, Kartasura, Sukoharjo. Dengan 
pertimbangan disekolah tersebut terdapat masalah yang sesuai dengan 
judul penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2016 
sampai dengan bulan juni 2017, dengan rincian sebagai berikut: 
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No  Kegiatan  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Juni  
1.  Pengajuan judul        
2. BAB I        
3. BAB II        
4. BAB III        
5. Semprop        
6. Penggumpulan 
Data 
       
7. Analisis data        
8. BAB IV        
9. BAB V        
 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud 
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh 
(Suharsimi Arikunto,2002:17). Adapun subyek dalam penelitian ini 
adalah Guru kelas dan Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD Islam 
Makarima Singopuran, Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Infoman penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 
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tempat) penelitian menurut Moleong dalam (Andi Prastowo,2012:195) 
Informan dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Guru pendamping, 
dan Orang tua ABK PAUD Islam Makarima. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Menurut Sutrisno Hadi dalam Andi 
Prastowa (2012:220) observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Terbatasnya daya ingat manusia untuk mengingat semua 
informasi tentang apa yang akan diobservasi dan hasil pengamatanya, 
maka dalam metode observasi alat yang digunakan dapat berupa 
pedoman observasi, chek list, maupun alat perekam lain. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan metode 
observasi partisipan, yaitu suatu kegiatan observasi dimana observer 
terlibat atau berperan serta dalam lingkungan kehidupan orang-orang 
yang diamati. (Zainal Arifin, 2012: 170) 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan kegiatan penerapan program pendidikan 
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inklusif di pembelajaran KB PAUD Islma Makarima. Dalam observasi 
partisipan ini peneliti menyediakan buku catatan dan kamera. Buku 
catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama 
pengamatan, data-data pengamatan tersebut berupa catatan lapangan 
(field note). Metode observasi ini digunakan untuk menggali lebih 
dalam data tentang Penerapan Program Pendidikan Inklusif yang ada di 
PAUD Islam Makarima. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar 
informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat 
dibangun makna dalam suatu topik tertentu (Prastowo,2012:145) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara untuk 
mendapatkan data tentang penerapan program pendidikan inklusif yang 
berjalan di PAUD Islam Makarima secara jelas dan mendalam. Didalam 
penerapan program pendidikan inklusif ini lembaga menginginkan anak 
belajar tentang menghargai dan menerima sebuah perbedaan.  
Pada metode ini, peneliti berhadapan langsung dengan subjek 
maupun informan untuk mendapatkan data-data yang tidak ada dalam 
dokumen dan tidak mungkin dilakukan dengan observasi. Metode 
wawancara ini, peneliti lakukan dengan guru kelas KB Marwah 1 
PAUD Islam Makarima, Kepala sekolah PAUD Islam Makarima, guru 
pendamping abk di PAUD Islam Makarima, serta wali murid ABK 
66 
 
 
PAUD Islam Makarima untuk medapatkan data yang berkaitan dengan 
Penerapan Program Pendidikan Inklusif yang ada di PAUD Islam 
Makarima. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, rapat, agenda dan lain sebagainya. (Arikunto, 2002). Teknik ini 
dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen 
dan arsip yang terdapat di PAUD Islam Makarima. Penggunaan teknik 
pengumpulan data ini tidak lain untuk melengkapi teknik wawancara 
mandalam dan observasi, karena pada dasarnya ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut saling melengkapi. 
Data dokumen dapat berupa, foto, gambar, peta, grafik, struktur 
organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya. (Mukhtar, 2007: 
89). Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa profil, sejarah dan struktur PAUD Islam Makarima dan 
proses penerapan kegiatan inklusif yang ada di lembaga serta data-data 
lain yang relevan dengan penelitian.  
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dari data penelitian yang dilakukan, peneliti memilih triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2014:330), triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan untuk keperluan 
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pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data yang telah 
diperoleh. Dalam teknik pemeriksaan data, menggunakan: 
1. Triangulasi sumber, yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka 
data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila 
diperoleh dari beberapa sumber. 
2.  Triangulasi metode, yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu denga 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dengan triangulasi sumber, bukan hanya sekedar untuk mengetes 
kebenaran dan pengumpulan berbagai macam pengumpulan data saja, 
tetapi juga usaha untuk melihat berbagai data untuk mencegah kesalahan 
dalam menganalisisnya. Dan dengan triangulasi metode, data yang 
diperoleh melalui wawancara dilakukan uji keabsahan dengan hasil 
pengamatan penelitian. Data tersebut nantinya akan dibandingkan dengan 
data hasil analisis dokumen. Artiya, peneliti menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan doumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Moleong dalam Prastowo (2012:238) Analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data secara 
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kualitatif melalui tiga alur. Khosy (2005: 113) dalam Yaumi (2014: 137) 
menyarankan untuk menggunakan tiga proses analisis yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman, yakni data reduction, data display dan 
conclusion drawing / verification. Tiga proses tersebut dipandang sangat 
esensial dalam analisis data kualitatif. 
1. Data reduction (Reduksi data) 
Reduksi data adalah pengurangan, susutan, potongan atau 
penurunan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung 
didalamnya. Yaumi (2014: 137). Dengan demikian reduksi data 
merupakan proses menyeleksi data merupakan langkah awal dalam 
menganalisis data untuk kemudian disimpulkam dan diverifikasi yang 
diperoleh dari catatan lapangan.   
2. Data display (Penyajian data) 
Penyajian data mencakup berbagai jenis tablel, grafik, bagan, 
matriks dan jaringan. Tujuannya yaitu untuk membuat informasi 
terorganisir dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu 
sehingga para pembaca dapt jelas melihat dengan mudah apa yang 
terjadi tentang sesuatu berdasar pemaparan datanya. (Yaumi, 2014: 
143) 
Penyajian data ini digunakan untuk menafsirkan dan mengambil 
kesimpulan terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab 
permasalahan.  
3. Conclusion drawing / verification (Penarikan kesimpulan / Verifikasi) 
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Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data maka 
langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Simpulan tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang 
dikumpulkan. Kesimpulan yang diambil dari data yang telah terkumpul 
selanjutnya diverifikasi secara terus menerus selama masa penelitian 
berlangsung agar data yang didapat terjamin keabsahannya. Analisis 
data kualitatif ini merupakan upaya berulang terus menerus dan terjalin 
hubungan yang saling terkait antara kegiatan reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan. Proses dari ketiga kegiatan tersebut 
merupakan rangkaian kegiatan analisis secara berurutan seperti yang 
digambarkan dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Data Interaktif 
Sumber: Miles dan Huberman (Andi Prastowo. 2012:243) 
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Keterangan: 
Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi 
data), setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik 
dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka 
data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. 
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh 
(penarikan kesimpulan).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
Fakta temuan yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
fakta-fakta yang penulis dapatkan selama melakukan penelitian di PAUD 
Islam Makarima Singopuran, Kartasura, Sukoharjo khususnya fakta tentang 
penerapan program pendidikan inklusif yang telah lembaga jalankan. Untuk 
memahami kondisi ril lokasi penelitian, maka disini penulis kemukakan. 
 
1. Gambaran Umum lokasi penelitian  
a. Letak dan Keadaan Geografis 
Sekolah ini terletak di Perum Singopuran, RT.01/RW.06 
Kartasura, Sukoharjo 
Adapun batas-batas wilayah sekolah ini diantaranya adalah: 
Sebelah Utara   : Perumahan  
Sebelah Timur  : Sawah  
Sebelah Selatan  : Sawah  
Sebelah Barat  : Jalan kompleks 
Letak geografisnya yang  terletak di  tengah penduduk dan 
kota  membuat PAUD Islam Makarima tidak ketinggalan dalam 
memajukan lembaga pendidikan  yang ada di dalam naungannya. 
Setiap perkembangan pendidikan yang terjadi sekolah dapat 
mengikuti dan tentu saja tidak lupa disesuaikan dengan kebutuhan 
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lembaga. Adapun perkembangan tersebut meliputi perkembangan 
fisik (tata leta ruangan, penataan taman, bentuk gedung dan lain-lain), 
dan perkembangan non fisik (pembaruan kurikulum, SDM, tenaga 
pengajar, penyelesaian kegiatan harian sampai tahunan) serta 
pemberdayaan peserta didik yang mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terkini.  (wawancara dengan Kepsek 31 
Januari  pukul 13.30 WIB ) 
 
b. Sejarah Lembaga PAUD 
PAUD Islam Makarimah berdiri pada tahun 2002 dibawah 
naungan yayasan Makarima yang terbentuk pada tahun 2000. 
Awalnya Yayasan Makarima ini bergerak dibidang sosial dan 
pendidikan namun pendidikan informal seperti kursus. Yayasan 
Makarima ini diprakarsai oleh tujuh orang ibu-ibu yaitu Ibu Muslimah 
Zaenal, Dr. Ise, Ibu Siti Nurjanah, Ibu Lilik Sumarwiyah, Ibu Siti 
Ahmani, Ibu Makmuroh, Ibu Kristantinah. Jadi dalam kurun tahun 
2000 – 2002 fokus yang ditangani Yayasan Makarima yaitu hanya di 
bidang sosial dan pendididikan informal seperti kursus baik kursus 
memasak atau lainnya. 
Lalu pada tahun 2002 di Solo Baru dibentuk lembaga 
pendidikan Al-Azhar yang bekerja sama dengan Yayasan Pesantren 
Islam Al-Azhar yang ada di Jakarta. Sehingga lembaga menggunakan 
nama Al-Azhar dengan yayasannya yaitu tetap Makarima . Namun 
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sasaran lembaga pendidikan Al-Azhar Solo Baru yaitu golongan 
menengah ke atas. Dengan demikian maka muncullah keinginan untuk 
mendirikan lembaga pendidikan yang sasarannya menengah. Adapun 
lokasi yang didapatkan untuk pendirian lembaga pendidikan ada di 
Kartasura yaitu dengan menyewa di eks kantor Kawedanan Kartasura 
yang saat itu sedang dilikuidasi. Awalnya lembaga pendidikan  ini 
untuk kursus, namun melihat kenyataan yang ada di lapangan yang 
dimana di daerah tersebut belum ada TK yang representatif maka 
lembaga ini bergerak ke bidang pendidikan formal dengan 
mendirirkan TK. Sehingga di tahun yang sama yaitu 2002 di 
Kartasura didirikan PAUD Islam Makarima dan di Solo Baru 
didirikan Al-Azhar dengan sasaran yang berbeda. 
Maka sejak saat itu dimulailah rekruitmen dan persiapan 
lainnyayang dibutuhkan oleh yayasan dalam menjalankan sekolah. 
Pada tahun tersebut juga sekolah TK ini dapat dijalankan dengan 
tahun pelajaran 2002/2003. Jumlah murid di tahun pertama ini 110 
dengan rincian 40 anak usia bermain dan seelebihnya usia TK dan 
yang TK B berjumlah 7 orang. Jadi lulusan pertama sebanyak 7 anak. 
Adapun kelasnya pada saat itu ada enam kelas yaitu shofa, marwa, 
arofah 1, arofah 2, mina, zam-zam. Dengan jumlah pengajar sebanyak 
9 orang dan tenaga adminitrasinya 2 orang.  
PAUD Islam Makarima ini berada di lokasi eks kantor 
kawedanan Surakarta selama 10 tahun sampai tahun 2012 sesuai 
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perjanjian dengan pemda Surakarta. Namun setelah waktu sewa habis, 
PAUD Islam Makarima belum dapat pindah ke lokasi yang baru 
dikarenakan bangunan yang belum siap sehingga dengan begitu 
PAUD Islam Makarima melakukan perpanjangan sewa sesuai periode 
jabatan bupati yaitu enam tahun sampai 2017. Namun dikarenakan 
kondisi yang tidak layak akibat resapan air yang buruk, pembangunan 
perumahan, dan juga pengembangan rumah sakit sehingga sering 
banjir. Berpijak dari masalah tersebut maka Yayasan Makarima 
menyegerakan pembangunan sekolah di lokasi yang baru meskipun 
perjanjian sewanya belum habis. Maka mulai dari tahun itu dilakukan 
perpindahan secara berangsur mulai dari TK B mengingat TK B sudah 
mendekati kelulusan sehingga diharapkan anak-anak merasakan 
bangunan yang baru yaitu sekitar Januari semester 2 sementara 
kelompok bermain dan TK masih di lokasi yang lama.  
Sekitar bulan Februari kelompok bermain dan TK juga 
menyusul pindah mengingat lokasi yang lama semakin memburuk dan 
pada bulan April 2016 gedung baru dilaunching secara resmi meski 
sudah dihuni beberapa bulan dengan dimeriahkan acara jalan sehat 
sejumlah 1000 orang yang berasal dari alumni dan warga sekitar.  Di 
awal pendirian PAUD Islam Makarima belum mempunyai kepala 
sekolah dan masih dipegang oleh yayasan dengan koordinator yaitu 
Ibu Umi, lalu Ibu Dra. Makmuroh S.Mi dengan pelaksana harian Ibu 
Dedeh Rohanah yang menjabat sekitar 2 tahun saja dari 2003-2004. 
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Kemudian setelah itu digantikan oleh Ibu fetty Ermawati sejak 2004-
2005. Untuk tahun 2005 sampai sekarang yaitu Ibu Siti Rohmatun, 
S.Pd.  
Dalam melaksanakan pengelompokan kelas, PAUD Islam 
Makarima menggunakan seleksi yang bernama observasi yang 
dilakukan ketika siswa pertama masuk dengan tes kesehatan umum 
dan psiko tes. Berdasarkan hal itu maka pengelompokkan didasarkan 
pada kurve normal. Kurve normal itu artinya anak-anak yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah semuanya ada. Kemudian 
disusun pada rapat pleno yang akan disepakati oleh semuanya. Untuk 
kenaikan tingkat sendiri juga berdasarkan hal yang sama 
menggunakan kurve normal yang dimana setiap kelas ada anak 
dengan berbagai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah sehingga 
dengan begitu diharapkan terjadi simbiosis mutualisme yang dimana 
anak yang berkemampuan tinggi akan memotivasi kepada yang 
rendah dan yang rendah akan semangat dan termotivasi dengan 
adanya anak yang berkemampuan tinggi. 
Pada tahun 2016 PAUD Islam Makarima membuat mekanisme 
baru dan juga ada pilot project yaitu dengan dibukanya kelas tahfidz 
mengingat di Al-Azhar dibuka kelas tahfidz maka PAUD Islam 
Makarima juga dianjurkan melakukan hal yang sama. Kelas tahfidz 
ini berisi 16 orang dengan seleksi. Anak dan orang tua dipilih dengan 
cara dites dengan ayat asing yang jarang didengar yang dibacakan 
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berulang kali kemudian mereka akan dites apakah mampu menghafal 
atau tidak. Kemudian sisanya, dibedakan siswa yang dari dalam 
(PAUD Islam Makarima) atau yang dari luar (yang langsung masuk 
ke TK dengan artian KB di luar) karena modalitasnya berbeda. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan stimulus yang ada. Maka untuk 
memudahkan guru dalam mengajar, dilakukanlah pengklasifikasian 
antara anak yang dari dalam dan dari luar dengan menyendirikan 
kelasnya. Hal ini bertujuan agar pengajaran lebih mudah dan 
pencapaian target juga sesuai dengan yang sudah dicanangkan. 
(Wawancara dengan Kepsek Ibu Siti , 31 Januari pukul 13.30). 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan Lembaga PAUD 
1) VISI : Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu 
mencetak generasi masa depan beakhlak  mulia cerdas & kreatif. 
2) Misi :  
a) Membekali siswa dengan dasar-dasar pemahaman Islam 
sesuai Alquran dan Sunnah. 
b) Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan 
kecerdasan majemuk dengan Perkembangan anak. 
c) Menumbuh kembangkan pengetahuan,sikap dan 
Keterampilan siswa agar mampu mandiri bertanggung  
jawab dengan dirinya sendiri & Kreatif. 
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3) Tujuan  
a) Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul karimah. 
b) Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan dan 
Keterampilan hidup sejak dini. 
c) Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan 
perkembangannya. 
d) Mengasah Keterampilan siswa adar mampu mandiri dan 
kreatif. 
 
d. Sarana dan Prasarana PAUD Islam Makarima 
Terdapat dua fasilitas sarana dan prasarana di PAUD Islam 
Makarima yang terdiri dari fasilitas umum dan fasiitas kelas. Fasilitas 
umum merupakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah secara 
keseluruhan. Sedangkan fasilitas kelas adalah seluruh sarana dan 
prasarana yang ada di dalam kelas dan berguna untuk menunjang 
proses pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana tersebut, yaitu: 
No
. 
Objek  Keterangan 
Ada Tidak 
1. Ruang Kepala Sekolah V - 
2. Ruang Pengelola dan TU V - 
3. Ruang Admin Keu   
4. Ruang kelas TPA B V - 
5. Ruang kelas KB V - 
6. Ruang kelas TK A V - 
7 Ruang kelas TK B  V - 
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8. Ruang Computer V - 
9. Ruang Perpustakaan V - 
10. Mushola V - 
11. UKS V - 
12. Dapur  V - 
13. Gudang V - 
14. Kamar Mandi V - 
15. Halaman  V - 
16. Area bermain indoor V - 
17. Area bermain outdoor V - 
18. Pos Satpam V - 
19. Parkir  V - 
20. Taman atau kebun  V - 
Tabel 4.1. Fasilitas Umum 
(CLD 1 : 2 Februari 2017) 
Daftar fasilitas yang ada di PAUD Islam Makarima dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1)  Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepasla sekolah terletak bersebelahan dengan ruang 
perpustakaan dan lap komputer. Ruangan ini di berfungsi sebagai 
ruang kerja kepala sekolah. Beberapa perlengkapan yang ada 
meliputi: 
a) 1 meja dan kursi kepala sekolah 
b) Computer, Almari 
c) Papan rekapitulasi data siswa 
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2) Ruang Perkantoran  
Ruang kantor terletak di sebelah barat gedung di lantai 
bawah. Ruangan ini berfungsi sebagai tempat para staff dalam 
menjalankan aktivitas. Terdapat bermacam-macam sarana dan 
prasarana yang ada di dalamnya, meliputi: meja, kursi, lemari, 
rak, komputer, printer, ATK, dan lain-lain. 
3) Ruang Kelas 
Ruang kelas berfungsi sebagai tempat proses pembelajaran 
berlangsung. Di PAUD Islam Makarima terdapat 11 ruang kelas 
yang terdiri dari Kelas TPA B berada di timur pendopo dengan 
menghadap ke arah selatan, di depan kelas TPA B ada 3 kelas 
yang saling berdampingan ke arah barat yaitu kelah KB Shofa, 
KB Marwah 2, KB Marwah 1. Disamping barat kelas marwah 1 
deket tangga ada kelas A1 Arofah. Naik keatas dari arah barat ada 
kelas B2 Musdalifah depan kelas B2 ada B1 Mumtazam, 
timurnya B2 ada kelas B3 Raudhoh arah timur tepatnya 
bergandengan 2 kelas yaitu kelas A2 Mina, A3 Zam-zam setelah 
itu sebelah tangga atas bagian timur ada kelas A4 Firdaus. 
4) Ruang Komputer 
Ruang Komputer berada di lantai dua berada tepat 
disamping ruang kepala sekolah dan di depan ruang perpustakaan. 
Ruang komputer dilengkapi dengan komputer yang masih 
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berfungsi dengan baik sebanyak empat unit. Komputer ini bisa 
dimanfaatkan oleh semua anak-anak secara bergantian. Meja dan 
kursi yang ada didesain kusus untuk kenyamanan anak-anak 
semua dan program yang ada di dalam komputer telah 
disesuaikan dengan kebutuhan anak usia dini. 
5) Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan berada di lantai dua berada tepat disamping 
ruang kepala sekolah. Perpustakaan dilengkapi dengan rak buku, 
ada satu set komputer, beberapa meja baca, karpet lantai dan 
bermacam-macam buku mulai dari buku pelajaran, novel, buku 
dongeng, majalah, koran, dan disertai dengan tata tertib 
pengunjung perpustakaan. 
6) Mushola 
Mushola yang ada di PAUD Islam Makarima berada di 
sebelah selatan dari pintu masuk. Mushola ini cukup luas selain 
digunakan untuk tempat sholat dan beribadah, biasanya mushola 
ini digunakan untuk tempat pertemuan-pertemuan antara wali 
murid dengan wali murid dan guru dan wai murid. 
7) UKS 
Ruang UKS terletak disamping ruang TU yaitu lantai 
dasar sayap barat yang dilengkapi dengan berbagai jenis obat-
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obatan dan sarana prasarana yang mendukung.Ruang UKS 
memiliki 2 tempat tidur darurat dan 2 almari berisi obat-obatan. 
8) Dapur 
Terdapat 1 ruang dapur yang berada di sebelah timur 
tangga. Disana terdapat banyak  peralatan masak, makan dan 
minum, yang dipergunakan untuk memasak makanan yang 
dihidangkan untuk semua murid dan jajaran guru serta karyawan.  
9) Gudang  
Gudang di PAUD Islam Makarima  terletak disebelah 
timur dapur. Gudang ini digunakan untuk menyimpan berbagai 
peralatan yang sudah tidak dipakai dan beberapa peralatan yang 
masih dipakai. Peralatan tersebut digunakan ketika ada acara 
outdoor, outing class dan acara perayaan hari besar lainnya. 
Sedangkan untuk barang yang sudah tidak dipakai dimanfaatkan 
untuk membuat media bermain dan belajar peserta didik. 
10) Kamar Mandi 
Kamar mandi terletak di lantai bawah dan di lantai atas 
(2). Di lantai bawah terdapat 4 kamar mandi sedangkan di lantai 2 
hanya terdapat 3 kamar mandi. Pihak sekolah selalu menjaga 
kebersihan kamar mandi yaitu dengan membersihkan setiap hari. 
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11) Halaman 
Halaman di PAUD Islam Makarima cukup luas. Halaman 
ini terletak di depan bangunan sekolah. Terdapat kolam ikan, dan 
kursi-kursi yang dapat dipergunanakan untuk duduk para orang 
tua yang sedang menunggu peserta didik. Selain itu alat 
permainan outdoor juga banyak terdapat di halaman sekolah. 
12) Papan Pengumuman  
Papan pengumuman terdapat di depan gerbang masuk dan 
di pendopo. Papan pengumuman ini berisi foto-foto kegiatan 
pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah. Selain itu, papan 
pengumuman berfungsi sebagai alat publikasi untuk masyarakat 
dan wali murid tentang krgiatan-kegiatan PAUD Islam Makarima.  
13) Area Bermain Indoor 
Di PAUD Islam Makarima terdapat area bermain indoor 
yang berada di setiap ruang kelas. Di area bermain indoor tersedia 
bermacam-macam media yang dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk bermain dan belajar. Media yang menarik dan 
menyenangkan akan membuat peserta didik nyaman dan tidak 
bosan ketika berada di sekolahan. 
14) Area Bermain Outdoor 
Area bermain Outdoor terdapat di halaman depan sekolah. 
Karena halaman sekolah cukup luas terdapat beraneka ragam alat 
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bermain untuk peserta didik, diantaranya: ayunan, komedi putar, 
jungkat jungit, prosotan, jaring laba-laba, ular tangga, jembatan 
goyang, jungle gym, papan titian, dan lain sebagainya. Area 
bermain ini biasanya digunakan oleh siswa ketika istirahat dan 
ketika menunggu dijemput oleh orang tuanya.  
15) Parkir dan Pos Satpam 
Tempat parkir di PAUD Islam Makarima terletak di depan 
halaman luar dan di dalam sekolah. Di luar sekolah tempatnya 
cukup luas, tamu dan orang tua peserta didik bisa memarkirkan 
kendaraannya diarea itu. Sedangkan yang di dalam sekolahan 
hanya diperuntukkan untuk guru dan karyawan. Terdapat pula 
Pos Satpam yang letaknya di samping utara gerbang masuk. 
Tempat ini digunakan untuk menjaga keamanan seluruh komplek 
bangunan sekolah. 
16) Taman 
Taman di PAUD Islam Makarima terletak disetiap depan 
ruang kelas lantai satu. Taman ini ditanami bunga-bunga yang 
indah yang sudah terawat dengan baik. Taman ini berfungsi untuk 
memperindah sekolah dan menambah kesejukan udara sekitarnya. 
Sarana dan prasarana kelas adalah seluruh fasilitas yang ada di 
dalam kelas dan  bergunna untuk menunjang proses pembelajaran. 
Sarana dan prasarana kelas meliputi: 
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No. Objek  Keterangan 
Ada Tidak 
1. Meja V - 
2. Kursi V - 
3. Rak mainan V - 
4. Lemari V - 
5. Rak sepatu V - 
6. Rak tas V - 
7. Rak buku V - 
8. Papan tulis V - 
9. Karpet makan V - 
10. Karpet sentra V - 
11. Kipas angin V - 
12. Jam dinding V - 
13. APE V - 
14. Alat Tulis V - 
15. Wastafel  V - 
Tabel 4.2. Sarana dan prasarana kelas 
(CLD 2: 2 Februari 2017) 
Daftar sarana dan prasarana di atas menunjukkan kelengkapan 
fasilitas yang diberikan sekolah kepada peserta didik di dalam kelas 
dan digunakan dalam proses bermain dan belajar. Ruang kelas yang 
luas, membuat anak nyaman untuk leluasa bermain dan belajar. Selain 
itu disetiap ruang kelas sarana dan prasarana yang ada sudah tertata 
dengan rapi disesuaikan tempat dan fungsinya. 
Meja dan kursi anak di desain kusus sesuai kebutuhan peserta 
didik. Di setiap kelas terdapat dua karpet yang berfungsi untuk sentra 
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dan ada juga karpet yang digunakan hanya untuk waktu makan makan 
anak. Pada PAUD Islam Makarima terdapat lima sentra yang mereka 
kembangkan, antara lain, sentra peran, sentra balok, sentra persiapan, 
sentra life skill, dan sentra BAC/kreativitas. Untuk mendukung ke 
lima sentra diatas, setiap kelas dilengkapi dengan APE dan alat 
mainan yang sudah tertata rapi di lemari dan rak mainan. 
Selain itu, di setiap kelas juga tersedia, lemari untuk 
menyimpan buku-buku cerita dan loker penyimpan tas. Di depan kelas 
KB di PAUD Islam Makarima terdapat westafel yang digunakan 
untuk membersihkan tangan ketika akan dan usai makan. Ada pula rak 
sepatu terdapat di pojok depan kelas masing-masing.  
Ruang kelas terasa lebih nyaman dan tidak panas karena 
terdapat dua kipas angin yang terpasang di dalam kelas. Kipas angin 
di hidupkan saat peserta didik mulai beraktivitas dan setelah pulang 
sekolah, ketika para pendidik sibuk menyiapkan bahan untuk 
mengajar besuk kipas angin dimatikan. Agar lebih menghemat listrik 
dan kipas angin tidak gampang rusak. Semua warga kelas saling 
mengingatkan untuk menjaga sarana dan prasarana yang ada agar bisa 
dimanfaatkan untuk penerus selanjutnya. 
 
e. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi penulis visualisasikan ke dalam bentuk 
bagan organisasi yang menggambarkan hubungan antar bagian. 
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Tanggung jawab dan wewenang utama terletak di seluruh komponen 
sekolah (warga). Adapun struktur organisasi yang ada di PAUD Islam 
Makarima sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
(CLD 3 : 29 April 2017) 
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B. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah penyajian data yang dimiliki sesuai denagan 
rumusan masalah yang akan di kaji yaitu tentang Penerapan Program 
Pendidikan Inklusif di PAUD Islam Makarima, Singopuran, Kartasura, 
Sukoharjo dari hasil penelitian didapatkan temuan dan informasi sebagai 
berikut: 
1)  Kurikulum  dan Metode pembelajaran  
Kurikulum dan metode pembelajaran adalah suatu 
komponen yang tidak bisa terpisahkan dari suatu proses 
pembelajaran. 
Kurikulum yang digunakan di lembaga kami ialah 
kurikulum 2013. Setiap tahun kami menggikuti kurikulum 
yang berkembang ditingkat Nasional. Selain kurikulum 
nasional ada juga tambahn dari kurikulum yayayasan. 
Untuk ABKnya sendiri mengikuti kurikulum K13 yang 
dikolaborasikan dengan kurikulum apointer. (CLW I.1(7)) 
 
Hasil wawancara yang diperoleh di PAUD Islam 
Makarima kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 
yang mengacu pada proses siswa dalam mengembangkan 
kemampuannya bukan hanya hasil akhir siswa. Melalui 
kurikulum ini terciptanya sebuah pembelajaran yang perpihak 
kepada kebutuhan peserta didik. Program pembelajaran 
dikembangkan melalui bentuk yang bervariasi sehingga peserta 
didik dapat tumbuh dan berkembang lebih cepat. 
Kurikulum yang diterapkan di makarima adalah kurikulum 
K13 yang dimana kurikulum ini tidak terpacu pada hasil 
tapi proses. Dikolaborasikan dengan kurikulum yayasan 
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dan apointer. Jadi secara tidak langsung ABK mengikuti 
kurikulum yang berlaku untuk peserta reguler. 
(CLW.S1(4)) 
 
Kalau untuk kurikulum kami mengikuti kurikulum dari 
lembaga yaitu K13. Khusus untuk ABK kami tambahi 
sedikit kurikulum dari Apointer. (CLW.I2(3) 
 
Sesuai dengan hasil wawancara diatas, kurikulum yang 
diterapkan untuk anak berkebutuhan khusus masih disesuaikan 
denagn kurikulum peserta reguler. Hanya saya khusus untuk anak 
berkebutuhan khusus ada penambahan tersendiri dari kurikulum 
apointer yang sudah disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing siswa. 
Metode pembelajaran yang digunakan di sini adalah 
metode Sentra. Metode ini mendorong pengajar dan 
pendidik lebih aktif dan kreatif untuk membuat hal-hal 
baru. Adapun metode sentra yang diterapkan di sini antara 
lain, sentra persiapan, peran, balok, BAC/kreatifitas dan 
life skill. (CLW. S1(3)) 
 
Metode sentra adalah metode yang mengolah keaktifan 
dan kreatifitas setiap siswa agar bisa berkembang secara 
optimal. (CLW. I2(7)) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan guru 
pendamping diperoleh informasi bahwa metode  yang digunakan 
di PAUD Islma Makarima adalah metode sentra. Metode ini 
digunakan untuk menyalurkan dan mengembangkan minat dan 
bakat dari masing-masing peserta didik. Adapun metode sentra 
yang diterapkan di PAUD Islam Makarima melipu: sentra peran, 
sentra rancang bagun, sentra persiapan, sentra life skill, dan sentra 
BAC/kreativitas, sentra komputerdan sentra perpustakaan.  
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Dalam penerapannya di kelompok bermain hanya 
menggunkan lima sentra diantaranya, sentra peran, rancang 
bangun, persiapan, life skill dan BAC/kreatifitas. Metode sentra 
ini disusun dalam tiga ruang kelas yang dilengkapi dengan media-
media pendukung. Selain itu model sentra dirolling sesuai dengan 
RPPM dan RPPH yang sudah dibuat oleh guru kelas. 
Jadi berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, PAUD Islam Makarima menggunakan 
kurikulum 2013. Kurikulum ini berlaku untuk anak reguler dan 
ABK. Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan ialah 
metode sentra. Metode ini dirancang sesuai dengan minat serta 
bakat peserta didik, dan setiap hari ada rollingan sentra. 
2) Faktor pendukung dan penghambat 
Dalam setiap perjalanan mendidik anak selalu terdapat 
faktor yang mendukung dan menghambat. Dalam penerapan 
pendidikan inklusif selalu pasti selalu ada berbagai masalah yang 
datang baik dari internal maupun eksternal. Adapun faktor 
pendukung dan penghambat antara lain: 
Faktor Pendukung Penerapan Pendidikan Inklusif Di PAUD 
Islam Makarima antara lain datang dari yayasan, 
masyarakat. (CLW.I1(10)) 
 
Faktor pendukung ada sarana prasarana, dukungan dari 
yayasan, dan masyarakat. (CLW.S1(10)) 
 
Faktor pendukung sarana prasarana, lingkungan sosial, 
dukungan dan semangat dari para gurunya. (CLW.I2(10)) 
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Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa terdapat empat 
faktor pendukung dalam penerapan pendidikan inklusif di PAUD 
Islam Makarima yaitu, dukungan yayasan, masyarakat, sarana 
prasarana. 
Dukungan yayasan meliputi dukungan material dan moril. 
Jika dari pihak sudah memberikan dukungan sudah pasti antara 
sekolah dan yayasan akan bekerja sama untuk mewujudkan visi 
dan misi mereka. 
Faktor yang kedua adalah masyarakat, masyarakat yang 
percaya terhadap kinerja lembaga ini, akan terus membantu dalam 
mensukseskan program yang telah diterapkan oleh sekolah. Dan 
Faktor yang ketiga adalah sarana prasarana. Sarana dan prasarana 
adalah suatu komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam sebuah 
penyelenggaraan pendidikan. Sarana yang ada di Paud Islam 
Makarima sudah cukup lengkap dan juga sudah sesuai dengan 
tahapan perkembangan kemampuan peseta didik. 
Selain ketiga faktor pendukung diatas, ada juga beberapa 
faktor penghambat seperti yang dikatakan subjek dan 2 informan 
dibawah ini: 
Sedangkan faktor penghambat datang dari orang tua yang 
masih belum bisa terima keadaan anak mereka yang 
istimewa. (CLW. S1) 
 
“Adapun faktor penghambat masih kurangnya sarana dan 
prasarana yang ada, seperti belum adanya lab terapi atau 
ruang khusus untuk ABK, kesiapan para pendidik dalam 
memperlakukan ABK.”  (CLW.I1) 
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“Sedangkan faktor penghambat kurangnya ruang khusus 
untuk ABK dalam penerapian” (CLW.12) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa ada tiga 
yaitu, orang tua, ruang terapi, SDM atau guru kelas. Orang tua 
yang masih belum bisa menerima keistimewaan anaknya,memilih 
menjauhkan anaknya dari masyarakat luas. Perlakuan itu membuat 
anak tidak bisa bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
Faktor yang kedua adalah ruang terapi, ruang kelas di 
PAUD Islam Makarima memang sudah mencukupi untuk peserta 
didik reguler, tetapi belum adanya ruang khusus untuk ABK yang 
berfungsi menerapi dan membantu ABK untuk lebih intens dalam 
pengembangkan kemampuan yang tertinggal. Seperti yang di 
katakan oleh ibu Ratna salah satu orang tua dari ABK, belia 
berkata: 
“Kalau memang PAUD Islam Makarima mau menjadi 
inklusif mereka harus siap dengan sarana yang khusus 
seperti lap terapi dan penyediaan SDM yang mumpuni.” 
(CLW.I3(7)) 
 
Faktor yang ketiga ialah SDM atau lebih tepatnya penerapi 
yang khusus didatangkan hanya untuk menerapi anak berkebutuhan 
khusus diluar dari jam belajar mengajar. 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan dalam 
penerapan program pendidikan inklusif di PAUD Islam Makarima 
memiliki beberapa faktor pendukung diantaranya, sarana prasarana,  
dukungan yayasan dn masyarakat sekitar dan faktor penghambat 
92 
 
 
yaitu, orang tua yang belum bisa menerima keadaan anaknya yang 
istimewa, belum adanya ruang khusus ABK (terapi) dan SDM yang 
belum cukup mumpuni. 
3) Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses pembelajaran di PAUD Islam Makarima terdiri dari 
lima kegiatan, yaitu: kegiatan awal (opening), kegiatan inti I (PAI), 
istirahat, kegiatan II (sentra),kemudian kegiatan akhir (makan dan 
closing).  Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi satu rangkaian 
pembelajaran yang telah tersusun rapi sesuai dengan program 
sekolah. Guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
RPPH yang telah dibuat terlebih dahulu. 
a) Kegiatan Awal (Opening) 
Kegiatan awal dilakukan dengan menyenangkan dan 
lebih banyak aktivitas fisik dan kognitifnya, ini bertujuan agar 
peserta didik tidak langsng bosen saat mengikuti kegiatan di 
sekolahan. Kegiatan awal tersebut dimulai saat peserta didik 
datang. Peserta didik melepas sepatu dan menaruhnya dirak 
sepatu, setelah itu masuk meletakkan botol minum di atas meja 
minum serta meletakkan tas di rak namanya masing-masing. 
Peserta didik yang datang langsung disapa dan ditawari untuk 
membaca iqro‟dan Anak Islam Suka Membaca (buku panduan 
membaca) . Setelah bel sekolah berbunyi peserta didik 
berkumpul di halaman sekolah. Peserta didik berbaris sesuai 
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dengan ya masing-masing dan didampingi oleh guru kelas. Di 
halaman sekolah peserta didik diajak untuk doa dan ikrar pagi 
dilanjutkan anak-anak di ajak untuk pereganggan otot.  
Setelah selesai peserta didik langsung menuju kelas 
masing-masing. Sampai di kelas peserta didik melepas sepatu 
atau sandal yang mereka pakai dan meletakkannya di rak 
sepatu. Kemudian guru memberi kesempatan peserta didik 
untuk minum terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar peserta 
didik merasa segar kembali di awal pembelajaran. 
Peserta didik datang kesekolah pukul 07.00-08.00 WIB. 
lalu ditawari untuk  membaca Iqro‟ dan Anak Indonesia 
Suka Membaca (CLO 6.1) 
 
Peserta didik berkumpul di halaman sekolah dan 
berbaris sesuai kelas masing-masing dipimpin satu 
pemimpin dari kelasnya untuk melaksanakn doa dan 
ikrar pagi (CLO 7.1) 
 
Setiap hari kamis, setelah doa dan ikrar pagi anak-anak 
dan guru melakukan senam massal pinguin (CLO 8.1) 
 
Hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data 
bahwa kegiatan awal (opening) diawali dengan membaca iqra‟ 
dan Aism di kelas masing-masing. Kemudian semua peserta 
didik berkumpul di depan halaman sekolah untuk melakukan 
doa dan ikrar pagi dilanjutkan peregangan otot. Setelah itu 
peserta didik di persilakan untuk kembali ke kelas masing-
masing.  
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Berdasarkan catatan dokumentasi setiap kamis setelah 
ikrar pagi peserta didik berserta guru dan karyawan 
mmelakukan senam pinguin. Senam ini dipimpin oleh seorang 
guru yang memberi contoh langsung di depan peserta didik 
sambil senam bersama. Peserta didik sangat aktif dan 
bersemangat saat menirukan gerakan yang dicontohkan. 
b) Kegiatan I (PAI) 
Pukul 08.30 WIB memasuki kegiatan inti I (PAI). Saat  
peserta didik sudah siap, guru mengajak peserta didik duduk 
melingkar dikarpet biru untuk murojaah bersama-sama. 
Sebelum murrojaah anak diajak untuk mengabsen teman-
teman mereka yang tidak hadir hari itu. Murojaah ini berisi 
surat-surat pendek, hadits, dan doa sehari-hari. Semua itu 
bertujuan untuk menggulang bacaan dan doa sehari-hari agar 
tambah melekat di ingatan anak.  
Pada pukul 08.30 WIB peserta didik masuk kegiatan 
inti I (PAI), disisni peserta didik diajak untuk 
murrojaah surat-surat pendek dan doa sehari-hari (CLO 
6.2) 
 
Guru mengajak murid untuk menyebutkan angka 
menggunakan tiga bahasa, jawa, arab dan inggris (CLO 
9.2) 
  
Dari hasil catatan lapangan diatas Guru mengajak anak 
untuk menyebutkan angka satu sampai sepuluh menggunakan 
tiga bahasa. Yang pertama bahasa arab, dilanjut bahasa inggris 
dan bahasa jawa. Ini bertujuan agar perkembangan kognitif 
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dan bahasa anak bertambah. Selain itu anak juga diajak untuk 
untuk berhitung menggunakan lagu “anak bebek”. Setelah itu 
kosa kata anak ditabah dengan kata pulau – island – 
jazhiiirotun. 
Guru mengajak anak untuk berhitung menggunakan 
lagu “anak bebek pergi berenang…..”  (CLO 6.2) 
 
Untuk mengembangkan motorik halus anak, guru 
mengajak anak untuk menjiplak telapak tangan mereka 
diatas kertas (CLO 8.2) 
 
Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan motorik 
halus guru mengajak peserta didik untuk menjiplak tangan 
mereka masing-masing diatas kertas lalu mewarnainya. 
Kegiatan ini sering dilakukan agar otot-otot tangan anak 
menjadi kuat dan terbiasa untuk digerakkan. 
Sedangkan dari hasil dokumentasi diperoleh data 
bahwa setiap hari jumat khusus untuk kelas KB kegiatannya 
adalah “ happy day”. Bisa saja satu hari itu anak-anak diajak 
untuk menonton film atau tidak mendengarkan dongeng (siroh 
nabi) dari guru kelas.   
c) Istirahat 
Breaktime atau istirahat dilaksanakan setelah kegiatan 
inti I berakhir. Sebelum makan, anak-anak berdoa terlebih 
dahulu dan dilanjutkan mengantri  di depan wastafel untuk 
mencuci tangan. Setelah selesai peserta didik kembali lagi ke 
dalam kelas dan langsung duduk melingkar pada karpet makan 
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yang sudah disediakan guru sambil menunggu namanya 
dipanggil untuk menerima snack. 
Waktu istirahat dimulai pukul 09.45-10.15 WIB, 
tentunya setelah kegiatan I selesai (CLO 7.3) 
 
Sebelum makan anak-anak berdoa bersama-sama, 
dilanjutkan mengantri di depan wastafel untuk mencuci 
tangan (CLO 9.3) 
 
Setelah makan snack anak-anak dibebaskan untuk 
bermain di dalam kelas, tentunya dengan pengawasan 
(CLO 7.3) 
 
Berdasarkan hasil catatan lapangan di atas, waktu 
istirahat dimulai sejak kegiatan inti I berakhir. Sebelum makan 
peserta didik berdoa dan mencuci tangan mereka terlebih 
dahulu. Setelah makan snack peserta didik di bebaskan untuk 
bermain di kelas, ada beberapa permainan yang bisa dipilih 
oleh peserta didik,salah satunya adalah lego. Selain itu guru 
juga mempersilakan para peserta didik ke kamar mandi jika 
mereka merasa ingin buang air kecil. 
Saat istirahat setiap guru pendamping ABK membawa 
media pembelajaran seperti kotak penjodohan, buku 
penghubung yang bisa digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif ABK ….. (CLO 
8.3) 
 
 Dan khusus untuk ABK saat istirahat mendapatkan 
media tersendiri dari guru pendamping, permainan ini 
bertujuan untuk mengolah kemampuan kognitif, fismot halus 
dan kasar, serta bahasanya agar bisa menyesuaikan dengan 
teman lainnya. Adapun media pembeljaran  yang digunakan 
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diantaranya, buku penghubung, papan penjodoh, papan 
kancing penitih.  
Sedangkan dari hasil catatan dokumentasi diperoleh 
data bahwa setiap hari jum‟at ada pemeriksaan kuku dan 
pembersihan gigi (gosok gigi) . Pemeriksaan ini bertujuan agar 
guru bisa memantau kebersihan kuku setiap peserta didik dan 
kesehatan gigi setiap anak. 
d) Kegiatan II (Sentra) 
Sebelum memasukki kegiatan inti II (sentra) peserta 
didik terlebih dahulu membereskan bermain mereka dan 
meletakkan mainan ketempat semula. Setelah itu peseta didik 
kembali berkumpul dan bersiap membuat dua barisan 
memanjang kebelakang untuk berjalan menuju jadwal sentra 
yang telah dirancang dan disepakati di dalam RPPH. Saat 
menuju kelas sentra peserta didik didampingi oleh satu guru, 
khusus ABK guru pendamping mendampingi kemanapun anak 
pergi. 
Anak-anak setelah bermain merapikan dan 
mengembalikan mainan ketempat semula (CLO 8.4) 
 
Memasuki kegiatan ke II (sentra) ada tiga pijakan wal 
yang harus dilewati sebelum ke inti sentra …(CLO 6.4) 
 
Dari hasil catatan lapangan diatas, diperoleh data 
bahwa sebelum bermain sentra ada beberapa pijakan yang 
harus peserta didik lewati, pertama pijakan awal, pijakan inti, 
98 
 
 
dan pijakan akhir. Semua sentra dirancang sesuai dengan tema 
dan kemampuan peserta didik. Disentra BAC peserta didik 
diajarkan untuk mengenal pulau-pulau yang ada di negara 
Indonesia, ada beberapa media yang digunakan guru sentra 
untuk menarik peserta didik mau memainkannya. Salah 
satunya adalah cat air, dengan cat air dan gambar pulau anak 
diminta untuk membuat titik-titik diatas kertas putih yang 
bergambar pulau tersebut agar terlihat perbedaan antara 
dataran rendah dan dataran tinggi. Sedangkan di sentra peran 
anak juga diajak untuk bermain peran sebagai pahlawan 
perebut kemerdekaan, semua itu dilakukan agar peserta didik 
bisa merasakan perjuangan langsung pahlawan di tempo 
dahulu. 
Di sentra BAC/Kreativitas peserta didik diminta 
membuat pulau diatas kertas putih dengan mengunakan 
media cat air dan cotton buds  (CLO 7.4) 
 
Di sentra peran anak berperan sebagai pahlawan 
perebut kemerdekaan (CLO 8.4) 
 
Selain dari catatan lapangan data juga diperoleh dari 
catatan dokumentasi. Dari catatan dokumentasi diperoleh 
jadwal pembagian sentra setiap minggunya. Dari jadwal 
tersebut setiap apeserta didik berhak mengikuti sentra 
sebanyak empat hari berturut-turut dengan sentra yang berbeda 
pula.  
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Dengan diadakan rollingan sentra tersebut sekolah 
berharap kemampuan peserta didik berkembang sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Begitu pula dengan anak 
berkebutuhan khusus dengan mengikuti sentra yang ada, ABK 
bisa meningkatkan kemampuan sosial dengan teman lainnya 
dan juga bisa mengembangkan kemampuan yang harus dia 
lewati sebelumnya. 
e) Kegiatan Akhir (Makan dan Penutup) 
Sebelum sampai kepada kegiatan akhir atau penutup, 
siswa yang telah kembali dari kegiatan sentra langsung menuju 
wastafel yang berada di depan kelas untuk mencuci tangan 
mereka. Setelah sampai di dalam kelas, peserta didik langsung 
membuat lingkaran di kerpet makan dan berdoa bersama-sama 
lalu peserta didik dipersilakan untuk memakan buah yang 
sudah tersedia. Menu yang disediakan setiap harinya 
bervariasi, tapi yang terpenting nasi,  sayur dan lauk seimbang. 
Kegiatan terakhir ialah kegiatan makan siang dan doa 
penutup kegiatan (CLO 6.5) 
 
Anak kembali berkumpul di karpet hijau untuk 
melakukan kegiatan penutup yaitu mereview dan 
berdoa (CLO 7.5) 
 
Guru juga selalu mengingatkan kegiatan yang harus 
dilakukan setelah sampai di rumah yaitu mencuci 
tangan-kaki, mengganti baju makan siang, tidur siang, 
sorenya TPA ….(CLO 8.5) 
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Dari hasil catatan lapangan di atas, diperoleh data 
bahwa anak-anak setelah kegiatan inti II, kembali kekelas 
untuk makan siang sebelum pulang. Setelah anak selesai 
makan anak kembali berkumpul dikarpet hijau guna kegiatan 
penutupan atau closing. Disini guru mereview kegiatan dari 
pawal sampai akhir pada hari ini dan ditambah mereview 
kegiatan esuk hari. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
peserta didik bersemangat berangkat sekolah esuk hari. Guru 
juga selalu menginggatkan tugas yang harus dilakukan setelah 
sampai rumah, kegiatan tersebut yaitu: mencuci tangan-kaki, 
mengganti baju makan siang, tidur siang, sorenya TPA. setelah 
itu, kegiatan itu ditutup dengan doa bersama. 
 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang 
penerapan program pendidikan inklusif di PAUD Islam Makarima, 
Singopuran, Kartasura, Sukoharjo, maka selanjutnya menganalisis hasil 
temuan dibawah ini. 
Berdasarkan fakta muncul masalah-masalah yang menyebabkan 
penerapan program pendidikan inklusif yang dilaksanakn di PAUD Islam 
Makarima belum berjalan secara maksimal, itu terlihat dari sarana 
prasarana yang masih kurang dan kemampuan guru. Sehingga perlu 
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adanya perbaikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal untuk 
kedepannya.  
Kurikulum yang dipakai oleh PAUD Islam Makarima adalah 
kurikulum 2013. Kurikulum ini, diperuntukan untuk anak reguler serta 
anak berkebutuhan khusus. Jadi bisa juga kurikulum ini dinamakan 
kurikulum Duplikasi atau penggandaan. Kurikulum ini sesuai dengan 
pendapat KemenDikNas dalam Modul Pelatihan Pendidikan Inklusif 
(2010:75) yang menyatakan bahwa “ model kurikulum duplikasi adalah 
kurikulum yang mengembangkan dan/atau memberlakukan kurikulum 
untuk siswa berkebutuhan khusus secara sama atau serupa dengan 
kurikulum siswa pada umumnya atau reguler”. Dalam penerapannnya 
kurikulum 2013 mengedepankan sebuah proses yang dilakukan oleh 
peserta didik bukan hasil. Memang tidak masalah saat anak berkebutuhan 
khusus mengikuti kurikulum yang berlaku tetapi akan lebih baiknya 
kurikulum yang digunakan dalam penerapan program pendidkan inklusif 
itu menggunakan kurikulum reguler (kurikulum nasional) yang sudah 
dimodifikasi sesuai dengan tahap anak berkebutuhan khusus.  
Sedangkan Metode yang digunakan di PAUD Islam Makarima 
adalah metode Sentra. Setting kelas A dirancang sesuai minat peserta 
didik, dan setiap hari dibuka area yang berbeda-beda menyesuaikan minat 
peserta didik serta RPPH yang dibuat oleh guru. Model pembelajaran 
berdasarkan minat disusun untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. 
Model pembelajaran minat menggunakan metode sentra yang disesuaikan 
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berdasarkan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Dalam satu hari kegiatan 
pembelajaran dapat dibuka beberapa sentra. Pada model pembelajaran 
minat juga terdapat satu guru kelas dan satu guru pendamping dengan 
jumlah siswa paling tidak 20 siswa dalam satu kelas. 
Dalam penerapan program pendidikan inklusif di PAUD islam 
Makarima, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat diantaranya: 
faktor pendukung, dukungan yayasan, sarana dan prasarana dan 
kepercayaan dari masyarakat setempat. Sedangkan faktor penghambat 
datang dari, orang tua yang belum bisa menerima keadaan anaknya, ruang 
terapi dan SDM yang mumpuni. Faktor ini sesuai dengan pendapat Tarsidi 
(2005:5) tentang faktor pendukung  penyelenggaraan pendidikan inklusif 
adalah sikap dan keyakinan positif, tersedianya peralatan khusus inklusif, 
dukungan sistem lembaga, dan dukungan masyarakat.  
Sedangkan, Pelaksanan pembelajaran yang ada di PAUD Islam 
Makarima dimulai dengan membaca iqra‟ dan Anak Islam Suka Membaca 
(buku pedoman untuk belajar membaca) di dalam kelas, setelah bel 
berbunyi anak-anak berkumpul di halaman sekolah untuk melaksanakan 
doa dan ikrar pagi. Biasanya setiap hari kamis ikrar di tutup dengan senam 
massal anak indonesia yang diikuti oleh semua peserta didik dan guru-
guru. Setelah itu, peserta didik masuk ke kelas dengan wajah gembira 
karena akan belajar di kegiatan inti I. Dalam kegiatan inti I anak diajak 
untuk murojaah bersama-sama sambil guru melihat atau mengamati 
perkembangan yang terjadi pada peserta didik. 
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Kegiatan selanjutnya adalah istiraht, seelah makan snack anak-anak 
dibebaskan untuk bermain bersama. Khusus untuk ABK guru pembmbing 
harus pintar-pintar dalam melatih ABK agar perkembangan fismot, 
kognitif, bahasa dan sosial berjalan sesuai dengan tahapannya. Masuk 
kekegiatan ke empat ialah kegiatan inti II atau sentra, dalam kegiatan 
sentra ini peserta didik dilatih untuk menjadi dirinya sendiri mencari bakat 
dan minatnya masing-masing, karena dalam satu sentra tersedia lima 
media yang bisa dimanfaatkan untuk menyalurkan bakat dan minat pserta 
didik. Dan kegiatan terakhir ialah makan siang dan penutup. Kegiatan 
penutup biasanya berisi review kegiatan hari ini dan hari esuk, ditambah 
dengan pesan-pesan dari masing-masing guru kelas. hal ini sejalan dengan 
pendapat Dadang Garnida (2015:113) bahwa kegiatan pembelajaran 
merupakan proses pelaksanaan belajar dan mengajar yang meliputi tiga 
kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan atau apersepsi, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Penerapan Program Pendidikan 
Inklusif di PAUD Islam Makarima, singopuran, kartosuro, sukoharjo dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan program pendidikan inklusif dilihat dari kurikulum yaitu 
belum adanya kurikulum anak berkebutuhan khusus disesuaikan 
dengan kondisi anak dan belum adanya standar kurikulum yang 
digunakan anak berkebutuhan khusus karena kurikulum hanya 
menggandakan atau model duplikasi,  dimana anak berkebutuhan 
khusus mengikuti kurikulum yang digunakan oleh anak reguler. 
2. Adapun faktor yang mendukung penerapan program pendidikan 
inklusif di PAUD Islam Makarima adalah dukungan dari yayasan, 
sarana prasarana (internal) dan masyarakat (eksternal). Sedangkan 
faktor penghambat penerapan program pendidikan iklusif ada tiga 
yaitu: orang tua, ruang terapi dan SDM. 
3. Dalam kegiatan pembelajarannya PAUD Islam Makarima 
menggunakan meode sentra yang dilaksanakan dengan beberapa 
kegiatan meliputi; kegiatan awal, kegiatan inti I, istirahat, kegiatan inti 
II, serta kegiatan akhir.  
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B. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penilitian, 
sebagai bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-
pihak yang terkait dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, 
sebagai berikut:  
1. Bagi pendidik, penerapan pendidikan inklusif mampu 
mengembangkan keahlian pendidik dalam menciptakan kegiatan yang 
bervariasi dan inovasi dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 
tahap perkembangan peserta didik.  
2. Bagi peserta didik, penerapan pendidikan inklusif dapat mendorong 
peserta didik untuk saling menghargai perbedaan, sayang menyayangi 
sesama teman dan memebantu setiap dalam kesulitan. 
3. Bagi Sekolahan hendaknya menambah sarana dan prasaran alat 
penunjang proses pmebelajaran untuk anak berkebutuhan khusus, 
seperti ruang khusus terapi dan media yang sesuai. 
4. Bagi TK lain, penerapan program pendidikan inklusif dapat dijadikan 
referensi untuk melakukan pembelajaran yang menghargai segala 
perbedaan, kreatif, serta menyenangkan.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF  
DI PAUD ISLAM MAKARIMA 
Sumber : Kepala Sekolah   Waktu   : 
Hari, tanggal :     Tempat : 
No Pertanyaan Jawaban  
1.  Bagaimanakah sejarah berdirinya PAUD 
Islam Makarima? 
 
2. Apa visi dan misi PAUD Islam Makarima  
3. Bagaimana letak geografis PAUD Islam 
Makarima? 
 
4. Apakah benar PAUD Islam Makarima 
menerapkan pendidikan inklusif? 
 
5. Sejak kapan PAUD Islam Makarima 
menerima ABK? 
 
6. Adakah guru pendamping untuk ABK?  
7. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di 
PAUD Islam Makrima? 
 
8. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki 
seorang guru? Khususnya untuk guru 
pendamping? 
 
9. Bagaimana tanggapan orang tua terhadap 
penerapan pendidikan inklusif yang ada di 
PAUD Islam Makarima? 
 
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
penyelenggaraan pendidikan inklusif? 
 
11. Dalam menerima murid baru (ABK) adakah 
syarat-syarat khusus yang harus mereka 
lewati?   
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PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF  
DI PAUD ISLAM MAKARIMA 
Sumber : Guru Kelas     Waktu   : 
Hari, tanggal :     Tempat : 
No Pertanyaan Jawaban  
1.  Bagaimana konsep pendidikan inklusif yang 
ada di PAUD Islam Makarima? 
 
2. Ada berapa anak ABK dan apa sajakah jenis 
ABK yang terdapat di PAUD Islam 
Makarima?  
 
3.  Metode apa yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di PAUD Islam Makarima? 
 
4. Kurikulum apa yang diterapkan di PAUD 
Islam Makarima dalam penerapan Pendidikan 
Inklusif?  
 
5. Bagaimanakah perkembangan kemampuan 
ABK di PAUD Islam Makarima? 
 
6. Bagaimakah setting kelas KB di PAUD Islam 
Makarima? 
 
7. Adakah pelatihan khusus yang diberikan 
sekolah kepada guru agar bisa mengajar di 
kelas inklusif? 
 
8. Apakah sarana prasarana yang ada di PAUD 
Islam Makarima sudah sesuai dengan 
kebutuhan ABK? 
 
9. Bagaimana tanggapan orang tua tentang 
Penerapan pendidikan inklusif yang ada di 
PAUD Islam Makarima?  
 
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
penyelenggaraan pendidikan inklusif di 
PAUD Islam Makarima? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF  
DI PAUD ISLAM MAKARIMA 
Sumber : Guru Pendamping   Waktu   : 
Hari, tanggal :     Tempat : 
No Pertanyaan Jawaban  
1.  Apakah benar PAUD Islam Makarima 
menerapkan pendidikan inklusif? 
 
2. Ada berapa anak ABK dan apa sajakah jenis 
ABK yang terdapat di PAUD Islam 
Makarima? 
 
3. Kurikulum apa yang diterapkan di PAUD 
Islam Makarima dalam penerapan Pendidikan 
Inklusif? Apakah sudah sesuai? 
 
4. Adakah program keahlian khusus untuk ABK 
di PAUD Islam Makarima? Jika ada, apa saja 
program yang diberikan?  
 
5. Bagaimanakah perkembangan kemampuan 
ABK di PAUD Islam Makarima? 
 
6. Apakah sarana dan prasarana yang ada di 
PAUD Islam Makarima sudah sesuai dengan 
kebutuhan ABK?  
 
7. Metode apa yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di PAUD Islam Makarima? 
 
8. Adakah standar penilaian untuk ABK di 
PAUD Islam Makarima dalam proses 
pembelajaran?  
 
9. Bagaimana tanggapan orang tua terhadap 
perkembangan yang dialami ABK? 
 
10. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat penerapan pendidikan inklusif di 
PAUD Islam Makarima? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF  
DI PAUD ISLAM MAKARIMA 
Sumber : Orang Tua     Waktu   : 
Hari, tanggal :     Tempat : 
No Pertanyaan Jawaban  
1.  Apa yang anda ketahui tentang pendidikan 
inklusif? 
 
2. Apa alasan anda memilih PAUD Islam 
Makarima untuk anak ibu menuntut ilmu? 
 
3. Bagaimana perkembangan anak setelah 
belajar di PAUD Islam makarima? 
 
4. Yang anda ketahui, Ada berapa anak ABK 
dan apa sajakah jenis ABK yang terdapat di 
PAUD Islam Makarima? 
 
5. Apakah fasilitas yang diberikan sekolah telah 
mendukung kebutuhan siswa ? khususnya 
ABK? 
 
6. Adakah target khusus saat memasukkan anak 
anda di PAUD Islam Makarima?  
 
7. Pesan-pesan untuk PAUD Islam Makarima ?  
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
PENERAPAN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF  
DI PAUD ISLAM MAKARIMA 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1.  Alamat/lokasi sekolah  
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya  
3. Ruang kantor dan Ruang guru  
4. Sarana prasarana belajar  
5. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas   
6. Suasana kehidupan sehari-hari baik secara 
akademik maupun sosial 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumentasi valid yang 
berkaitan dengan proses penerapan program pendidikan inklusif di PAUD Islam 
Makarma Kartasura. Tujuannya sangat jelas untuk memperoleh data mengenai 
kondisi yang ada dalam penerapan program pendidikan inklusif di PAUD Islam 
Makarma. Adapun aspek yang dijadikan dokumentasi antraa lain: 
A. Profil dan Arsip sekolah 
B. Data siswa (reguler maupun ABK) 
C. Data sarana prasarana 
D. Struktur guru 
E. Data Kurikulum 
F. RPPM & RPPH 
G. Metode Pembelajaran 
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Lampiran 4 
LEMBAR FIELD NOTE 
KODE  : 
Hari, tanggal  : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Deskripsi  : 
........................................................................................................................ 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
................................................................... 
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Lamipiran 5 
Catatan Lapangan 
 
Kode Data  : CLO.1 
Tanggal : 30 Januari – 03 Februari 2017 
Waktu  : 08:00 sampai selesai 
Tempat : Ruang guru 
Kegiatan  : Observasi awal 
 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke PAUD Islam Makarima Kartasura yang 
beralamat di Jalan, Adi Sumarmo No.85 Kartasura. Tujuan peneliti adalah 
mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi observasi mengenai 
pelaksanaan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang ada di PAUD Islam 
Makrima. Peneliti menuju ke kantor dan bertemu dengan salah seorang pegawai 
bidang tata usaha, penelitipun mengutarakan maksud dan tujuan peneliti datang ke 
PAUD Islam Makarimah. Setelah itu peneliti diminta langsung untuk bertemu 
dengan kepala sekolah dan sekali lagi peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti sambil menyerahkan surat ijin observasi, kepala sekolah pun memberi ijin 
untuk mengadakan observasi awal sebelum penelitian. Setelah mendapatkan 
penjelasan yang cukup dari kepala sekolah serta diberikan kesempatan melihat 
lihat situasi dan keadaan sekolah kemudian peneliti pamit dan akan kembali lusa 
untuk wawancara. 
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Catatan Lapangan 
 
Kode Data  : CLO.2 
Tanggal : 31 Januari 2017 
Waktu  : 13.30 sampai selesai 
Tempat : Ruang guru 
Kegiatan  : Wawancara awal 
 
Hasil 
Pada hari Selasa Pukul 13.30 peneliti datang ke sekolahan dan bertemu 
dengan kepala sekolah untuk melakukan wawancara awal tentang sejarah 
berdirinya PAUD Islam makarima dan proses awal penerapan program 
pendidikan inklusif yang ada di sekolah tersebut. Setelah 30 menit wawancara, 
peneliti mendapatkan data yang peneliti perlukan. Untuk informasi lebih jelas 
tentang proses penerapan program pendidikan inklusif kepala sekolah meminta 
peneliti mewawancarai guru kelas dan guru pendamping yang lebih mengetahui 
kegiatan sehari-harinya. Kemudian peneliti pamit pulang dan akan kembali esuk 
harinya. 
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Catatan Lapangan 
 
Kode Data  : CLO.3 
Tanggal : 29 Maret 2017 
Waktu  : 07:30 sampai selesai 
Tempat : Kelas KB Marwah 1 
 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke sekolahan pukul  07.30 WIB. Sesampainya 
di PAUD peneliti langsung menuju kelas KB Marwah1 yang merupakan kelas 
yang akan peneliti gunakan untuk memperoleh data dalam penelitian. Setelah bel 
masuk peneliti mengikuti serangkaian kegiatan sejak awal sampai akhir yang 
dilaksanakan di sekolahan tersebut, sambil mencatat data-data yang harus dicatat. 
Setelah semua murid dijemput oleh walinya, peneliti mulai mendekati wali kelas 
KB Marwah 1 untuk melakukan wawancara, karena wali kelas ada acara jadi 
wawancara ditunda esuk hari setelah para siswa pulang. Penelitipun pamit pulang 
dan akan kembali lagi besuk pagi untuk melanjutkan penelitian. 
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Catatan Lapangan 
 
Kode Data  : CLO.4 
Tanggal : 30 Maret 2017 
Waktu  : 07:30 sampai selesai 
Tempat : Ruang Kelas KB Marwah 1 
 
Hasil 
Pada hari ini seperti biasa peneliti datang pukul 07.30 WIB langsung 
menuju ruang kelas Marwah 1. Peneliti mengikuti semua kegiatan dalam proses 
pembelajara dengan tujuan mendapatkan data yang diinginkan, data tersebut 
meliputi data penerapan program kurikulum dalam pembelajaran yang dilakukan 
di kelas KB Marwah 1. Setelah bel pulang sekolah berbunyi dan anak-anak sudah 
dijemput semua, peneliti mulai mewawancarai wali kelas Marwah 1 ibu Dwi 
namanya. Selain ibu dwi wali kelas Marwah 1 beliau juga ketua devisi kurikulum 
KB. Ibu dwi menyambut dengan baik dan ramah saat saya datang, dan beliau 
memberikan jawaban yang ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman 
wawancara yang ada. Setelah mendapatkan informasi dari ibu dwi peneliti pamit 
dan membuat kesepakatan lagi apabila masih ada data yang kurang peneliti akan 
datang dan mewawancarai lagi.  
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CATATAN LAPANGAN 
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode Data   : CLO.5 
Hari/Tanggal   : Senin, 27 Maret 2017 
Waktu    : 07.00-11.15 WIB  
Tempat    : Marwah 1 
Tema    : Tanah Airku 
Sub tema    : Pulau Jawa 
Sentra   : Rancang Bangun  
No Data Deskripsi refleksi 
1. Kegiatan 
Awal 
Anak-anak tiba di sekolahan antara pukul 07.00 s/d 08.00 WIB. Sampai di kelas 
anak melepaskan sepatu dan menaruh di rak sepatu, anak mengucap salam saat salah satu 
guru  kelas menyambutnya, dan tidak lupa anak meletakkan botol minum di meja dan 
menaruh tas di loker tas. Kemudian bu guru mengingatkan anak untuk mengambil iqro‟ dan 
aism untuk dibaca bersama guru kelas. 
Tepat pukul 08.00 WIB bel berbunyi semua anak-anak berkumpul di halaman 
sekolah untuk melakukan ikrar pagi. Setiap kelas membuat tiga baris memanjang ke 
a. Anak setiap pagi dibiasakan 
untuk membaca iqro‟ dan 
AISM 
b. Ikrar pagi “membaca dua 
kalimat syahadat, doa 
pembuka hati, rukun islam, 
rukun iman ikrar PAUD 
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belakang dengan disiapkan oleh satu orang pemimpin. Setelah itu ada satu orang guru yang 
berpiket maju ke depan untuk memimpin ikrar pagi dan jasmani. Ikrar pagi berisi doa-doa 
diantaranya salam pembuka “membaca dua kalimat syahadat, doa pembuka hati, rukun 
islam, rukun iman ikrar PAUD Islam Makarima, Dzikir pagi, doa sebelum belajar, doa ilmu 
yang bermanfaat, doa kebenaran, doa kebaikan dunia akhirat, doa kedua orang tua” dan 
ditutup dengan salam penutup oleh guru piket. Sebelum kembali ke kelas anak-anak 
terlebih dahulu olahraga jasmani dengan menaiki permainan tangga dan merosot, in 
bertujuan untuk melatih keberanian anak-anak. 
Islam Makarima, Dzikir pagi, 
doa sebelum belajar, doa 
ilmu yang bermanfaat, doa 
kebenaran, doa kebaikan 
dunia akhirat, doa kedua 
orang tua” 
c. Jasmani naik tangga dan 
prosotan 
2. KBM 1 
PAI 
Setelah jasmani anak-anak langsung membuat dua baris kerata menuju kelas 
masing-masing. Sesampainya dikelas, guru mempersilakan anak minum terlebih dahulu 
dilanjutkan toilet training. Selesai toilet training guru mengajak anak-anak duduk dikarpet 
hijau untuk murojaah. Setelah anak-anak siap guru membuka dengan salam dilanjutkan 
dengan mengabsen kedatangan anak dengan sebuah lagu “banyak teman” dilanjutkan 
dengan mengajak anak untuk mulai murojaah surat Al Quraisy, mengucapkan beberapa 
hadist diantaranya “hadist muslim bersaudara, menjaga aurot, larangan marah, kebersihan”, 
dan diakhiri dengan melantunkan asmahul husna.  
Untuk KBM I hari ini, ibu dwi mengajak anak-anak untuk mengetahui apa saja 
a. Sebelum KBM I anak 
dipersilakan minum dan 
toilet training 
b. Anak duduk dikarpet hijau 
murrojaah bersama 
c. Anak-anak diajak untuk 
belajar tentang keutamaan 
salam 
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keutamaan mengucap salam. Selain bertujuan untuk saling mendoakan sesama orang 
muslim, mengucap salam itu akan menambah pahala dalam sebuah hubungan pertemanan, 
contoh yang sebelumnya belum kenal dengan salam yang iklas dan tersenyum saat pertama 
bertemu akan menambah pahala untuk kita dan menambah teman. Selanjutnya dengan 
menggucap salam bisa menimbulkan kasih sayang antar sesama dan merupakan satu 
amalan yang bisa membuat kita masuk syurga (Insya Allah) 
3. Istirahat  Jam menunjukkan pukul 09.40 WIB, artinya ini waktunya anak-anak istirahat. 
Sebelum makan, anak-anak berdoa terlebih dahulu dan dilanjutkan mengantri  di depan 
wastafel untuk mencuci tangan. Peserta didik yang sudah mencuci tangan kembali ke dalam 
kelas dan langsung duduk melingkar pada karpet makan yang sudah disediakan. Lalu guru 
memanggil satu persatu anak untuk mengambil snack yang ada. Setelah selesai makan 
snack, anak-anak dibebaskan untuk bermain bersama-sama didalam kelas. Seperti basa saat 
anak-anak bermain dan istirahat, guru pendamping ABK mengajak ABK untuk bermain 
dengan media pembelajaran yang ia bawa. Hari ini, ibu Arina mengajak mas yusup untuk 
membuat pazzel sesuai warna terang. Ini bertujuan agar melatih kesabaran dan melatih otot 
mata serta tangan saat memilih warna.  Tepat pukul 10.00 guru meminta anak-anak untuk 
membereskan mainannya dan mengembalikan ketempat semula. 
a. Anak sabar mengantri cuci 
tangan dan menunggu dalam 
mendapatkan snack. 
b. Anak dibebaskan saat dia 
sedang bermain. 
c. Hari ini mas Yusuf bermain 
pazzel 
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4. KBM 2 Hari ini jadwal sentra rancang bangun, anak-anak belajar dikelas mereka sendiri 
dipandu oleh bu dwi sebagai guru sentra. Sebelum permain anak-anak dpersilakan duduk 
dikarpet sentra yang ada, bu dwi membuka dengan salam. Kemudian bu dwi mengajak 
anak-anak untuk mengenal salah satu pulau yaitu pulau jawa, bu dwi bercerita di pulau 
jawa itu banyak sekali budayanya, dari rumah, pakaian, makanan hingga hiburan. Anak-
anak antusias dalam mendengarkan dan tidak dan tidak jarang diantara mereka ada yang 
penasaran dan bertanya kepada gurunya walaupun belum bu dwi belum selesai 
menjelaskan.  
Setelah selesai bercerita tentang pulau jawa, bu dwi mulai mengenalkan ketiga 
permainan yang ada disentra rancang bangun yaitu “ memilih rumah adat jawa tengah, 
membangun rumah joglo dan yang terakhir menceritakan hasil bangunan”. Sebelum 
bermain bu dwi memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak, agar anak mendapatkan 
gambaran awal. Selanjutnya bu dwi juga menjelaskan peraturan permainan, baru kemudian 
bu dwi mempersilakan anak untuk memilih tempat membangun rumah joglo yang mereka 
inginkan dan mulai membuat rumah joglo sesuai perintah. Bu dwi berkeliling kesetiap grup 
untuk menanyakan tentang bangunan yang mereka buat. Disaat waktu menunjukkan kurang 
a. Membuat kereta panjang dan 
belajar di sentra Rancang 
Bangun. 
b. Melajar mengenal pulau 
Jawa. 
c. Anak-anak bisa mengenal 
rumah adat jawa tengah, 
membangun rumah joglo dan 
yang terakhir menceritakan 
hasil bangunan”. 
. 
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10 menit, bu dwi mengajak semua anak untuk membereskan mainannya, dan kembali 
berkumpul di atas karpet sentra. Setelah anak sudah siap semua bu dwi mereview kegiatan 
sentra har ini dilanjutkan dengan menutup kegiatan sentra.  
5. Penutup  Setelah sentra bu dwi mengajak anak-anak untuk membaca doa sebelum makan dan 
doa melihat hidangan, dilanjutkan dengan mencuci tangan diwastafel. Anak-anak yang 
sudah mencuci tangan masuk kelas dan bersiap-siap membuat lingkaran di atas karpet 
makan sambil menunggu makanan yang disiapkan oleh guru. Selesai makan,guru kelas 
mengambil alih anak-anak dan mempersilakan mereka duduk melingkar dikarpet hijau. 
Setelah semua anak berkumpul guru mereview kegiatan yang dilakukan hari ini dilanjutkan 
dengan membaca doa pulang sekolah, doa keluar rumah, dan naik kendaraan. Terakhir guru 
memberikan pesan kepada anak-anak sesampainya dirumah yaitu  “cuci kaki, cuci 
tangan,ganti baju, makan siang, bobok siang, sorenya mandi dan pergi TPA” Guru menutup 
dengan salam. 
a. Sebelum pulang ada makan 
siang terlebih dahulu. 
b. Guru mereview kegiatan 
seharian 
d. Guru memberikan pesan 
kepada anak-anak. 
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CATATAN LAPANGAN  
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode Data   : CLO.6 
Hari/Tanggal   : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu    : 07.00-11.15 WIB  
Tempat    : KB Marwah 2 
Tema    : Negaraku 
Sub tema / topik  : Pulau / Sumatra 
Sentra   : BAC/Kreativitas 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
Awal 
Anak-anak tiba di kelas pada pukul 07.00 s/d 08.00 WIB. Sampai di kelas 
anak melepaskan sepatu dan menaruh di rak sepatu, tidak lupa anak meletakkan 
botol minum di meja dan menaruh tas di loker tas. Kemudian anak mulai membawa 
iqro‟ dan aism nya kehadapan guru kelas untuk di baca kalau mau. Setelah membaca 
anak dibebaskan untuk bermain.  
Pada pukul 08.00 WIB semua anak-anak berkumpul di halaman sekolah 
untuk melakukan ikrar pagi. Setiap kelas membuat tiga baris memanjang ke 
a. Anak sampai di kelas membaca iqro 
dan aism jika mau. 
b. Anak membuat barisan sesuai kelas 
dengan satu pemimpin 
c. Ikrar pagi dipimpin oleh salah satu 
guru  
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belakang dengan disiapkan satu orang pemimpin di depan. Setelah itu ada satu 
orang guru yang berpiket maju ke depan untuk memimpin ikrar pagi dan gerak 
tubuh.  
Anak kembali ke kelas pada pukul 08.30 WIB, sebelum masuk kelas anak  
menyopot sepatu dan sendalnya dan meletakkan di rak sepatu atau sendal. Setelah 
masuk kelas guru mempersilakan anak unruk minum terlebih dahulu agar anak 
terlihat lebih segar di saat proses pembelajaran nanti. Selain itu guru juga memberi 
kesempatan kepada anak yang ingin buang air kecil agar pergi ke kamar mandi. 
2. KBM 1 
PAI 
Setelah anak sudah berkumpul di kelas dan membuat lingkaran dikarpet 
hijau, guru membuka dengan salam. Setelah itu, dilanjutkan dengan mengajak anak 
untuk mengabsen siapa saja teman mereka yang tidak hadir. Murojaah dimulai 
dengan membaca surat-surat pendek, dilanjutkan dengan menggulang hadist, doa 
sehari-hari, dan asmahul husna. Semua ini bertujuan agar anak semakin cinta 
menghafal. Selain itu, untuk menambah kosa kata anak guru menambahkan satu 
kata yang diucapkan dengan tiga bahasa, yaitu “ kota- Town- madiinatann, desa- 
village- koryatunn”. Kemudian guru mengajak anak-anak untuk berdiri 
bergandengan tangan membuat lingkaran, setelah itu guru mengajak anak gerak dan 
a. Anak diajak untuk murojaah 
bersama 
b. Guru mengajarkan tiga bahasa dalam 
mengucap satu kata benda 
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lagu meniru bebek berjalan, anak-anak semua senang dan antusias menirukan. 
3. Istirahat  Istirahat dilaksanakan pada pukul 09.45-10.15 WIB setelah kegiatan inti I 
berakhir. Sebelum makan, anak-anak berdoa terlebih dahulu dan dilanjutkan 
mengantri  di depan wastafel untuk mencuci tangan. Peserta didik yang sudah 
mencuc tangan kembali ke dalam kelas dan langsung duduk melingkar pada karpet 
makan yang sudah disediakan guru sambil menunggu namanya dipanggil untuk 
menerima snack. Setelah selesai makan snack, anak-anak dibebaskan untuk bermain 
bersama-sama didalam kelas. saat anak-anak bermain dan istirahat, guru 
pendamping ABK mengajak ABK untuk bermain dengan media pembelajaran yang 
ia bawa. Hari ini, ibu kiki mengajak mas azka untuk melatih otot-otot tangan dengan 
membuat ular-ualaran dari malampet lalu di masukkan kedalam mulut bola kasti 
yang sudah berbentuk wajah. Selain itu, ibu kiki juga membawa papan penitih 
warna, penitih ini digunakan untuk mengatur konsentrasi ABK dengan perintah 
untuk memasang penitih sesuai warna yang disebutkan. Tepat pukul 10.00 guru 
meminta anak-anak untuk membereskan mainannya dan mengembalikan ketempat 
semula. 
 
a. Anak sabar mengantri cuci tangan 
b. Anak dibebaskan saat dia sedang 
bermain. 
c. Waktu istirahat GPK mengajak ABK 
untuk melatih konsentrasi 
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4. KBM 2 Setelah anak-anak selesai membereskan mainannya, guru kelas meminta 
mereka untuk berbaris memanjang ke belakang seperti kereta dan berjalan ke kelas 
Marwah 2  untuk belajar bersama di sentra BAC/Kreativitas. Disentra ini, anak-anak 
akan belajar dengan ibu Anik. Bu Anik mengawali dengan salam yang sangat 
semangat, anak-anak pun menjawab dengan semangat.  
Hari ini ibu anik mengajak anak-anak untuk belajar tentang salah satu pulau 
yang ada di Indonesia, yaitu pulau Sumatra. Bu aini menjelaskan pulau sumatra 
dengan gambar yang beliau bawa, setelah itu bu anik mulai menjelaskan peraturan 
permainan yang ada di sentranya. Adapun permainan yang ada adalah, “mewarnai 
pulau sumatra dengan cat air dan cooten bat, menempelkan potongan pulau sumatra 
ke dalam buku dan satunya menggambar bebas pulau sumatra. Untuk ABK guru 
pendamping selalu mendampingi ia dalam mengerjakan dan menyelesaikan 
permainan yang ada di sentra BAC/kreativitas agar ia tetap bisa konsentrasi. Setelah 
semua anak selesai menyelesaikan permainan yang ada, bu anik mulai 
menggumpulkan mereka kembali dikarpet  sentra untuk penutupan sentra. Sebelum 
anak-anak kembali ke kelas, guru mengajak anak untuk berdoa sebelum makan dan 
melihat hidangan.  
a. Membuat kereta panjang dan belajar 
di sentra BAC/Kreativitas 
b. Melajar mengenal pulau sumatra 
c. Permainan disentra BAC “mewarnai 
pulau sumatra dengan cat air dan 
cooten bat, menempelkan potongan 
pulau sumatra ke dalam buku dan 
menggambar bebas pulau sumatra” 
d. Anak ABK dalam proses pengerjaan 
didampingi terus oleh GPK  
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5. Penutup  Setelah anak selesai mencuci tangannya, anak masuk kelas dan bersiap-siap 
membuat lingkaran di atas karpet makan sambil menunggu makanan yang disiapkan 
oleh guru. Selesai makan,guru kelas mengambil alih anak-anak dan mempersilakan 
mereka duduk melingkar dikarpet hijau. Setelah semua anak berkumpul guru 
mereview kegiatan yang dilakukan hari ini, serta memberi pesan kepada anak-anak, 
dilanjutkan doa pulang sekolah, doa keluar rumah, dan naik kendaraan.Guru 
menutup dengan salam dilanjutkan meilih siswa yang pulang sesuai dengan kerapian 
yang siswa buat. 
a. Sebelum pulang ada makan siang 
terlebih dahulu 
b. Guru mereview kegiatan seharian 
c. Membaca doa pulang sekolah, 
keluar rumah, naik kendaraan. 
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CATATAN LAPANGAN 
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode Data   : CLO.7 
Hari/Tanggal   : Kamis, 30 Maret 2017 
Waktu    : 07.00-11.15 WIB  
Tempat    : KB Sofa 
Tema    : Tanah Airku 
Sub tema    : Pulau Kalimantan 
Sentra   : Bermain Peran 
No Data Deskripsi refleksi 
1. Kegiatan 
Awal 
Anak-anak tiba di kelas pada pukul 07.00 s/d 08.00 WIB. Sampai di kelas 
anak melepaskan sepatu dan menaruh di rak sepatu, tidak lupa anak meletakkan 
botol minum di meja dan menaruh tas di loker tas. Kemudian bu guru mengingatkan 
anak untuk mengambil iqro‟ dan aism untuk dibaca dihadapan guru kelas. 
Tepat pukul 08.00 WIB bel berbunyi semua anak-anak berkumpul di 
halaman sekolah untuk melakukan ikrar pagi. Setiap kelas membuat tiga baris 
memanjang ke belakang dengan disiapkan satu orang pemimpin di depan. Setelah 
d. Anak setiap pagi dibiasakan untuk 
membaca iqro‟ dan AISM 
e. Guru piket memimpin ikrar pagi 
f.  Setiap hari kamis ada Senam anak 
indonesia yang diikuti oleh semua 
murid dan guru 
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itu ada satu orang guru yang berpiket maju ke depan untuk memimpin ikrar pagi. 
Setelah ikrar pagi, setiap hari kamis kegiatan dilanjutkan dengan senam masal 
“senam anak indonesia” semua anak TK A dan B merentangkan kedua tangan agar 
lebih leluasa untuk bergerak, kelas TPA B dan KB bergeser ke arah selatan agar 
tidak berdesak-desakkan dengan kakak-kakak TK. Untuk kegiatan senam ini 
dipimpin oleh ibu Dwi yang berdiri di atas mimbar dan juga untuk semua guru 
mendampingi didepan, samping dan belakang anak. 
2. KBM 1 
PAI 
Seusai senam anak langsung membuat dua baris kerata menuju kelas 
masing-masing. Sesampainya dikelas, guru mempersilakan anak minum terlebih 
dahulu dilanjutkan toilet training. Selesai toilet training guru mengajak anak-anak 
duduk dikarpet hijau untuk murojaah. Setelah anak-anak siap guru membuka dengan 
salam dilanjutkan dengan menanyakan kabar anak dengan sebuah lagu “good 
morning” dilanjutkan dengan mengajak anak untuk mengucapkan beberapa hadist 
diantaranya “hadist muslim bersaudara, menjaga aurot, larangan marah, 
kebersihan”, lalu menyanyikan lagu sholat lima waktu dan diakhiri dengan 
melantunkan asmahul husna.  
Untuk KBM I hari ini, ibu dwi mengajak anak-anak untuk menulis nama-
d. Sebelum KBM I anak dipersilakan 
minum dan toilet training 
e. Anak duduk dikarpet hijau dan 
mulai mengucapkan hadist-hadist 
dan melantunkan asmahul husna 
f. Anak-anak diajak untuk menulis 
nama-nama teman mereka dipapan 
tulis 
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nama anak kelas marwah 1 dipapan tulis. Dimulai dari menulis, nama hari, tanggal, 
tahun dan terakhir baru menulis nama anak-anak marwah 2. Walaupun anak belum 
bisa menulis nama-nama temannya dibuku dengan media papan tulis diharapkan 
anak bisa melihat dahulu tulisan nama-nama teman mereka.  
3. Istirahat  Jam menunjukkan pukul 09.40 WIB, artinya ini waktunya anak-anak 
istirahat. Sebelum makan, anak-anak berdoa terlebih dahulu dan dilanjutkan 
mengantri  di depan wastafel untuk mencuci tangan. Peserta didik yang sudah 
mencuci tangan kembali ke dalam kelas dan langsung duduk melingkar pada karpet 
makan yang sudah disediakan guru sambil menunggu namanya dipanggil untuk 
menerima snack. Setelah selesai makan snack, anak-anak dibebaskan untuk bermain 
bersama-sama didalam kelas. Seperti basa saat anak-anak bermain dan istirahat, 
guru pendamping ABK mengajak ABK untuk bermain dengan media pembelajaran 
yang ia bawa. Hari ini, ibu kiki mengajak mas azka untuk kembali melatih otot-otot 
tangan dengan membuat huruf C di atas kertas dengan garis penghubung. Tepat 
pukul 10.00 guru meminta anak-anak untuk membereskan mainannya dan 
mengembalikan ketempat semula. 
 
d. Anak sabar mengantri cuci tangan 
dan menunggu dalam mendapatkan 
snack. 
e. Anak dibebaskan saat dia sedang 
bermain. 
f. Hari ini mas Azka bermain hurup 
dengan garis penghubung. 
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4. KBM 2 Setelah anak siap dengan barisan keretanya masing-masing guru kelas 
mengajak pergi ke kelas Shofa untuk belajar bersama di sentra Peran. Disentra ini, 
anak-anak akan belajar dengan ibu Deby. Seperti biasanya sebelum memulai belajar 
sambil bermainnya bu Deby membuka dengan salam yang sangat semangat, anak-
anak pun menjawab dengan semangat. Dilanjutkan dengan menanyakan hari ini hari 
apa? Teman-teman disentra apa? Bersama siapa? Setelah itu bu deby menjelaskan 
tentang tema hari ini yaitu tanah air, sub tema pulau, dan topiknya pulau kalimantan.  
Selain menjelaskan tentang pulau kalimantan, bu deby juga mengajak 
teman-teman untuk menulis kata kalimantan bersama-sama. Setelah itu, bu deby 
mulai menjelakan permainnya apa yang akan dimainkan hari ini, hari ini bu deby 
menyediakan empat permainan yang pertama teman-teman berperan sebagai 
pahlawan NKRI dan yang kedua bu deby menyediakan alat transpormasi untuk 
berkeliling indonesia,ada juga jual beli kue khas, dan bercerita dengan boneka 
tangan. Tapi sebelum bermain bu deby terlebih dahulu menjelaskan peraturan 
permainan. Selanjutnya anak-anak mempraktekkan permainan yang pertama dimana 
anak-anak berperan sebagai pahlawan negara melawan penjajah dengan berlari 
membawa bendera keliling area yang telah ditentukan, untuk ABK tetap mengikuti 
e. Membuat kereta panjang dan belajar 
di sentra peran Peran  
f. Melajar mengenal pulau Kalimantan 
e. Anak-anak beracting sebagai 
pahlawan yang membela 
kemerdekan, berkeliling indonesia, 
penjual kue khas, main dengan 
boneka tangan. 
f. Anak berkebutuhan khusus tetap 
mengikuti permainan yang ada 
supaya dirinya bisa bersosialisasi 
dengan teman yang lainnya. 
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permainan yang ada supaya anak bisa bersosialisasi dengan teman yang lain.  Yang 
kedua anak-anak dapat mulai memilih peran yang di inginkan dari ke empat 
permainan yang disediakan. Setelah cukup bermain, bu deby mulai menggumpulkan 
mereka kembali dikarpet  sentra untuk penutupan sentra. Sebelum anak-anak 
kembali ke kelas, guru mengajak anak untuk berdoa sebelum makan dan melihat 
hidangan.  
5. Penutup  Setelah anak selesai mencuci tangannya, anak masuk kelas dan bersiap-siap 
membuat lingkaran di atas karpet makan sambil menunggu makanan yang disiapkan 
oleh guru. Selesai makan,guru kelas mengambil alih anak-anak dan mempersilakan 
mereka duduk melingkar dikarpet hijau. Setelah semua anak berkumpul guru 
mereview kegiatan yang dilakukan hari ini dilanjutkan dengan membaca doa pulang 
sekolah, doa keluar rumah, dan naik kendaraan. Terakhir guru memberikan pesan 
kepada anak-anak sesampainya dirumah yaitu  “cuci kaki, cuci tangan,ganti baju, 
makan siang, bobok siang, sorenya mandi dan pergi TPA” Guru menutup dengan 
salam. 
c. Sebelum pulang ada makan siang 
terlebih dahulu. 
d. Guru mereview kegiatan seharian 
g. Guru memberikan pesan kepada 
anak-anak. 
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CATATAN LAPANGAN  
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode Data   : CLO.8 
Hari/Tanggal   : Jumat, 31 Maret 2017 
Waktu    : 07.00-11.15 WIB  
Tempat    : KB Marwah 1 
Tema    : Tanah Air 
Sub tema    : Pulau 
Sentra   : Happy Day 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
Awal 
Seperti biasaanak datang ke sekolah pada pukul 07.00 s/d 08.00 WIB. 
Sampai di kelas anak melepaskan sepatu dan menaruh di rak sepatu, tidak lupa anak 
meletakkan botol minum di meja dan menaruh tas di loker tas. Kemudian anak 
mulai membawa iqro‟ dan aism nya kehadapan guru kelas untuk di baca kalau mau. 
Setelah membaca anak dibebaskan untuk bermain. Pada pukul 08.00 WIB bel 
sekolahan berbunyi itu tandanya semua anak-anak berkumpul di halaman sekolah 
untuk melakukan ikrar pagi. Sebelum ikrar setiap kelas dipimpin oleh salah satu 
a. Anak sampai di kelas membaca iqro 
dan aism jika mau. 
b. Satu anak memimpin barisan kelas di 
depan agar tertib. 
c. Ikrar pagi dipimpin oleh salah satu guru  
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pemimpin untuk menyiapkan barisannya agar tertib, setelah itu baru guru piket 
memandu ikrar pagi hari ini. 
Anak kembali ke kelas pada pukul 08.30 WIB, sebelum masuk kelas anak  
menyopot sepatu dan sendalnya dan meletakkan di rak sepatu atau sendal. Setelah 
masuk kelas guru mempersilakan anak unruk minum terlebih dahulu agar anak 
terlihat lebih segar di saat proses pembelajaran nanti. Selain itu guru juga memberi 
kesempatan kepada anak yang ingin buang air kecil agar pergi ke kamar mandi. 
2. KBM 1 
PAI 
Setelah anak sudah berkumpul di kelas dan membuat lingkaran dikarpet 
hijau, guru membuka dengan salam dan melanjutkan dengan murojaah seperti biasa 
ditambah dengan satu kata yang diucapkan dalam tiga bahasa yaitu “ pulau- island- 
jaziirotun”. Setelah itu, guru mengajak anak untuk mendengarkan sebuah kisah nabi 
yaitu Nabi Yunus as yang dibacakan oleh salah satu guru kelas. Anak-anak antusias 
mendengarkan tentang cerita nabi yunus dan pengikutnya yang membuat kapal 
besar untuk menyelamatkan diri dari murka Allah s.w.t 
a. Anak diajak untuk murojaah bersama 
seperti biasa. 
b. Guru mengajarkan tiga bahasa dalam 
mengucap satu kata “ pulau- island- 
jaziirotun” 
c. Guru membacakan kisah nabi Yunus 
as. 
3. Istirahat  Istirahat dilaksanakan pada pukul 09.45-10.15 WIB setelah kegiatan inti I 
berakhir. Sebelum makan, anak-anak berdoa terlebih dahulu dan dilanjutkan 
mengantri  di depan wastafel untuk mencuci tangan. Peserta didik yang sudah 
a. Anak sabar mengantri cuci tangan 
b. Anak mengambil snack dilanjutkan 
duduk di atas karpet makan. 
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mencuc tangan kembali ke dalam kelas langsung mengabil snack yang disediakan 
serambi duduk melingkar pada karpet. Seperti biasa, setelah selesai makan snack, 
anak-anak dibebaskan untuk bermain bersama-sama didalam kelas. Hari ini dek 
Azka (ABK) bermain membuat huruf D dengan garis penghubung yang sudah 
dibuat oleh guru pendamping, mas Azka sangat bersemangat dalam 
menyelesaikannya. Semangat dan dorongan dari orang-orang di kelas akan 
membantu dek azka untuk cepat berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan.  
Tepat pukul 10.00 guru meminta anak-anak untuk membereskan mainannya dan 
mengembalikan ketempat semula. 
c. Waktu istirahat GPK mengajak ABK 
untuk melatih kekuatan otot-otot tangan 
dan konsentrasinya. 
4. KBM 2 Setelah anak-anak beristirahat, mereka kembali ke kelas masing-masing 
untuk latihan menari Assalamu‟alaikum untuk KB, sedangkan untuk TK A dan B 
ekstrakulikuler . Untuk hari jum‟at memang tidak ada sentra, kegiatan KBM II 
berlangsung di kelas masing-masing untuk KB. Hari ini kelas Marwah akan latihan 
menari Assalamu‟alaikum yang digunakan besuk saat acara Akhiru sannah. Anak-
anak dibagi menjadi dua bagian putra dan putri yang membuat baris memanjang 
kebelakang, disaat guru mereka memberikan contoh anak-anak sangat antusias 
dalam mengikuti gerakan walaupun dengan asal-asalan. Setelah kiranya ada tiga kali 
a. Anak KB latihan menari, sedangkang 
TK  ekstrakulikuler. 
b. Anak sangat antusias mengkuti gerakan 
guru mereka. 
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latihan, anak-anak dipersilakan untuk istirahat minum, lalu dilanjutkan latihan lagi 
sekali sebelum berdoa untuk makan dan minum. Usai berdoa anak-anak pergi ke 
luar untuk antri cuci tangan. 
5. Penutup  Setelah anak selesai mencuci tangannya, anak masuk kelas dan bersiap-siap 
membuat lingkaran di atas karpet makan sambil menunggu makanan yang disiapkan 
oleh guru. Selesai makan,guru kelas mengambil alih anak-anak dan mempersilakan 
mereka duduk melingkar dikarpet hijau. Setelah semua anak berkumpul guru 
mereview kegiatan yang dilakukan hari ini, serta memberi pesan kepada anak-anak, 
dilanjutkan doa pulang sekolah, doa keluar rumah, dan naik kendaraan.Guru 
menutup dengan salam. 
a. Sebelum pulang ada makan siang 
terlebih dahulu 
b. Guru mereview kegiatan sehari ini. 
c. Membaca doa pulang sekolah, keluar 
rumah, naik kendaraan. 
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 CATATAN LAPANGAN  
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode Data   : CLO.9 
Hari/Tanggal   : Senin, 03 April 2017 
Waktu    : 07.00-11.15 WIB  
Tempat    : KB Marwah 1 
Tema    : Gayaku 
Sub tema    : Gayaku 
Sentra   : Pengembangan Diri 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
Awal 
Seperti biasa anak datang ke sekolah pada pukul 07.00 s/d 08.00 WIB. 
Sampai di kelas anak melepaskan sepatu dan menaruh di rak sepatu, setelah itu 
mengucap salam serta berjabat tangan dengan guru kelas. Tidak lupa anak 
meletakkan botol minum di meja dan menaruh tas di loker tas. Kemudian anak 
mulai membawa iqro‟ dan aism nya kehadapan guru kelas untuk di baca kalau mau. 
Setelah membaca anak dibebaskan untuk bermain. Pada pukul 08.00 WIB bel 
sekolahan berbunyi itu tandanya semua anak-anak berkumpul di halaman sekolah 
a. Anak sampai di kelas membaca iqro 
dan aism jika mau. 
b. Satu anak memimpin barisan kelas di 
depan agar tertib. 
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untuk melakukan ikrar pagi. Sebelum ikrar setiap kelas dipimpin oleh salah satu 
pemimpin untuk menyiapkan barisannya agar tertib, setelah itu baru guru piket 
memandu ikrar pagi hari ini. 
Anak kembali ke kelas pada pukul 08.30 WIB, sebelum masuk kelas anak  
menyopot sepatu dan sendalnya dan meletakkan di rak sepatu atau sendal. Setelah 
masuk kelas guru mempersilakan anak unruk minum terlebih dahulu agar anak 
terlihat lebih segar di saat proses pembelajaran nanti. Selain itu guru juga memberi 
kesempatan kepada anak yang ingin buang air kecil agar pergi ke kamar mandi. 
2. KBM 1 
PAI 
Setelah anak sudah berkumpul di kelas dan membuat lingkaran dikarpet 
hijau, guru membuka dengan salam dan melanjutkan dengan murojaah seperti biasa 
ditambah dengan menggulang doa sehari-hari dan hadist kebersihan. Kegiatan 
selanjutnya guru mengajak anak untuk menjeplak tangan meraka sendiri-sendiri 
diatas kertas. Awalnya anak-anak kesulitan dalam menjeplak tangan mereka sendiri-
sendir, tapi karna semangat mereka berhasil menyelesaikan gambar mereka. Selesai 
menjeplak tangan mereka, bu guru meminta mereka untuk memberi warna pada 
gambar mereka sesuai warna yang anak-anak iginkan, ini bertujuan agar anak 
berimajinasi tentang warna yang ada ditangannya. Untuk ABK dalam 
a. Anak diajak untuk murojaah bersama 
seperti biasa. 
b. Guru mengajak mereka untuk 
menjeplak tangan diatas kertas. 
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penyelesaiannya di bantu oleh guru pendamping, awalnya mas azka dan mas yusup 
menolak untuk menjeplak tangan mereka, tapi setelah diberi dorongan dan agak 
dipaksa mereka berhasil menyelesaikan pekerjaannya. Mas azka mengambar 
tangannya bu kiki dan mas yusuf mengambar tangannya sendiri.  
3. Istirahat  Istirahat dilaksanakan pada pukul 09.45-10.15 WIB setelah kegiatan inti I 
berakhir. Sebelum makan, anak-anak berdoa terlebih dahulu dan dilanjutkan 
mengantri  di depan wastafel untuk mencuci tangan. Peserta didik yang sudah 
mencuc tangan kembali ke dalam kelas langsung mengabil snack yang disediakan 
serambi duduk melingkar pada karpet. Seperti biasa, setelah selesai makan snack, 
anak-anak dibebaskan untuk bermain bersama-sama didalam kelas. Hari ini dek 
Azka (ABK) bermain menjodohkan hewan dengan tempat tinggalnya, ibu kiki 
memberikan arahan dahulu tentang temapt-tempat tinggal hewan, lalu mas azka 
mempraktekkan. Sedangkan mas yusup meronce sesuai dengan tekstur, hari ini 
bangun lingkaran yang diperkenalkan,  jadi mas yusup mengambil bangun lingkaran 
sesuai teksturnya. Tepat pukul 10.00 guru meminta anak-anak untuk membereskan 
mainannya dan mengembalikan ketempat semula. 
a. Anak sabar mengantri cuci tangan 
b. Anak mengambil snack dilanjutkan 
duduk di atas karpet makan. 
c. Waktu istirahat GPK mengajak ABK 
untuk melatih kekuatan otot-otot tangan 
dan konsentrasinya. 
4. KBM 2 Setelah anak-anak beristirahat, mereka kembali ke kelas masing-masing a. Anak KB latihan senam Makan ikan 
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untuk melanjutkan kegiatan. Hari ini ada latihan untuk lomba hari kartini yaitu 
lomba senam ceria. Jadi setiap kelas berlatih untuk memberikan penampilan 
terbaiknya. Untuk kelas Marwah 1 senam “Makan ikan”. Awalnya anak-anak 
disuruh untuk menonton vidio yang disediakan guru kelas, setelah itu anak mulai 
menirukan gerakan yang mereka lihat. Sekiranya sudah tiga kali latihan, anak-anak 
dipersilakan untuk istirahat minum, lalu dilanjutkan menonton film animasi. Saat 
menonton anak-anak sangat antusias dan mengira-ngira sendiri jalannya film.  
Setelah itu, anak-anak kembali berkumpul untuk persiapan berdoa bersama “berdoa 
sebelum makan dan melihat hidangan”. Usai berdoa anak-anak pergi ke luar untuk 
antri cuci tangan. 
persiapan untuk lomba kartini. 
b. Dilanjutkan menonton film animasi. 
5. Penutup  Setelah anak selesai mencuci tangannya, anak masuk kelas dan bersiap-siap 
membuat lingkaran di atas karpet makan sambil menunggu makanan yang disiapkan 
oleh guru. Selesai makan,guru kelas mengambil alih anak-anak dan mempersilakan 
mereka duduk melingkar dikarpet hijau. Setelah semua anak berkumpul guru 
mereview kegiatan yang dilakukan hari ini, serta memberi pesan kepada anak-anak, 
dilanjutkan doa pulang sekolah, doa keluar rumah, dan naik kendaraan.Guru 
menutup dengan salam. 
a. Sebelum pulang ada makan siang 
terlebih dahulu 
b. Guru mereview kegiatan sehari ini. 
c. Membaca doa pulang sekolah, keluar 
rumah, naik kendaraan. 
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Lampiran  6 
CATATAN WAWANCARA 
Kode Data   : CLW.I1 
Hari/Tanggal   : Selasa, 31 Januari 2017 
Waktu    : 13.30-14.00 WIB 
Tempat    : Kantor 
Sumber    : Kepala Sekolah (Siti Rohmatun S. Pd) 
Pokok Pertanyaan  : Sejarah dan Identitas Sekolah  
No Pertanyaan Jawaban  
1.  Bagaimanakah sejarah berdirinya PAUD Islam 
Makarima? 
PAUD Islam Makarimah berdiri pada tahun 2002 dibawah naungan yayasan 
Makarima. Awalnya Yayasan Makarima ini bergerak dibidang sosial dan pendidikan 
namun pendidikan informal seperti kursus. Namun melihat kenyataan yang ada 
dilapangan bahwa didaerah tersebut belum ada TK maka mereka mendirikan TK 
untuk kelas ekonomi menengah kebawah. Pada tahun 2002-2012 PAUD Islam 
Makarima berlokasi di eks kantor Kawedanan Surakarta. Karena kondisi bangunan 
yang sudah tidak layak, bulan april 2016 PAUD Islam Makarima Resmi pindah ke 
bangunan baru yang berada di PERUM Singopuran, RT.01/RW.06 Kartasura, 
Sukoharjo. Sejak tahun 2008 PAUD Islam Makarima menerima anak berkebutuhan 
khusus, walaupun belum resmi menjadi sekolah inklusif tapi banyak orang tua yang 
mempercayakan anak mereka untuk sekolah di lembaga ini. Karena prinsip lembaga 
sendiri, memberi kesempatan yang sama untuk anak dalam  menerima pendidikan 
dengan menghargai keanekaragaman. 
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2. Apa visi dan misi PAUD Islam Makarima Visi misi kami ialah menyiapkan generasi masa depan yang berakhlak mulia, cerdas 
dan kreatif. Dengan misi kita menjadikan anak berakhlak mulia sejak dini. Sesuai 
juga dengan nama kita yaitu makrima yang artinya penyempurnaan akhlak.  
3. Bagaimana letak geografis PAUD Islam Makarima? Untuk tata letak PAUD Islam Makarima sendiri berada diperbatasan kabupaten 
sukoharjo dan kabupaten karanganyar. Untuk Sebelah utara dan selatan sekolahan 
adalah perumahan-perumahan padat penduduk dan kebanyakan pendatang. Sebelah 
barat juga perumahan yang masih jarang penduduk, dan  sebelah timur pesawahan 
luas. 
4. Apakah benar PAUD Islam Makarima menerapkan 
pendidikan inklusif? 
Memang benar mbak kami menerapkan pendidikan inklusif,tapi kami belum resmi 
menjadi sekolah inklusif karena masih dalam proses perijinan ke dinas. Kami tetap 
akan memproses perijinan itu agar PAUD ini menjadi PAUD inklusif. 
5. Sejak kapan PAUD Islam Makarima menerima ABK? Kami sudah mulai menerima ABK sejak tahun 2006, jenis ABK yang bergabung 
waktu itu ialah AUTIS. Karena progres yang dihasilkan baik hampir setiap tahun ada 
ABK yang bergabung di sekolah kami. 
6. Adakah guru pendamping untuk ABK?  Ada Mbak, setiap ABK didampingi oleh satu guru pendamping. Kebetulan kami 
berkerjasama dengan apointer  
7. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di PAUD Islam 
Makrima? 
Kurikulum yang digunakan di lembaga kami ialah kurikulum K13. Setiap tahun kami 
menggikuti kurikulum yang berkembang ditingkat Nasional.  .  Selain itu kurikulum 
nasional ada juga tambahn dari kurikulum yayayasan.  Kurikulum dari Dinas kami 
gabungkan dengan kurikulum yayasan dan  diolah  menjadi promes, RPPM, dan yang 
terakhir masing-masing guru kelas membuat RPPH yang akan menjadi pedoman  saat 
mengajarUntuk ABKnya sendiri mengikuti kurikulum K13 yang dikolaborasikan 
dengan kurikulum apointer. 
8. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki seorang 
guru? Khususnya untuk guru pendamping? 
Kalau di lembaga kami kompetensi yang harus dimiliki guru yang pertama harus 
berkualifikasi S1 PAUD, jadi guru-guru disini yang belum S1 kami wajibkan untuk 
sekolah lagi. Yang kedua harus memiliki sifat penyanyang, penyabar dan bisa 
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berinteraksi dengan anak. Yang ketiga memiliki kreativitas. Dan yang terakhir 
memiliki interpersonal yang bagus. 
9. Bagaimana tanggapan orang tua terhadap penerapan 
pendidikan inklusif yang ada di PAUD Islam 
Makarima? 
Alhamdulillah tanggapan orang tua sangat positif kepada kami, dan mereka 
mendukung program yang kami selenggarakan.  
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
penyelenggaraan pendidikan inklusif? 
Faktor Pendukung Penerapan Pendidikan Inklusif Di PAUD Islam Makarima antara 
lain datang dari yayasan, masyarakat. 
Sedangkan Faktor penghambat masih kurangnya sarana dan prasarana yang ada, 
seperti belum adanya lab terapi atau ruang khusus untuk ABK, kesiapan para 
pendidik dalam memperlakukan ABK. 
11. Dalam menerima murid baru (ABK) adakah syarat-
syarat khusus yang harus mereka lewati?   
Tidak, persyaratannya sama dengan murid reguler lainnya. Setiap murid baru harus 
melewati beberapa observasi dan ketentuan yang sudah ditetapkan dari lembaga.  
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CATATAN WAWANCARA 
Kode Data   : CLW.S1 
Hari/Tanggal   : Jum‟at, 31 Maret 2017 
Waktu    : 11.45- 
Tempat    : Ruang Kelas 
Sumber    : Guru Kelas (Dwi Utami Ningsih S. Pd AUD) 
No Pertanyaan Deskripsi 
1.  Bagaimana konsep pendidikan inklusif yang ada di 
PAUD Islam Makarima? 
Konsep pembelajaran yang digunakan di PAUD Islam Makarima adalah tidak 
membeda-bedakan anak satu dengan anak lainnya. Guru selalu memberi 
pemahaman kepada anak-anak untuk menghargai segala perbedaan. Di kelas 
KB Marwah 1 terdapat anak-anak dengan latar belakang budaya asal yang 
berbeda, latar belakang perkerjaan orang tua yang berbeda dan terdapat pula 
dua anak ABK yang jenisnya berbeda. 
Di kelas ini anak bermain dan belajar bersama, tidak dipisahkan. Karna kami 
berpikir disaat anak bisa bermain dan belajar bersama, rasa sayang dan rasa 
sosial akan lebih cepat berkembang.  
2. Ada berapa anak ABK dan apa sajakah jenis ABK yang 
terdapat di PAUD Islam Makarima?  
Untuk di tingkat KB anak berkebutuhan khusus ada tiga anak. Khusus kelas KB 
Marwah 1 ada mas Azka (autiis) dan mas yusuf (), sedangkan yang satu ada di 
KB Marwah 2 yaitu mas noval (polio). 
3.  Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 
di PAUD Islam Makarima? 
Metode pembelajaran yang digunakan di sini adalah metode Sentra. Metode ini 
mendorong pengajar dan pendidik lebih aktif dan kreatif untuk membuat hal-hal 
baru. Adapun metode sentra yang diterapkan di sini antara lain, sentra 
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persiapan, peran, balok, BAC/kreatifitas dan life skill. 
4. Kurikulum apa yang diterapkan di PAUD Islam 
Makarima dalam penerapan Pendidikan Inklusif?  
Kurikulum yang diterapkan di makarima adalah kurikulum K13 yang dimana 
kurikulum ini tidak terpacu pada hasil tapi proses. Dikolaborasikan dengan 
kurikulum yayasan dan apointer. Jadi secara tidak langsung ABK mengikuti 
kurikulum yang berlaku untuk peserta reguler. 
5. Bagaimanakah perkembangan kemampuan ABK di 
PAUD Islam Makarima? 
Untuk perkembangan mas azka sejak awal datang tidak mau duduk, sukanya 
berkeliling dan menyebar mainan. Berjalannya waktu kita arahkan terus dia 
mau duduk, dan mengikuti jalannya pelajaran. Setelah ada guru pendamping, 
mas azka sudah mulai fokus, dan motorinya juga bisa berkembang sesuai 
tahapan. 
Sedangkan mas yusuf itu, sekarang sudah mau duduk dan bermain bersama 
teman-teman yang lain. Dia sekarang juga sudah mau belajar dengan giat. 
6. Adakah pelatihan khusus yang diberikan sekolah kepada 
guru agar bisa mengajar di kelas inklusif? 
Untuk pelatihan khusus tidak ada, tapi kalau dimakarima ada biasanya 
mengikuti workshop dan semiar tentang psikolog pendidikan yang berguna 
7. Apakah sarana prasarana yang ada di PAUD Islam 
Makarima sudah sesuai dengan kebutuhan ABK? 
Saya rasa sudah cukup memadai sarana dan prasarana yang ada, hanya perlu 
penambahan untuk ruang khusus terapi ABK nya.  
8. Adakah standar nilai untuk ABK di PAUD islam 
Makarima? 
Tentu ada, standar nilai kami di kolaborasikan atau disatukan dengannilai 
apointer. Tentu nilai ini tidak hanya dari hasil akhir tapi tepatnya dari proses. 
9. Bagaimana tanggapan orang tua tentang Penerapan 
pendidikan inklusif yang ada di PAUD Islam Makarima?  
Tanggapan orang tua sangat baik, malah mereka mendukung. Khusus orang tua 
ABK sangat senang melihat perkembangan yang terjadi pada anak mereka. 
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10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD Islam 
Makarima? 
Faktor pendukung ada sarana prasarana, dukungan dari yayasan, dan 
masyarakat  
Sedangkan faktor penghambat datang dari orang tua yang masih belum bisa 
terima keadaan anak mereka yang istimewa. 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode Data   : CLW.I2 
Hari/Tanggal   : Selasa, 04 April 2017 
Waktu    : 11.20-11.40 WIB 
Tempat    : Pendopo  
Sumber    : GPK yusuf  (Arina  Rasyida Amd.OT) 
No Pertanyaan Deskripsi 
1.  Apakah benar PAUD Islam Makarima menerapkan program  pendidikan 
inklusif? 
Iya benar 
Penerapan itu terlihat dari adanya anak berkebutuhan khusus yang 
satu kelas dan belajar bersama anak normal lainnya. 
2. Ada berapa anak ABK dan apa sajakah jenis ABK yang terdapat di 
PAUD Islam Makarima? 
Setahu saya di KB itu ada tiga anak berkebutuhan khusus, untuk 
jenisnya ada AUTIS, keterlambatan pertumbuhan, dan polio. 
3. Kurikulum apa yang diterapkan di PAUD Islam Makarima dalam 
penerapan Pendidikan Inklusif?  
Kalau untuk kurikulum kami mengikuti kurikulum dari lembaga 
yaitu K13. Khusus untuk ABK kami tambahi sedikit kurikulum dari 
Apointer.  
4. Adakah program rancangan khusus untuk individu ABK di PAUD Islam 
Makarima? Jika ada, apa saja program yang diberikan?  
Belum ada 
5. Bagaimanakah perkembangan kemampuan ABK di PAUD Islam 
Makarima? 
Kemampuan siswa berkembang cukup pesat, mereka sekarang 
sudah bisa bersosialisasi dengan teman lainnya. Mereka juga sudah 
mulai mandiri, bisa mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh 
gurunya. 
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6. Apakah sarana dan prasarana yang ada di PAUD Islam Makarima sudah 
sesuai dengan kebutuhan ABK?  
Saya rasa sarana dan prasarana yang ada di sini sudah cukup bagus 
dan mendukung untuk mengembangkan fismot, kognitif dan 
sosialnya anak-anak berkebutuhan khusus, 
7. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran di PAUD Islam 
Makarima? 
Metode sentra 
Setahu saja metode ini mengolah keaktifan dan kreatifitas setiap 
siswa agar bisa berkembang secara optimal. 
8. Adakah standar penilaian untuk ABK di PAUD Islam Makarima dalam 
proses pembelajaran?  
Ada tentunya, kami setiap hari selalu menulis catatan 
perkembangan dari ABK. Nilai ini nanti kami satukan dengan nilai 
proses pembelajaran dan dilaporkan kepada orang tua masing-
masing anak. 
9. Bagaimana tanggapan orang tua terhadap perkembangan yang dialami 
ABK? 
Tanggapan Orang Tua Sangat Baik, Mereka Sangat Mendukung 
Program Ini. Khususnya Orang Tua Dari ABK Yang Sangat Senang 
Anak Mereka Mengalami Perkembangan. 
10. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan 
pendidikan inklusif di PAUD Islam Makarima? 
Faktor pendukung sarana prasarana, lingkungan sosial, dukungan 
dan semangat dari para gurunya 
Sedangkan faktor penghambat kurangnya ruang khusus untuk ABK 
dalam penerapian  
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CATATAN WAWANCARA 
Kode Data   : CLW.I3  
Hari/Tanggal   : Selasa, 04 April 2017  
Waktu    : 09.15 – 09.40 WIB  
Tempat    : Taman Perumahan Singosaren 
Sumber    : Ibu Ratna (Orang Tua ABK)  
Pokok Pertanyaan  : Alasan Memilih PAUD Makarima 
No Pertanyaan Deskripsi 
1.  Apa yang anda ketahui tentang pendidikan inklusif? Pendidikan inklusif itu pendidikan yang menyatukan anak reguler dan ABK 
dalam suatu kelas atau ruang bermain dan belajar. 
2. Apa alasan anda memilih PAUD Islam Makarima 
untuk anak ibu menuntut ilmu? 
Pertama saya mencari sekolah yang bisa menerima ABK itu masih jarang dan 
saya dengar kalau Makarima mau menerima ABK makannya saya memilih 
sekolah ini. Selain itu Saya juga cocok dengan para guru disini karena bisa 
mengkafer kebutuhan anak saya, ditambah lingkungan sosialnya bagus.  
3. Bagaimana perkembangan anak setelah belajar di 
PAUD Islam makarima? 
Kalau untuk motoriknya dia sudah bisa, seperti jalan dan bermain-main lebih 
sabar juga, kalau dulu untuk duduk dikelas belajar tidak mau, dia maunya jalan 
keliling terus tapi sekarang sudah bisa ikut belajar di kelas dengan teman-teman 
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yang lain 
Dia juga sudah mulai ikuti peraturan, seperti memakai seragam. Awalnya dia 
hanya mau pakai kaos dalam dan pempes tapi sekarang dia sudah minta 
dipakaikan seragam. 
4. Yang anda ketahui, Ada berapa anak ABK dan apa 
sajakah jenis ABK yang terdapat di PAUD Islam 
Makarima? 
Yang saya tahu di kelas mas yusuf itu ada dua jenis ABK, pertama autis dan 
yang kedua keterlambatan pertumbuhan untuk keseluruhan saya kurang tahu. 
5. Apakah fasilitas yang diberikan sekolah telah 
mendukung kebutuhan siswa ? khususnya ABK? 
Saya rasa sudah bagus semua ya mbak, kaya ayunan, jungat jungkit, bola, jaring 
itu semua bisa dijadikan sebagai sebagai terapi.  
6. Adakah target khusus saat memasukkan anak anda di 
PAUD Islam Makarima?  
Target dari sana hanya satu mbak, terpenting mas yusuf bisa bersosialisasi 
dengan lingkungannya itu saja selebihnya itu bonus. 
7. Pesan-pesan untuk PAUD Islam Makarima ? Kalau memang PAUD Islma Makarima mau menjadi inklusif mereka harus siap 
dengan sarana yang khusus seperti lap terapi dan penyediaan SDM yang 
mumpuni. 
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CATATAN DOKUMENTASI  
Kode data  : CLD 1 
Hari/tanggal : Kamis, 02 Februari 2017 
Waktu  : 09.00 -selesai 
Tempat  : office  
No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Ketrangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ada/Baik  
2 Ruang Pengelola dan TU 1 Ada/Baik  
3 Ruang Admin Keu 1 Ada/Baik  
4 Ruang Tamu 1 Ada/Baik  
5 Ruan Perpustakaan 1 Ada/Baik  
6 Lab Komputer 1 Ada/Baik  
7 Ruang Kostum 1 Ada/Baik  
8 Ruang Guru 1 Ada/Baik  
9 Ruang Kelas / Sentra 10 Ada/Baik  
10 UKS 1 Ada/Baik  
11 Mushola 1 Ada/Baik  
12 Kamar Mandi 3 Ada/Baik  
13 Dapur 1 Ada/Baik  
14 Gudang 1 Ada/Baik  
15 Aula 1 Ada/Baik  
16 Ruang Penjaga  2 Ada/Baik  
17 Pos Satpam 1 Ada/Baik  
18 Area dan Sarana Bermain  Ada & Cukup 
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CATATAN DOKUMENTASI  
Kode data  : CLD 2 
Hari/tanggal : Kamis, 02 Februari 2017 
Waktu  : 09.00 -selesai 
Tempat  : office  
No. Objek  Ketrangan 
1. Meja Ada/Baik  
2. Kursi Ada/Baik  
3. Rak mainan Ada/Baik  
4. Lemari Ada/Baik  
5. Rak sepatu Ada/Baik  
6. Rak tas Ada/Baik  
7. Rak buku Ada/Baik  
8. Papan tulis Ada/Baik  
9. Karpet makan Ada/Baik  
10. Karpet sentra Ada/Baik  
11. Kipas angin Ada/Baik  
12. Jam dinding Ada/Baik  
13. APE Ada/Baik  
14. Alat Tulis Ada/Baik  
15. Wastafel  Ada/Baik  
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CATATAN DOKUMENTASI  
Kode data  : CLD 3 
Hari/tanggal : Senin, 29 April 2017 
Waktu  : 10.00 -selesai 
Tempat  : office  
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Lampiran 10 
PROFIL PAUD ISLAM MAKARIMA 
Nama Sekolah   : Paud Islam Makarima Kartasura 
Alamat Sekolah  : Singopuran, RT.01/RW.06 Kartasura, Sukoharjo 
Desa/ Kelurahan  : Kartasura 
Kecamatan   : Kartasura 
Kabupaten   : Sukoharjo 
Propinsi   : Jawa Tengah 
Badan Penyelengara  : Yayasan Makarima 
Status Sekolah  : Swasta diakui 
Didirikan tahun  : 2002 
Status Tanah   : milik 
Luas Tanah    : 1000 m2 
Jenis Program Layanan  : Taman  Kanak – Kanak (TK), Kelompok Bermain 
(KB), Taman Pengasuhan Anak Balita (TPAB) 
Nama dan Legalitas Lembaga 
1. TK Islam Makarima Kartasura 
Tanggal Berdiri      : 20 Juni 2002 
Nomor Statistik Sekolah     :002031112054 
Nomor Induk Sekolah     :003390 
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)  :20342447 
TK terAkresitasi pada tahun 2006 dengan nilai 98,37 (Amat Baik) 
2. KB Islam Makarima Kartasura 
Tanggal Berdiri      :20 Juni 2002 
Surat Ijin Operasional Penyelenggara PAUD Nomor :411.3/532/IV/2014. 
KB terAkresitasi dari Badan Akreditasi Nasional tahun 2008 
3. TPAB Islam Makarima Kartasura 
Tanggal Berdiri      :5 November  2012 
Satatus Lembaga      : Terdaftar Dinas 
Pendidikan Kab.Sukoharjo 
No Surat Rekomendasi Kepala Dinas Kab.Sukoharjo : 800/533/IV/2014. 
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VISI , MISI DAN TUJUAN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TARGET PENDIDIKAN 
 Memberi dasar-dasar pemahaman agama dalam aqidah, Ibadah, Akhlakul 
Karimah dan Pendidikan AlQur‟an dan Hadist 
 Melatih perilaku melalui pembiasaan moral, sosial emosional dan life skill 
 Memberi dasar pengembangan dan kemampuan berbahasa, kognitif,fisik motorik 
& seni. 
 
 
 
VISI PAUD ISLAM MAKARIMA 
Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu mencetak generasi masa depan 
berakhlak  mulia cerdas & kreatif. 
MISI PAUD ISLAM MAKARIMA 
1. Mendidik siswa dengan dasar-dasar pemahamn Islam sesuai Al Qur‟an & 
Sunnah. 
2. Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan kecerdasan majemuk 
dengan Perkembangan anak. 
3. Menumbuh kembangkan pengetahuan,sikap dan ketrampilan siswa agar mampu 
mandiri bertanggung  jawab dengan dirinya sendiri dan kreatif. 
 
TUJUAN PAUD ISLAM MAKARIMA 
1. Mendidik siswa menjadi pribadi yang  berakhlakul karimah . 
2. Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan dan ketrampilan hidup sejak 
dini. 
3. Mengembangkan potensi siswa sesuai dengan perkembangannya. 
4. Mengasah ketrampilan siswa agar mampu mandiri dan kreatif. 
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KURIKULUM PAUD Islam Makarima 
PAUD  ISLAM MAKARIMA dalam melaksanakan kegiatan  belajar 
mengajar menggunakan kurikulum  lembaga  dari Yayasan Makarima  yang  
diintegrasikan  dengan   kurikulum   Dinas  yang  mengacu   pada 
PERMENDIKNAS NO.58 Th.2009. yang telah di ubah dengan PP No.32 Tahun 
2013 dan berkembang sesuai dengan anjuran Dirjend PAUDNI untuk 
melaksanakan kurikulum 2013 atau K – 13.  Adapun garis-garis besar  program 
pembelajaran (GBPP) disusun sebagai berikut : 
 
GARIS-GARIS BESAR  PROGRAM PEMBELAJARAN (GBPP) 
 
NO
. 
 
MISI 
 
Program 
 
Kegiatan 
 
KB 
 
TK 
A 
 
TK 
B 
 
Ket 
 
I Iman 
dan 
Taqwa 
 
 
1.Peletakan 
dasar-dasa  
keimanan 
 
Pembelajaran rukun iman : 
a. Mengenal Allah melalui  ciptaannya. 
b. Mengenal dan menghafal sifat-sifat Allah 
c. Mengenal malaikat dan tugasnya 
d. Mengenal Rasul, sifat dan tujuannya. 
e. Mengenal kitab-kitab Allah 
f. Memahami hari kiamat 
g. Memahami takdir Allah 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
  2. Pengenalan 
    Ibadah 
praktis 
 
1. Pengantar Bersuci 
2. Praktek adzan dan  Iqomah 
3. Praktek Shalat. 
o Menghafal bacaan Sholat 
o Melakukan gerakan dengan benar 
4. Latihan puasa dibulan Ramadhan 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
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(Ramadhan   
    Ceria) 
5. Latihan zakat dan  Shodaqoh 
    » Zakat Fitrah  (Ramadhan Ceria) 
    » Shodaqoh tabungan Surga 
    » Bukti Sosial 
6. Latihan Manasik Haji 
7. Latihan Qurban pada Idul Adha. 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
  3.Penanaman 
    Akhlakul 
    Karimah 
 
Pembelajaran Akhlaq 
a. Akhlaq terhadap Allah 
b. Akhlaq terhadap Nabi dan kitab Allah  
    Akhlaq terhadap orang tua dan guru. 
c. Akhlaq terhadap saudara  dan teman. 
d. Akhlaq terhadap alam dan  lingkungan. 
e. Menghafal dan aplikasi  do‟a-do‟a harian  
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
  
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
  4. Mengenal  
    riwayat 
   hidup/sejarah 
    para Nabi 
Cerita tentang para Nabi dan Rasul. 
 
 
 
√ √ √  
  5. Pengenalan  
Al Qur‟an dan 
Hadist 
» Membaca huruf hijaiyah (Iqra‟) 
» Menghafal surat pendek 
» Menghafal hadist 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√  
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  6. Pengenalan 
    Bahasa Arab 
Mengenal dan menghafal kosa kata dalam 
bahasa arab. 
√ 
 
√ √  
II Pengeta
huan 
(kema
mpuan 
dasar) 
 
Pengajaran 
GBPKB 
diknas 
berdasarkan 
KBK meliputi: 
a. Bidang    
pengembangan    
    pembiasaan 
» Agama 
» Moral 
» Sosial 
» Emosional 
» Kemandirian 
b. Bidang 
pengembangan 
    kemampuan 
    dasar, 
meliputi 
» Berbahasa 
» Kognitif 
» 
Fisik/motorik 
» Seni 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
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III Teknol
ogi 
 1. Pengenalan  tanaman 
2.Pengenalan  pengolahan Makanan 
(cooking class) 
3. Pembelajaran gejala alam/Sains 
4. Pengenalan komputer 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
IV Bahasa  
Inggris 
a. 
Conversation 
b. Vocabulary 
1. Percakapan sederhanaSehari-hari 
1. Perkenalan nama-nama Benda 
2. Lagu-lagu bahasa inggris 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
KEGIATAN SEKOLAH 
 Intrakurikuler : 
1. Pengenalan huruf Latin & Arab 
2. Pembelajaran Ibadah Praktis 
3. Hafalan Surat-Surat Pendek / Hadist dan Do‟a do‟a harian 
4. Pengenalan Bahasa Arab & Inggris. 
5. Pengenalan Komputer 
 Pembelajaran Sentra  
1. Sentra BAC Kreatifitas 
2. Sentra Rancang Bangun 
3. Sentra Persiapan Kognitif 
4. Sentra Persiapan Bahasa 
5. Sentra Peran Siroh 
6. Sentra Perpusatakaan 
7. Sentra Komputer  
 Kegiatan Penunjang   : 
1. Out Bond  
2. Outing school 
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3. Cooking Class 
4. Bakti Sesama 
5. Tabungan Surga 
6. Familiy Day 
7. Eksperimen/Sains 
8. Pesantren Ramadhan 
9. Manasik Haji 
10. Penyembelihan Hewan Qurban 
11. Pemeriksaan Kesehatan 
12. Psikotest Anak. 
13. Akhirussanah 
 Ekstrakurikuler  : 
1. Nasyid 
2. Tahfidz  
3. Melukis  
4. Futsal. 
5. Handycraft 
6. Sains club 
7. Fun cooking  
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PROGRAM  KEGIATAN 
PAUD ISLAM MAKARIMA 
TAHUNAN 2016 – 2017  
BULAN MACAM KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB KETERANGAN 
JULI 
  
  
 MOS 
 Khutbah taaruf 
 Syawalan 
  
 Team Kurikulum  
  
  
  Juli 2016 
  
AGUSTUS  Outbond 
 Dokter Kecil 
 B Aini 
 Team UKS 
 Agustus 
2016 
 Pekan ke 4 
SEPTEMBER  Pemeriksaan 
kesehatan 
 Qurban 
 Team UKS 
 B. Rini 
 Awal 
September 
 September 
2016 
OKTOBER  Semarak Muharrom  B. Lia  Oktober 
2016 
  
NOPEMBER 
  
 Outing school 
 Pemeriksaan 
kesehatan 
 B. Husni + Dwi  Nopember 
2016 
  
DESEMBER 
  
  
 Evaluasi + Class 
meeting 
 Expo  
 Kurikulum 
  
 B. Endang-B Novi 
 Awal 
Desember 
2016  
  
 Desember 
2016 
JANUARI 
  
 Makarima Creative 
 PMB 
 B. Dina, B anik 
 B. Deby 
 Januari 
2017 
  
PEBRUARI  Rekreasi  B. Lilik  Pebruari 
2017  
MARET  Pemeriksaan 
kesehatan 
 Outbond + Outing 
school 
 B. Fitri 
 B. Dwi +B.Aini 
  Awal 
Maret 
  Maret 
2017 
APRIL  Apresiasi Seni 
Islam 
 B. Tori   April 2017 
MEI  Evaluasi 
 Akhirussanah 
 Kurikulum 
 B. Fita, B.Elly, 
Dian 
  Awal Mei 
  Mei 2017 
JUNI  Romadhon Ceria  Bp Narno + Team 
Kurikulum 
  Mei 2017 
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JADUAL KEGIATAN  HARIAN KB  ISLAM MAKARIMA 
 UNTUK HARI SENIN – KAMIS 
WAKTU 
HARI 
SENIN SELASA RABU KAMIS 
07.00-08.00 Iqro Iqro Iqro Iqro 
08.00-08.30 Ikrar Ikrar Ikrar Ikrar 
08.30-09.15 KBM I 
PAI 
KBM I 
PAI 
KBM I 
PAI 
KBM I 
PAI 
09.15-09.45 Makan Snack + 
Toilet Traning 
Makan Snack + 
Toilet Traning 
Makan Snack + 
Toilet Traning 
Makan Snack + 
Toilet Traning 
09.45 -10.45 KBM II KBM II KBM II KBM II 
10.45-11.15 Makan + 
Penutup 
Makan + 
Penutup 
Makan + 
Penutup 
Makan + 
Penutup 
 
 UNTUK HARI JUM’AT  
WAKTU KBM 
07.00 - 08.00  Iqro 
08.00 - 08.15 Ikrar 
08.15 - 09.30  Happy Day 
09.30 - 09.45 Istirahat Makan 
09.45 - 10.00 Penutup 
 
JADUAL SENTRA 
KB  ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2015 -– 2016 
UNTUK HARI  SENIN –- JUM‟AT : 
Kelas Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at 
Shofa 
BAC 
Kreatifitas 
Peran Life Skill Persiapan  
Happy Day 
1. life skill 
2. Pengembangan 
diri: lego, 
Tahfid,Cergam, 
3. Olah Tubuh 
4. Cooking/Jalan-
jalan 
Persiapan Peran 
Rancang 
Bangun 
BAC 
Kreatifitas 
Marwa 2 
Peran Life Skill persiapan 
BAC 
/Kreativitas 
peran 
Rancang 
bangun 
BAC 
/Kreativitas 
Persiapan 
Marwa 1 
Rancang 
Bangun 
Persiapan 
BAC 
/Kreativitas 
Peran 
Life Skill 
BAC 
/Kreativit
as 
Persiapan Peran 
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JADWAL PAI KB PAUD ISLAM MAKARIMA 
Kelas/Hari Senin Selasa Rabu Kamis 
Shofa Tahfidz+Aqidah Tahfidz+Fiqih Tahfidz+Siroh Tahfidz+Akhlak 
Marwa 2 Tahfidz+Fiqih Tahfidz+Siroh Tahfidz+Akhlak Tahfidz+Aqidah 
Marwa 1 Tahfidz+Siroh Tahfidz+Akhlak Tahfidz+Aqidah Tahfidz+Fiqih 
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Lampiran 9 
FOTO-FOTO PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gerbang Utama PAUD Islam Makarima   Visi dan Misi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halaman dan Outdoor            Lorong kelas KB  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Papan pengumuman           Pendopo  
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Sarana dan prasarana indoor       loker tas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Meja makan     Ikrar Pagi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Senam pinguin setiap kamis pagi   jumat happy day 
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Sentra persiapan    menjeplak tangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Sentra BAC/kreativitas 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sentra peran 
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  Membaca iqro‟    menjeplak tangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menebalkan huruf                   mengkancingkan baju 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengenal warna benda    kancing warna 
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Lampiran 15 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama   : Anna Fitrotun 
NIM   : 133131011 
Tempat/Tgl Lahir : Boyolali, 25 Februari 1995 
Alamat  : Lemah Mendak Rt.05/Rw.03 Karangkepoh, Karanggede,       
Boyolali 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama  : Islam  
Riwayat pendidikan :  
No  Tempat Pendidikan Tahun Masa pendidikan 
1. SD Negeri 1 Karangkepoh 2001-2007 6 tahun 
2. SMP Negeri 1 Karanggede 2007-2010 3 tahun 
3. SMA Negeri 1 Andong 2010-2013 3 tahun 
4. IAIN Surakarta Mulai masuk tahun 2013 
 
Demikian daftar riwayat hidup yang dibuat dengan yang sebenar-
benarnya, agar dipergunakan sebagaimana semestinya. 
 
    Surakarta,  12 Juni 2017 
Penulis  
 
Anna Fitrotun 
 
